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1. Sensasi penemuan dalam pembelajaran lebih penting dari materi 
pembelajaran itu sendiri. (James Stewart) 
2. Semakin banyak kamu membaca, semakin banyak hal yang akan kamu 
ketahui. Semakin banyak kamu belajar, semakin banyak tempat yang akan 
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      Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan penguasaan kosakata siswa 
tunarungu kelas IV di SLB Wiyata Dharma 1 Sleman menggunakan metode 
guided discovery. 
      Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan desain penelitian model 
Kemmis dan McTaggart. Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa tunarungu kelas 
IV berjumlah 3 orang. Objek yang diteliti adalah penguasaan kosakata benda dan 
kerja. Penelitian terdiri dari dua siklus, dengan siklus satu sebanyak lima 
pertemuan dan siklus dua sebanyak tiga pertemuan. Pengumpulan data dilakukan 
dengan tes penguasaan kosakata, observasi proses pembelajaran dan dokumentasi. 
Analisis data yang digunakan adalah teknik deskriptif kuantitatif. 
      Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode guided discovery 
dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran penguasaan kosakata siswa 
tunarungu kelas IV di SLB Wiyata Dharma 1 Sleman. Peningkatan penguasaan 
kosakata siswa tunarungu kelas IV di SLB Wiyata Dharma 1 Sleman dibuktikan 
pada siklus satu, yaitu NN nilai kemampuan awal 52, 5% menjadi 77, 5%, DB 
nilai kemampuan awal 45% menjadi 71, 25%, FF nilai kemampuan awal 28, 75% 
menjadi 57, 5%. Peningkatan tersebut diperoleh dengan memfokuskan 
pembelajaran pada materi kosakata benda dan kerja menggunakan metode guided 
discovery yaitu guru membimbing siswa untuk memecahkan suatu masalah atau 
menemukan jawaban sendiri. Berdasarkan hasil refleksi siklus satu, semua siswa 
mengalami peningkatan dalam penguasaan kosakata, meskipun masih ada 
beberapa kata yang belum dikuasai siswa. Peningkatan pada siklus dua yaitu  
siswa NN siklus satu 77, 5% menjadi 88, 75%, DB siklus satu 71, 25% menjadi 
81, 25%, FF siklus 57, 25% menjadi 77, 5%. Peningkatan penguasaan kosakata 
siswa diperoleh dengan menerapkan kegiatan belajar berbasis penemuan 
terbimbing (guided discovery) seperti siklus satu dengan melakukkan modifikasi 
pembelajaran di luar kelas untuk melakukan pengamatan langsung terhadap benda 
dan aktivitas di sekitar sekolah. Peningkatan  penguasaan kosakata siswa dapat 
diihat pada kemampuan siswa menuliskan kata, menjodohkan gambar dengan 
kata, menuliskan kegunaan, menyusun kalimat, mengelompokkan kata sesuai 
dengan jenis kosakatanya, melengkapi kalimat dan dapat dibandingkan pada 
siklus satu. Hasil siklus dua penguasaan kosakata siswa mengalami peningkatan 
dan memenuhi nilai kriteria ketuntasan minimum (KKM) 
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A. Latar Belakang Masalah 
      Pada dasarnya setiap manusia memiliki kemampuan yang berbeda-beda 
untuk keberlangsungan hidupnya. Setiap individu membutuhkan proses belajar 
dan berpikir untuk meningkatkan kemampuan atau potensi yang ada di dalam 
diri individu. Dalam proses berpikir dan belajar, manusia memerlukan bahasa 
untuk menyampaikan suatu gagasan atau informasi. Menggunakan bahasa 
inilah seorang individu memperoleh informasi, karena dengan bahasa seorang 
individu dapat berkomunikasi dan interaksi dengan individu lainnya. Selain itu 
bahasa merupakan alat penting bagi manusia dalam proses berpikir, belajar dan 
memudahkan manusia dalam berkomunikasi antara manusia satu dengan 
manusia yang lainnya. 
      Semua manusia akan melakukan komunikasi dan menjalin interaksi sosial 
untuk bertukar informasi dengan orang lain yang membutuhkan bahasa dalam 
prosesnya, begitu juga anak tunarungu. Komunikasi akan lancar apabila 
seseorang mampu dan memiliki penguasaan bahasa yang baik. Kemampuan 
berbahasa yang baik dipengaruhi dengan penguasaan kosakata yang baik pula. 
Maksudnya yaitu semakin banyaknya jumlah kosakata yang dimiliki dan 
kualitas dari kosakata yang dimiliki baik pula, maka semakin baik seseorang 
itu dapat berkomunikasi dengan individu lain. Begitu juga apabila seseorang 
mempunyai penguasaan kosakata yang rendah, maka orang tersebut tidak dapat 
berkomunikasi dengan baik dan mengalami kesulitan memperoleh informasi 
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yang tepat. Anak tunarungu tentu mengalami keterhambatan dalam 
berkomunikasi, karena anak tunarungu adalah anak yang mengalami 
kekurangan atau kehilangan kemampuan mendengarnya yang disebabkan 
kerusakan pada alat pendengarnya sehingga menghambat perkembangan anak 
termasuk perkembangan bahasa. Akibatnya kemampuan anak dalam 
memahami bahasa rendah dikarenakan jumlah kosakata yang dimiliki rendah. 
Oleh karena itu, penguasaan dalam kosakata anak tunarungu perlu 
dikembangkan agar anak tunarungu dapat berkomunikasi dengan baik dan 
mempermudah anak tunarungu dalam memperoleh informasi. 
      Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan di SLB Wiyata Dharma 1 
Sleman, terlihat siswa tunarungu kelas IV mengalami kesulitan dalam 
memahami materi pelajaran khususnya kata benda dan kata kerja. Siswa 
mengalami kesulitan dalam menuliskan nama benda meskipun benda tersebut 
ada di sekitar siswa. Hal ini dikarenakan penguasaan beberapa kosakata baik 
kosakata benda maupun kosakata kerja siswa masih rendah. Pemahaman dan 
penguasaan terhadap kosakata yang masih rendah ini terlihat dari aktivitas 
siswa yang hanya diam dan bingung ketika diberikan soal latihan mengenai 
materi yang sedang dipelajari. Selain itu berdasarkan hasil belajar siswa berupa 
nilai rata-rata ulangan harian kelas, penguasaan kosakata siswa juga masih 
perlu ditingkatkan karena masih belum mencapai nilai kriteria ketuntasan 
minimal.  
      Dalam pembelajaran siswa juga masih menunjukkan sikap kurang serius 
dan kurang aktif, terlihat ketika siswa diminta untuk mengerjakan soal di papan 
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tulis siswa masih saling menunjuk untuk maju ke depan kelas. Keterlibatan 
siswa di dalam pembelajaran juga masih tergolong rendah. Guru kurang 
melakukan interaksi dua arah dengan siswa. Dalam pembelajaran siswa 
sekedar hanya mencatat konsep atau materi pelajaran yang dituliskan guru di 
papan tulis ke dalam buku catatan. Selain itu siswa juga ketika diminta kembali 
untuk maju ke depan, siswa masih terlihat bingung, tidak mampu mengerjakan 
soal di papan tulis dan bertanya kepada siswa lain. Siswa selalu membawa 
buku catatan ketika maju ke depan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa hanya 
menghafalkan konsep atau materi bukan memahaminya. Metode pembelajaran 
yang digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia juga belum bervariasi, 
sehingga menyebabkan siswa tunarungu mengalami kejenuhan dan bosan 
dalam pembelajaran. Selama ini guru hanya menggunakan metode ceramah 
dan pemberian tugas sehingga siswa kurang tertarik dan minat dalam belajar 
yang berakibat pada rendahnya penguasaan kosakata siswa.  
       Dalam mengajar, seorang guru harus mempersiapkan pembelajaran dengan 
matang yang meliputi materi, media dan metode yang digunakan. Media dan 
metode yang digunakan harus bervariasi dan menyenangkan agar siswa tidak 
bosan dan materi yang disampaikan diterima siswa dengan baik. Pembelajaran 
kosakata dapat dimulai dari kata benda yang di sekitar anak dan kata kerja yang 
meliputi aktivitas sederhana. Pembelajaran kosakata ini perlu menggunakan 
metode yang tepat agar mampu meningkatkan penguasaan kosakata siswa. 
Salah satunya yaitu dengan menggunkana metode guided discovery. Metode 
guided discovery merupakan metode yang mengajak siswa berperan aktif 
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dalam proses pembelajaran. Proses penyampaian materi menggunakan metode 
guided discovery disampaikan dengan lebih bervariasi seperti menagjak siswa 
melakukan pengamatan, memberikan beberapa pertanyaan awal yang harus 
dijawab dan dicari kebenarannya supaya siswa turut serta dalam pembelajaran, 
aktif, tidak hanya mencatat konsep dan tidak mengalami kebosanan saat 
menerima materi pembelajara. Selain itu dalam pembelajaran siswa diarahkan 
untuk mampu menemukan sendiri informasi atau jawaban yang tepat. 
      Dengan menggunakan metode guided discovery siswa lebih aktif dalam 
proses pembelajaran dan dapat membantu meningkatkan kemampuan kosakata 
siswa serta membantu mengatasi permasalahan yang dialami guru dalam 
penyampaian materi pelajaran. Selain itu, diharapkan dapat membantu 
meningkatkan daya ingat dan pemahaman siswa karena siswa terlibat langsung 
dalam pembelajaran sehingga siswa dapat berkomunikasi dengan baik dan 
tidak mengalami kesulitan untuk menerima informasi/materi pembelajaran. 
      Berdasarkan uraian di atas dengan mengenalkan dan meningkatkan 
penguasaan kosakata siswa tunarungu diharapkan siswa dapat lebih memahami 
dan menggunakan kosakata tersebut dalam kehidupan sehari-harinya dan tidak 
hanya sekedar mengahafal. Sebagai upaya untuk meningkatkan penguasaan 
kosakata siswa perlu dipilih media dan metode pembelajaran yang 
memungkingkan siswa untuk dapat terlibat aktif dalam menemukan konsep 
pada materi terkait. Tidak hanya didukung dengan media yang cukup, tetapi 
juga dengan metode yang tepat yang salah satunya yaitu metode guided 
discovery. Alasannya karena dengan menggunakan metode guided discovery 
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dalam pembelajaran untuk meningkatkan penguasaan kosakata siswa, siswa 
dituntut aktif, berpartisipasi dalam menemukan konsep tiap ksoakata yang 
diajarkan dengan bimbingan guru. Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan 
kemampuan pembendaharaan kosakata siswa tunarungu kelas IV di SLB 
Wiyata Dharma 1 Sleman dengan menggunakan metode guided discovery. 
Siswa secara aktif dilibatkan langsung dan menemukan sendiri jawaban atas 
permasalahan, persoalan dan pertanyaan secara terbimbing dalam 
pembelajaran. Hal ini dilakukan agar siswa dapat mengingat kosakata benda 
dan kosakata kerja yang diajarkan dan menambah pemahaman terhadap 
kosakata tersebut serta siswa dapat mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang ditetapkan sebesar 65. 
B. Identifikasi Masalah 
      Berdasarkan penjelasan pada latar belakang masalah, peneliti menemukan 
permasalahan sebagai berikut :  
1. Rendahnya penguasaan kosakata siswa tunarungu kelas IV khususnya 
kosakata benda dan kerja. 
2. Dalam pembelajaran, siswa yang diberi kesempatan untuk mengerjakan 
soal di depan kelas tidak mampu mengerjakan dan bertanya kepada 
temannya. 
3. Masih kurangnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 
4. Belum optimalnya penggunaan metode pembelajaran dalam pembelajaran 
mengenalkan kosakata pada siswa tunarungu. 
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5. Hasil belajar siswa masih rendah dengan nilai rata-rata kelas dibawah 
KKM. 
C. Batasan Masalah  
      Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka penelitian ini dibatasi pada 
rendahnya penguasaan kosakata siswa tunarungu kelas IV khususnya kosakata 
benda dan kerja. 
D. Rumusan Masalah 
      Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana proses 
meningkatkan penguasaan kosakata menggunakan metode guided discovery 
pada siswa tunarungu kelas IV di SLB Wiyata Dharma 1?” 
E. Tujuan Penelitian 
      Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan peningkatan penguasaan 
kosakata pada siswa tunarungu kelas IV di SLB Wiyata Dharma 1 
menggunakan metode guided discovery. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi sekolah, sebagai masukan dan bahan pertimbangan dalam 
pelaksanaan kurikulum di sekolah dengan penggunaan metode dalam 
setiap pembelajaran. 
2. Bagi guru, sebagai suatu inovasi yang dapat diterapkan dalam 
pembelajaran 
3. Bagi siswa, membantu dalam proses penerimaan materi terutama dalam 




G. Batasan Istilah 
1. Penguasaan Kosakata 
      Penguasaan kosakata adalah kemampuan mengenal, memahami dan 
mengingat sejumlah pembendaharaan kosakata benda dan kosakata kerja 
bahasa Indonesia yang ada di sekitar serta mampu menggunakannya dalam 
berkomunikasi baik secara lisan dan tulisan. 
2. Metode Guided Discovery 
      Metode guided discovery adalah metode/langkah pembelajaran yang 
menuntun siswa untuk belajar melakukan penemuan-penemuan 
berdasarkan pengamatan dan pemahaman siswa. Metode ini guru menjadi 
pembimbing, memberi petunjuk, dan fasilitator kepada siswa untuk 
menemukan prinsip dan konsep. Metode ini membuat siswa lebih aktif 
dalam menemukan suatu pengetahuan dan lebih lama dalam mengingat 
pengetahuan yang didapat. 
3. Siswa Tunarungu 
      Siswa tunarungu dalam penelitian ini adalah siswa yang duduk di kelas 
IV dan mengalami kesulitan dalam berkomunikasi yang dikarenakan 
















A. Kajian Pembelajaran Bahasa Indonesia 
     Pembelajaran merupakan salah satu cara yang dilakukan untuk 
mendapatkan pendidikan dan pengetahuan baik secara formal maupun non-
formal. Menurut Moh Uzer Usman (2004: 4) pembelajaran merupakan 
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar interaksi atau hubungan 
timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan 
tertentu. Kegiatan pembelajaran direncanakan oleh guru/pendidik secara teratur 
yang melibatkan interaksi guru dengan murid yang bersifat mendidik untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Terdapat banyak pembelajaran diantaranya 
pembelajaran bahasa Indonesia. Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan 
serangkaian aktivitas yang dilakukan peserat didik untuk mencapai 
keterampilan bahasa tertentu (Abidin, 2012: 5). Tujuan dari pembelajaran 
bahasa Indonesia yaitu untuk meningkatkan kemampuan peserta didik agar 
dapat berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia secara lisan dan tulisan 
dengan baik dan benar. 
      Pembelajaran bahasa Indonesia yang diajarkan di tingkat dasar memberikan 
sumbang pengetahuan yang besar bagi perkembangan siswa ke tahap 
selanjutnya. Hal ini karena pada tingkat dasar waktu pembelajaran lebih lama 
dan bahasa Indonesia merupakan bahasa pengantar yang digunakan guru dalam 
menyampaikan pelajaran. Pembelajaran bahasa yang terdapat di sekolah terdiri 
dari beberapa keterampilan, keterampilan tersebut adalah menulis, membaca, 
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berbicara, dan menyimak yang harus diajarkan kepada siswa sejak tingkat 
dasar sebab keterampilan dalam pembelajaran bahasa tidak dapat berdiri 
sendiri-sendiri. Hal ini dikarenakan keterampilan menulis, membaca, berbicara 
dan keterampilan menyimak saling berkaitan. Untuk menguasai bahasa yang 
baik diperlukan keterampilan tersebut. Keterampilan menulis berhubungan 
dengan keterampilan berbicara dan membaca. Siswa mampu menulis dengan 
baik dan berkualitas dikarenakan sering mendengarkan informasi, 
menyampaikan sebuah pendapat/gagasan, sering membaca sehingga 
mempunyai pengetahuan yang cukup luas. Keterampilan membaca 
berhubungan dengan keterampilan berbicara, menyimak dan menulis. Siswa 
sering menyimak memiliki kemampuan pemahaman yang baik dan ketika 
membaca mampu memahaminya dengan cepat. Keterampilan berbicara 
berhubungan dengan menyimak dan membaca. Siswa dapat berbicara dengan 
baik dan menggunakan kalimat benar sehingga isi yang disampaikan mudah 
dimengerti orang lain karena siswa sering membaca dan menyimak. 
Keterampilan menyimak berhubungan dengan keterampilan berbicara dan 
membaca. 
1. Menulis  
Keterampilan menulis merupakan salah satu dari keterampilan bahasa yang 
banyak dibutuhkan oleh manusia. Dengan menulis seseorang dapat 
menyampaikan sebuah karya atau gagasan. Akan tetapi keterampilan 
menulis ini tidak datang dengan sendirinya tanpa sebuah latihan dan 
pembelajaran yang berkelanjutan. Hal ini dikarenakan melalui tulisan 
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seseorang akan mendapatkan suatu informasi atau pengetahuan yang 
bermakna. Pendapat ini didukung oleh Tarigan (2008: 22) yang 
menyatakan bahwa menulis ialah menurunkan/melukiskan lambang-
lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh 
seseorang sehingga orang lain dapat memahami. Dengan demikian maka 
keterampilan menulis perlu diajarkan dan diberikan kepada peserta didik 
termasuk siswa tunarungu untuk mengembangkan kemampuannya dan 
mendapatkan pengetahuan serta wawasan yang lebih luas. Selain itu pula 
karena dengan menulis membantu mengembangkan bahasa aktif dan 
produktif siswa yang sangat berguna dalam berkomunikasi (membaca, 
menyimak, berbicara). 
2. Membaca 
Membaca merupakan kegiatan untuk mengetahui suatu maksud dalam 
sebuah tulisan. Kegiatan membaca bukan kegiatan yang sederhana karena 
membutuhkan kemampuan-kemampuan seperti penguasaan kosakata dan 
berbagai pengaktifan berbagai proses mental serta sistem kognisinya. 
Sebab membaca merupakan proses pemberian makna terhadap tulisan, 
sesuai maksud penulis (Emerald dalam Zuchdi, 2008: 21). Pendapat ini 
didukung oleh Tarigan (2008: 7) yang menyatakan bahwa membaca adalah 
suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk 
memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media 
kata-kata atau bahasa tulis. Dengan demikian, untuk melakukan kegiatan 
membaca dibutuhkan berbagai kemampuan yang dimiliki individu agar 
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maksud dan pesan yang tersirat serta tersurat dapat dipahami dan dimaknai 
karena ketepatan dalam membaca tergantung pada penafsiran atau 
interpretasi pembaca. 
3. Berbicara 
Menurut Tarigan (2008: 16) berbicara adalah kemampuan mengucapkan 
bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan, 
atau menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan. Keterampilan 
berbicara dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti fisik, psikologis, 
neurologis, dan linguistik. Berbicara membutuhkan kepercayaan diri siswa 
untuk berbicara jujur, wajar, benar dan tanggung jawab. Untuk 
mengembangkan keterampilan ini dibutuhkan pembelajaran dan perlakuan 
khusus pada siswa dengan tujuan agar siswa dapat lebih mudah berbicara, 
lancar, bertanggung jawab, membentuk kebiasaan dan pendengaran yang 
kritis. Pembelajaran keterampilan berbicara akan membuat siswa lebih 
aktif dalam kegiatan berbicara dan membuat siswa memiliki kebiasaan 
berbicara yang bermutu dan berbobot. 
4. Menyimak 
Keterampilan menyimak berhubungan dengan keterampilan berbicara. 
Menyimak merupakan suatu proses yang mencakup kegiatan 
mendengarkan bunyi bahasa, mengidentifikasi, menginterpretasi dan 
mereaksi atas makna yang terkandung di dalamnya. Keterampilan 
menyimak membutuhkan kemampuan dan kemauan untuk memahami 
makna yang tersurat dan tersirat. Menyimak berhubungan erat dengan 
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kemampuan pendengaran karena informasi dalam komunikasi yang 
disampaikan secara lisan harus dapat dimaknai. Menyimak juga sangat 
membutuhkan kesadaran mental dari pelaku (peserta didik) karena bukan 
sekedar kegiatan mendengarkan bunyi tetapi memaknai maksud ang 
terkandung di dalamnya. 
B. Kajian Tentang Penguasaan Kosakata Anak Tunarungu 
1. Pengertian Penguasaan Kosakata 
      Komunikasi merupakan kebutuhan semua manusia termasuk anak 
tunarungu. Untuk dapat melakukan komunikasi, dibutuhkan keterampilan 
dan kemampuan dalam menguasai bahasa. Salah satu komponen bahasa 
yang harus dikuasai yaitu kosakata. Menurut Keraf (1991:68) kosakata 
adalah daftar kata-kata yang segera kita ketahui artinya bila mendengarnya 
kembali, walaupun jarang atau tidak pernah digunakan lagi dalam 
percakapan atau tulisan kita sendiri. Artinya suatu kata akan kita ketahui 
maknanya ketika kita sering menggunakannya dalam berkomunikasi. 
Pendapat lain disampaikan Soedjito (Djago Tarigan dkk,1990:505) bahwa 
kosakata adalah semua kata yang terdapat dalam satu bahasa, kekayaan 
kata yang dimiliki oleh seseorang pembicara atau penulis, kata yang 
dipakai dalam suatu bidang ilmu pengetahuan, dan daftar kata yang 
disusun seperti kamus disertai dengan penjelasan secara singkat dan 
praktis. Hal ini mengisyaratkan bahwa kosakata merupakan jumlah kata 
yang dimiliki atau dikuasai seseorang yang sangat diperlukan dalam 
mendapatkan informasi serta melakukan komunikasi di kehidupan sehari-
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hari. Dengan kata lain bahwa kosakata sangat diperlukan karena tanpa 
kosakata maka tidak akan ada bahasa. Semakin banyak kosakata yang kita 
miliki, semakin besar pula kemungkinan orang terampil bahasa (Tarigan, 
1984: 3). Semakin baik dan banyak jumlah kosakata yang dikuasai 
semakin baik pula caranya berkomunikasi. 
      Darmiyati Zuchdi (1995: 3-7), mendefinisikan penguasaaan kosakata 
adalah kemampuan seseorang untuk mengenal, memahami, dan 
menggunakan kata-kata dengan baik secara benar dengan mendengar, 
berbicara, membaca dan menulis. Seseorang dikatakan menguasai 
kosakata apabila seorang tersebut mengenal, memahami dan mampu 
menggunakan kosakata itu baik secara lisan maupun tulisan. Dengan 
demikian,  penguasaan kosakata sangat diperlukan oleh manusia termasuk 
anak tunarungu untuk dapat melakukan komunikasi dan bertukar informasi 
dengan manusia lainnya. Penguasaan kosakata juga sangat penting untuk 
diajarkan kepada anak tunarungu agar dapat membantu mengembangkan 
kemampuan bahasa dan berkomunikasinya serta memungkinkan anak 
tunarungu mendapatkan dan memahami informasi secara lisan maupun 
tulisan. 
2. Tahap Penguasaan Kosakata 
      Pada dasarnya sejak lahir manusia telah terikat secara kodrati untuk 
bahasa pada waktu tertentu dan dengan cara tertentu. Sejak dalam 
kandungan janin sudah mengenal bunyi dari orang tua yang mengajak 
untuk berkomunikasi, dengan ini orang tua mengajarkan bahasa sejak bayi 
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di dalam kandungan. Setelah lahir, bayi memperoleh pelajaran bahasa dari 
lingkungan sekitarnya. Menurut Chomsky (dalam Subyakto dan Nababan, 
1992:760) menyatakan bahwa : 
Setiap anak sejak lahir telah dilengkapi dengan seperangkat 
peralatan yang memungkinkannya memperoleh suatu bahasa. 
Seperangkat peralatan ini disebut dengan peralatan pemerolehan 
bahasa atau Language Acquistion Device (LAD). Dengan adanya 
LAD ini seorang anak dipastikan memiliki kemampuan alamiah 
untuk berbahasa. 
 
      Perkembangan bahasa dan kemampuan anak akan berkembang baik 
jika dilatih dan stimulus yang diberikan baik terutama jika diajarkan sejak 
masih dini terlebih untuk anak tunarungu. Jika anak tunarungu diajarkan 
kosakata dengan baik dan sesuai dengan tahap-tahap perkembangan bahasa 
anak tunarungu, maka perkembangan kemampuan kosakata anak akan baik 
juga. Adapun tahap-tahap yang dikemukakan oleh Gorys Keraf (dalam 
penelitian Widya Yustitia, 2011: 25), sebagai berikut : 
a. Masa kanak-kanak 
Pada tahap ini penguasaaan kosakata anak akan ditekankan pada 
kesanggupan mengungkapkan gagasan yang konkert, terutama 
kosakata baru yang ada di lingkungan sekitarnya 
b. Masa remaja  
Tahap ini terjadi proses karena secara sadar anak belajar untuk 
menguasai bahasanya dan memperoleh kosakatanya 
c. Masa dewasa 
Penguasaan kosakata pada masa ini semakin mantap, karena 
sudah timbul kesadaran untuk mengenal dan mempelajari kata-
kata baru. 
 
      Penguasaan kosakata yang dikuasai atau dimiliki seseorang tergantung 
dari tingkat keberhasilan pada setiap tahap-tahap yang dilaluinya. 
Kosakata yang dimiliki seseorang akan berkembang jika penanganan atau 
pendidikan yang diberikan sesuai dan mendukung proses pembelajaran 
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kosakata. Terlebih bagi pendidikan anak tunarungu, penguasaan anak akan 
banyak dan bervariasi jika sejak dini anak sudah diajarkan kosakata. 
Dengan memiliki penguasaan kosakata yang memadai ini maka proses 
komunikasi akan berjalan dengan baik, sehingga bisa menjalin interaksi 
sosial yang baik dengan masyarakat. 
3. Ruang Lingkup Kosakata 
       Dalam kehidupan sehari-hari bahasa dan kosakata yang digunakan 
oleh masyarakat tidak ada yang tetap semua akan berkembang dan berubah 
sesuai dengan perubahan zaman. Kosakata terdiri dari dua kelompok, yaitu 
kosakata dasar dan kosakata serapan. Menurut Henry G. Tarigan (1985: 
197-198), kosakata dasar adalah kata-kata yang merupakan 
pembendaharaan dasar sesuatu bahasa, tidak mudah berubah dan sedikit 
sekali kemungkinan diambil dari bahasa lain, sedangkan kosakata serapan 
adalah kosakata yang dapat berubah dan merupakan serapan dari bahasa 
asing. Berdasarkan pendapat tersebut sangat jelas terlihat perbedaan 
kosakata dasar dan serapan. Kosakata dasar biasanya merupakan kosakata 
asli bahasa Indonesia sedangkan kosakata serapan merupakan kosakata 
yang diambil dari bahasa atau istilah asing. Adi Suwarto (dalam Henry 
Guntur Tarigan, 1984:43), mengatakan bahwa kosakata adalah komponen 
bahasa yang memuat semua informasi tentang makna dan pemakaian kata 
dari suatu bahasa. Secara tidak langsung, kosakata merupakan komponen 
penting yang harus dikuasai oleh manusia untuk dapat memaknai dan 
menggunakan informasi yang didapatnya dari lingkungan. Seperti itu pula 
16 
 
anak tunarungu yang memerlukan pembelajaran kosakata untuk dapat 
berinteraksi, memaknai dan mendapatkan informasi dari lingkungan serta 
mengembangkan kemampuan yang dimilikinya.  
       Dalam tata bahasa Indonesia ada beberapa kelompok kata yang sering 
digunakan yaitu kata benda, kata kerja, kata sapaan, kata sifat, kata 
bilangan, kata ganti, kata penghubung, dan kata keterangan. Pada 
penelitian ini, fokus pembelajaran yang diberikan adalah penguasaan 
kosakata benda yang terdiri atas benda sekitar seperti anggota tubuh, alat 
rumah tangga, alat transportasi dan kosakata kerja yang terdiri atas 
aktivitas sederhana sehari-hari. Menurut Hurlock (1978: 180), kata benda 
adalah kata pertama yang digunakan oleh anak yang umumnya bersuku 
kata satu yang diambil dari bunyi clotehan yang disenangi. Teguh Bharata 
Adji (2004: 14) berpendapat lain bahwa, kata benda atau nomina 
didefinisikan dengan nama dari semua benda dan segala yang dibendakan. 
Dengan demikian kosakata benda adalah kosakata sederhana yang pertama 
kali dikenal anak dari lingkungannya dan selalu ditemui dalam 
kehidupannya.  
       Abdul Chaer (2006: 100-101) berpendapat bahwa kata kerja dapat 
dibagi menjadi dua yaitu kata kerja dasar adalah kata kerja yang belum 
diberi imbuhan, dan kata kerja berimbuhan adalah kata kerja yang 
terbentuk dari kata dasar yang mungkin kata benda, kerja, sifat atau jenis 
kata lain dan imbuhan. Selain itu juga menurut Abdul Chaer (2006: 102), 
kata kerja dapat dibagi menjadi empat, yaitu : 
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a. Kata kerja yang menyatakan tindakan atau perbuatan, seperti : 
membangun, makan, menendang, berlari dan pergi. 
b. Kata kerja yang menyatakan pengalaman batin, menyatakan 
sikap, emosi atau perasaan, seperti : bosan, tahu, mengerti, 
sadar, takut dan bangga. 
c. Kata kerja yang menyatakan proses atau perubahan dari suatu 
keadaan kepada keadaan lain, seperti : mnguning, mencair, 
mendidih, tenggelam, terbit, dan membulat. 
d. Kata kerja yang menyatakan keadaan lahiriah sesuatu, seperti : 
kosong, bergetar, terbuka, menggigil, dan berbekas. 
Ruang lingkup kosakata yang dikembangkan dalam penelitian ini sesuai 
dengan isi standar kompetensi pada kurikulum yang digunakan sekolah di 
kelas rendah, yaitu benda-benda di lingkungan sekitar, yang standar 
kompetensinya menampilkan bacaan dan surat untuk teman dan 
kompetensi dasarnya adalah melengkapi pada bagian awal tengah atau 
akhir cerita yang hilang (rumpang) dengan kata/kalimat yang tepat 
sehingga menjadi cerita yang padu. Pada penelitian ini fokus utama untuk 
meningkatkan kemampuan koskata benda dan kerja, dan melengkapi 
kalimat yang rumpang. 
4.   Faktor Yang Mempengaruhi Penguasaan Kosakata 
      Kemampuan yang dimiliki seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor 
yang ada pada diri individu maupun lingkungan, begitu pula dengan 
kemampuan kosakata. Dalam mempelajari dan memiliki kemampuan 
kosakata yang memadai juga dipengaruhi oleh beberapa faktor yang harus 
diperhatikan agar kemampuan kosakata tersebut juga membantu 
perkembangan bahasa dan bicara siswa. Menurut Edja Sadjaah (2005: 
140), faktor yang mempengaruhi penguasaan kosakata diantaranya, yaitu:     
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a. Faktor psikologis – internal: menyangkut aspek intelegensi, 
minat anak  terhadap sesuatu yang dilihat, diraba, dirasakan, 
diinginkan yang diekspresikan olehnya. Adanya kemampuan 
meniru, kemampuan berfikir, dan kemampuan emosional 
terhadap sesuatu di lingkungannya. 
b. Faktor fisiologis: menyangkut ketajaman pendengaran 
(kemampuan memanfaatkan sisa pendengarannya) untuk 
mengindera bunyi yang disebut bahasa atau kata – kata. Kondisi 
perangkat alat bicara dan susunan syaraf yang berfungsi baik, 
mampu mengendalikan otot – otot bicara untuk 
mengekspresikan tuturan kata dengan baik. 
c. Faktor lingkungan: keberadaan orang - orang sekitarnya yang 
mampu berbahasa bicara secara baik dan benar sesuai pola – 
pola linguistis, kemampuan orang –orang terdekatnya dalam 
mengekspresikan bahasa – bicara secara jelas artikulasi sesuai 
dengan pola standar ucapan bunyi bahasa, kemampuan orang 
terdekatnya dalam memotivasi keberanian mengekspresikan 
bahasanya.  
 
      Dardjowidjojo (2008: 258) menyebutkan bahwa kosakata awal yang 
diketahui anak diperoleh dari ujaran di lingkungannya. Pendapat lain 
disampaikan oleh Murni Winarsi (2007: 44), bahwa ada dua faktor yang 
dapat mengganggu perkembangan bahasa yang mempengaruhi 
kemampuan kosakata, yaitu faktor medis yaitu gangguan akibat fungsi 
otak atau akibat kelainan alat bicara dan pendengaran. Faktor sosial yaitu 
gangguan akibat lingkungan kehiduan manusia yang tidak alamiah, seperti 
tersisih atau terisolasi dari lingkungan kehidupan masyarakat yang 
sewajarnya. 
      Pendapat para ahli di atas menegaskan bahwa ada berbagai macam hal, 
keadaan dan kondisi yang menjadi faktor dalam tingkat kemampuan 
kosakata. Faktor tersebut yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu 
atau internal dan faktor yang terdapat di lingkungan atau eksternal. Begitu 
pula yang terjadi pada anak tunarungu, terdapat banyak faktor yang 
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mempengaruhi kemampuan kosakatanya, diantaranya organ bicara, akibat 
kelainan fungsi pendengaran, usia, kemampuan kognitif anak serta 
lingkungan. Lingkungan dalam hal ini juga turut berpengaruh terhadap 
kemampuan kosakata anak karena merupakan tempat anak beradaptasi, 
mengembangkan kemampuan, keterampilannya serta pemahamannya 
terhadap berbagai hal termasuk penguasaan kosakata. 
C. Kajian Tentang Metode Guided Discovery 
1. Pengertian Metode Pembelajaran 
      Metode pembelajaran sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, 
karena dengan metode pembelajaran dapat meningkatan motivasi belajar 
siswa dan mempermudah siswa menerima pembelajaran yang 
disampaikan. Wina Sanjaya (2006: 147) berpendapat bahwa metode 
pembelajaran, yaitu cara untuk mengimplementasikan rencana yang sudah 
disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai 
secara optimal. Pendapat ini dapat menegaskan bahwa metode 
pembelajaran merupakan komponen terpenting dalam kegiatan 
pembelajaran. Metode pembelajaran sangat menentukan keberhasilan 
proses pembelajaran karena merupakan cara untuk menyampaikan 
pembelajaran dengan mudah cepat dan tepat. Dengan metode 
pembelajaran, bahan pembelajaran yang disampaikan benar-benar menjadi 
milik siswa dan membantu guru pada saat menyampaikan materi 




2. Pengertian Metode Guided Discovery 
      Metode guided discovery adalah metode dimana guru memberikan 
bimbingan dan petunjuk bagi siswa agar siswa belajar dengan menemukan 
suatu konsep sendiri hanya dengan bimbingan guru. Metode ini mencoba 
membantu siswa agar belajar untuk belajar. Artinya bahwa metode guided 
discovery membantu siswa memperoleh pengetahuan unik mereka sendiri 
karena siswa telah menemukannya sendiri (Carin dan Sund,1984: 94). 
Dalam hal ini siswa dituntut untuk lebih aktif karena pembelajaran tidak 
hanya berpusat pada guru tetapi juga berpusat pada siswa (student center). 
             Markaban (2008: 11) mengungkapkan metode pembelajaran Guided 
discovery adalah metode pembelajaran yang melibatkan suatu 
dialog/interaksi antara siswa dan guru dimana siswa mencari kesimpulan 
yang diinginkan melalui suatu urutan pertanyaan yang dilakukan oleh 
guru. Siswa bertindak sebagai pelaku dalam pembelajaran dimana siswa 
melakukan pengamatan sesuai perintah/langkah yang disusun guru untuk 
menjawab semua pertanyaan yang ada. Dalam pembelajaran terjadi 
interaksi yang aktif antara guru dan siswa karena guru bertndak sebagai 
pembimbing dan fasilitator siswa. Menurut Hudojo (2005: 95), dengan 
menggunakan metode guided discovery akan dapat melibtakan siswa-
siswanya untuk berpartisispasi di dalam proses belajar mengajar secara 
optimum. Dengan metode guided discovery diharapkan siswa secara aktif 
terlibat di dalam menemukan suatu prinsip dasar sendiri, maka siswa akan 
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memahami konsep lebih baik, ingat lebih lama dan akan mampu 
menggunakan ke dalam konteks lain. 
      Pengertian metode guided discovery menurut Ruseffendi (1980: 209), 
adalah metode mengajar yang mengatur pengajaran sedemikian rupa 
sehingga anak memperoleh pengetahuan yang sebelumnya belum 
diketahui tidak melalui pemberitahuan; sebagian atau seluruhnya 
ditemukan sendiri. Pendapat tersebut didukung oleh Bruner (Markaban, 
2006: 9), yang menyatakan bahwa belajar dengan guided discovery adalah 
belajar untuk menemukan, dimana seorang siswa dihadapkan dengan suatu 
masalah atau situasi yang tampaknya ganjil sehingga siswa dapat mencari 
pemecahan. Siswa memperoleh pengetahuan baru dari pembelajaran yang 
mefokuskan pemecahan masalah dan masalah tersebut dipecahkan sendiri 
oleh siswa. 
      Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas menegaskan bahwa metode 
guided discovery pada proses pembelajaran guru hanya menjadi 
pembimbing dan siswa menjadi penemu dari sebuah masalah. Dalam 
proses pembelajaran menggunakan metode guided discovery guru dapat 
mengembangkan ide siswa untuk memecahkan suatu masalah (jawaban) 
dengan sendirinya. Pada pembelajaran guided discovery siswa dituntut 
untuk aktif dalam proses pembelajaran dan dengan menggunaka metode 
ini siswa dapat lebih berkreatifitas. Selain itu juga materi yang dapat 
dipecahkan oleh siswa dapat diingat secara baik, karena siswa berperan 
langsung dalam proses pembelajaran. 
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3. Langkah-langkah Penerapan Metode Guided Discovery 
      Pembelajaran dengan menggunakan metode pengajaran perlu 
memperhatikan beberapa langkah dan tahapan dalam proses penerapannya. 
Menurut Erman Suherman, dkk (2003: 204) dalam perencanaan 
pengajaran dengan metode guided discovery perlu memperhatikan sebagai 
berikut: 
a. Aktifitas siswa untuk belajar sendiri sangat berpengaruh 
b. Hasil akhir harus ditemukan sendiri oleh siswa 
c. Guru hanya bertindak sebagai pengarah dan pembimbing saja, bukan 
pemberitahuan.  
Pembelajaran menggunakan metode guided discovery harus 
memperhatikan tiga aspek di atas, karena dalam pembelajaran aktivitas 
yang menentukan keberhasilan belajar dan guru bertindak sebagai 
fasilitator dan pembimbing yang mengarahkan siswa untuk dapat 
menemukan konsep. 
     Adapun langkah-langkah pembelajaran menggunakan metode guided 
discovery menurut Erman Suherman (2003: 213) adalah: 
a. Identifikasi kebutuhan siswa  
b. Seleksi pendahuluan terhadap prinsip-prinsip, pengertian konsep, dan 
generalisasi pengetahuan 
c. Seleksi bahan dan problema tugas-tugas 
d. Membantu dan memperjelas tugas atau problema yang dihadapi siswa 
serta peranan masing-masing siswa 
e. Mempersiapkan kelas dan alat-alat yang diperlukan 
f. Mengecek pemahaman siswa terhadap masalah yang akan dipecahkan 
g. Memberikan kesempatan pada siswa untuk melakukan penemuan 
h. Membantu siswa dengan informasi atau data jika diperlukan oleh siswa 
i. Memimpin analisis sendiri (self analysis) dengan pertanyaan yang 
mengarah dan mengidentifikasi masalah 
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j. Merangsang terjadinya interaksi antara siswa dan siswa 
k. Membantu siswa merumuskan prinsip dan generalisasi hasil penemuan 
 
Dalam pembelajaran guru harus memperhatikan kebutuhan siswa yang 
harus dipenuhi terkait dengan pengetahuan. Selain itu juga guru harus 
memastikan bahwa masalah yang akan dipecahkan sanggup dilakukan oleh 
siswa. Menurut Mulyani Arifin (2005: 125-126), proses penyampaian 
menggunakan metode guided discovery adalah sebagai berikut : 
a. Data dikumpulkan oleh siswa. Data ini berbentuk kejadian suatu 
benda atau unit benda. Siswa merancang unit-unit informasi 
dalam bermacam-macam atribut dari konsep yang 
dikembangkan. 
b. Siswa menganalisis strategi untuk mendapatkan konsep-konsep. 
Muali dengan  konstruksi yang luas, kemudian berangsur ke 
arah konsep yang lebih spesifik. 
c. Siswa menganalisis jenis-jenis konsep yang sesuai dengan umur 
dan pengalaman. Tujuannya ialah untuk meningkatkan 
pengetahuan tentang konsep-konsep dan berbagai konsep itu 
dapat mereka gunakan. 
d. Siswa mengaplikasi konsep 
 
      Menurut pendapat para ahli di atas, peranan siswa sangat aktif dalam 
membangun pengetahuan dan pemahaman sendiri. pembelajaran 
menggunakan metode guided discovery, proses belajar anak menjadi pusat 
perhatian perkembangan anak bukan pada hasil yang dicapainya. Peran 
guru dalam menggunakan metode guided discovery adalah hanya sebagai 
pembimbing bukan menjadi sumber pengetahuan. 
4. Kelebihan Metode Guided Discovery Untuk Penguasaan Kosakata 
      Metode sangat berpengaruh pada hasil belajar, baik tidaknya hasil 
belajar yang didapat tergantung pada guru tepat tidaknya metode yang 
digunakan. Dalam memlih metode yang digunakan pada pembelajaran, 
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seorang guru hendaknya melihat terlebih dahulu kelebihan pada metode 
yang akan dipilih. Kelebihan suatu metode juga berpengaruh pada hasil 
belajar. Adapun kelebihan metode guided discovery, menurut Jerome 
Bruner (Carin dan Sund, 1989: 95-96) adalah : 
a. Mengembangkan potensi intelektual, siswa hanya akan dapat 
mengembangkan pikirannya dengan berpikir, dengan 
menggunakan pikiran itu sendiri. Dengan metode guided 
discovery pikiran siswa digunakan untuk memecahkan 
persoalan. 
b. Mengembangkan motivasi intrinsik. Dengan menemukan sendiri 
dalam guided discovery siswa merasa puas secara intelektual. 
Kepuasaan ini merupakan penghargaan dari dalam diri sendiri 
yang akan lebih menguatkan untuk terus menekuni sesuatu. 
c. Belajar menemukan sesuatu. Untuk terampil dalam menemukan 
sesuatu, siswa hanya dapat praktik menemukan sesuatu. Guided 
discovery ini adalah praktik menemukan sesuatu yang dapat 
memperkaya siswa dalam penemuan hal-hal yang lain di 
kemudian hari. 
d. Ingatan lebih tahan lama. Dengan menemukan sendiri, siswa 
lebih ingat akan yang dipelajari, dan sesuatu yang ditemukan 
sendiri biasanya tahan lama ; tidak mudah dilupakan. 
 
Selain beberapa kelebihan di atas, tujuan pembelajaran guided discovery 
menurut Muhammad Takdir Illahi (2012: 47), diantaranya adalah sebagai 
berikut : 
a. Mengembangkan kreatifitas  
b. Untuk mendapatkan pengalaman langsung dalam belajar 
c. Untuk mengembangkan kemampuan berfikir rasional dan  kritis 
d. Untuk meningkatkan keaktifan anak didik dalam proses 
pembelajaran 
e. Untuk belajar memecahkan masalah untuk mendapatkan inovasi 
dalam proses pembelajaran. 
 
      Dengan menggunakan metode guided discovery siswa aktif dalam 
belajar serta menggunakan kemampuannya untuk menemukan hasil akhir. 
Metode guided discovey memberi kepusaan sendiri bagi siswa karena 
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dengan metode guided discovery siswa menemukan sendiri jawabannya 
serta dapat mendorong siswa untuk ingin lebih tau hal-hal yang lain 
dikemudian hari. Dengan menggunakan metode guided discovery sesuatu 
yang diperoleh dengan cara ini akan lebih lama untuk diingat. 
      Penelitian menggunakan metode guided discovery untuk meningkatkan 
penguasaan kosakata siswa tunarungu cukup efektif, dikarenakan dengan 
menggunakan metode guided discovery siswa dituntut lebih aktif dalam 
proses pembelajaran untuk menemukan, menjawab, dan memecahkan 
sendiri masalah atau soal yang diberikan. Dengan demikian secara tidak 
langsung kemampuan menghafal kosakta yang sudah diberikan akan 
meningkat dan penguasaan kosakata siswa akan meningkat. 
5. Penerapan Metode Guided Discvery Dalam Penguasaan Kosakata 
Penerapan metode guided discovery dalam meningkatan penguasaan 
kosakata siswa tunarungu kelas IV sebagai berikut : 
a. Pendahuluan  
1) Guru mengkoordinasikan siswa siap untuk mengikuti pembelajaran 
2) Guru menunjukan beberapa gambar benda kepada siswa dan 
bertanya pada siswa nama gambar yang ditunjuk guru. 
3) Guru menguji kemampuan siswa tentang kosakata 
b. Kegiatan Inti 
1)   Guru memberikan penjelasan secara umum kepada siswa 
mengenai materi pelajaran tentang nama benda , kegunaan benda 
tersebut dan mengkalsifikasikan nama benda pada jenis 
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kosakatanya yang ada disekiar siswa. 
2)   Guru menempelkan bebrapa gambar pada papan tulis dan 
kemudian siswa diminta untuk menempelkan nama-nama yang 
sesuai dengan bersamaan (kerja kelompok) 
3)   Selanjutnya guru bersama siswa mengoreksi hasil jawaban siswa  
bersama-sama. 
4)   Guru meminta kepada siswa untuk mengingat nama benda yang 
ada dipapan tulis yang ditempelkan oeleh siswa. 
5)   Selanjutnya guru meminta siswa untuk menuliskan kembali nama 
gambar tersebut. 
6)   Guru mengajak siswa untuk berkeliling sekolah dan meminta 
siswa mencatat nama benda yang ada dilingkungan sekitar 
sekolah. 
7)   Guru meminta siswa untuk mencocokan nama benda yang ditulis 
oleh siswa dengan gambar 
8)   Siswa diminta untuk menuliskan nama kegunaan gambar benda 
tersebut dan mempraktekan kegunaannya. 
9)   Guru meminta siswa untuk mengklasifikasikan nama benda sesuai 
dengan jenis kosakata yang sudah diajarkan ke dalam kolom yang 
sudah disediakan, kegiatan ini dilakukan dengan bekerjasama 
selanjutnya guru bersama siswa mengoreksi bersama. 
10) Guru meminta siswa untuk melengkapi sebuah kalimat yang 
berisikan tentang kosakata benda dan kosakata kerja yang sudah 
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diajarkan dengan jawaban yang sudah disediakan. 
11) Setelah itu guru meminta siswa menempelkan gambar sesuai 
dengan kata benda dan kerja yang ada pada soal tersebut. 
b. Kegiatan Penutup  
1) Guru bersama siswa menyimpulkan hasil belajar tentang jenis 
kosakata benda dan kosakata kerja 
2) Guru memberikan tugas kepada siswa dengan materi menuliskan 
nama gambar, mencocokan gambar dengan namanya, menyusun 
kalimat, megklasifikasikan nama gambar dengan jenis katanya dan 
melengkapi sebuah kalimat (cerita). 
D. Kajian Tentang Anak Tunarungu 
1. Pengertian Anak Tunarungu 
      Terdapat banyak pendapat dari para ahli mengenai pengertian anak 
tunarungu. Anak tunarungu adalah anak yang memiliki keterbatasan fungsi 
pada pendengarannya sehingga mengakibatkan terhambatnya penerimaan 
informasi, kemampuan berbahasa dan daya abstrak anak. Secara pedagogis 
tunarungu dapat diartikan sebagai suatu kondisi ketidakmampuan 
seseorang dalam mendapatkan informasi secara lisan, sehingga 
membutuhkan bimbingan dan pelayanan khusus dalam belajarnya di 
sekolah (Suparno, 2001: 9). Tin Suharmini (2009: 35) menyatakan 
“tunarungu adalah anak yang mengalami kerusakan pada indra 




      Menurut Kauffman dan Hallahan (2009:340), ketunarunguan adalah 
istilah yang merujuk pada ketidakmampuan mendengar (hearing 
disability) dari tingkat ringan sampai sangat berat, meliputi kurang dengar 
(hard of hearing) dan ketulian (deafness). Seseorang yang kurang 
mendengar adalah seseorang yang biasanya dengan menggunakan alat 
bantu mendengar, sisa pendengarannya cukup memungkinkan 
keberhasilan proses informasi bahasa melalui pendengaran. Tunarungu 
adalah seseorang yang kehilangan kemampuan mendengar sehingga 
menghambat proses informasi bahasa melalui pendengaran, baik memakai 
maupun tidak memakai alat bantu mendengar (Brill, Mac Neil, and 
Newman dalam Hallahan dan Kauffman, 2009: 123).  
      Edja Sadjaah (2005: 69) berpendapat bahwa anak tunarungu adalah 
anak yang karena berbagai hal menjadikan pendengarannya mendapat 
ganguan atau mengalami kerusakan sehingga sangat mengganggu aktivitas 
kehidupanya. Sutjihati Somantri (2006: 94) mengemukakan, bahwa 
tunarungu adalah mereka yang kehilangan pendengaran baik sebagian 
(hard of hearing) maupun seluruhnya (deaf) yang menyebabkan 
pendengarannya tidak memiliki nilai fungsional di dalam kehidupan 
sehari-hari. 
      Berdasarkan beberapa pendapat para ahli mengenai pengertian anak 
tunarungu, dapat ditegaskan bahwa anak tunarungu adalah seseorang yang 
mengalami hambatan atau kelainan pada pendengaran, yang disebabkan 
rusaknya indra pendengar nmenyebabkan rendahnya kemampuan 
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berkomunikasi dan berbahasa, sehingga untuk mengatasinya 
membutuhkan pendidikan khusus sejak usia dini. 
2. Karakteristik Anak Tunarungu 
      Karakteristik setiap peserta didik dalam proses pembelajaran sangat 
perlu diperhatikan, karena karakteristik setiap peserta didik sangat 
mempengaruhi dalam proses pembelajaran. Penting bagi setiap guru 
memahami karakteristik peserta didiknya. Adapun karakteristik anak 
tunarungu yang perlu diperhatikan, antara lain : 
a. Karakteristik Anak Tunarungu Dalam Segi Intelegensi dan Bahasa 
      Sebagian besar anak tunarungu memiliki intelegensi yang normal 
atau rata-rata. Perkembangan intelegensi anak tunarungu tidak secepat 
perkembangan intelegensi anak pada umumnya. Lewis, V (dalam Bandi 
Delphie, 2006:111) berpendapat bahwa  
Dalam kemampuan kognitif berkaitan dengan prestasi akademik 
pada umumnya kemampuan mengingat dari anak-anak dengan 
hendaya pendengaran sangat singkat, hanya hitungan detik tidak 
sampai menit. Keadaan seperti ini memerlukan kegiatan-
kegiatan khusus dalam layanan pendidikan agar mereka mampu 
membaca, memahami isi bacaan dan mengingat angka-angka. 
Banyak terjadi anak hendaya pendengaran berkesulitan 
membaca. 
 
Akibat dari terganggunya fungsi pendengaran yang dialami anak 
tunarungu, ketajaman ingatan yang dimiliki mereka sangat singkat 
sehingga menyebabkan kesulitan dalam mengikuti pembelajaran dan 
ketertinggalan dalam kemampuan serta prestasi akademiknya. Selain 
itu, keterlambatan perkembangan bahasa juga turut menjadi penyebab 
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terganggunya perkembangan kognitif anak tunarungu. Seperti yang 
disampaikan Wardani, dkk. (2008: 5.18) bahwa 
Bahasa merupakan kunci masuknya berbagai ilmu pengetahuan 
sehingga keterbatasan dalam kemampuan berbahasa 
menghambat anak tunarungu untuk menghambat anak tunarungu 
untuk memahami pengetahuan lainnya. Kesulitan berkomunikasi 
yang dimiliki anak tunarungu, mengakibatkan mereka memiliki 
kosakata yang terbatas, sulit mengartikan ungkapan-ungkapan 
bahasa yang mengandung kiasan, sulit mengartikan kata-kata 
abstrak, serta kurang menguasai irama dan bahasa 
Perkembangan bahasa berkaitan erat dengan kemampuan dan 
ketajaman pendengaran yang dimiliki seseorang. Melalui pendengaran 
seseorang dapat meniru dan mendapatkan bahasa dari sekitarnya. 
Tetapi hal ini berbeda dengan anak tunarungu. Terganggunya fungsi 
pendengaran yang dialaminya menyebabkan kesulitan dalam meniru 
bahasa-bahasa yang ada di sekitar sehingga memiliki kosakata yang 
terbatas. 
      Berdasarkan pendapat ahli tersebut di atas, kemampuan intelegensi 
anak tunarungu memang mengalami keterlambatan dari anak normal 
pada umumnya. Hal ini dikarenakan kurangnya informasi yang diterima 
oleh anak tunarangu karena keterbatasan pendengarannya, sehingga 
mempengaruhi aspek akademis anak tunarungu. 
b. Karakteristik Dalam Aspek Sosial Emosional 
      Keterbatasan dalam pendengaran tidak hanya mempengaruhi aspek 
akademis dan bahasa anak saja, melainkan juga sangat berdampak pada 
aspek sosial dan emosinya. Pada anak tunarungu perkembangan sosial 
dan emosionalnya dipengaruhi oleh faktor keluarga dan lingkungan 
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sekitar. Apabila seorang anak tunarungu menerima pengalaman yang 
baik, maka perkembangan emosi dan sosial anak akan baik, dan jika 
pengalaman yang diterima anak tidak baik maka akan mempengaruhi 
tingkat sosial dan emosinya. 
Wardani, dkk. (2008: 5.19) mengemukakan bahwa 
Ketunarunguan menyebabkan perasaan terasing dari pergaulan 
sehari-hari, dan kekurangan terhadap bahasa lisan sering 
menyebabkan anak tunarungu menafsirkan segala sesuatu 
dengan negatif, sehingga membuat anak tunarungu memiliki 
karakteristik, seperti: pergaulan terbatas pada sesama tunarungu, 
sifat egosentris yang melebihi anak normal, perasaan takut 
terhadap lingkungan sekitar, perhatian mereka sukar dialihkan, 
memiliki sifat polos sehingga mudah menyampaikan 
perasaannya kepada orang lain, serta cepat marah dan 
tersinggung. 
      Dari pendapat ahli di atas, sangat jelas bahwa pendidikan anak 
tunarungu harus dikembangkan pada aspek-aspek tidak lain juga pada 
aspek sosial dan emosi. Aspek sosial dan emosi sangat mempengaruhi 
perkembangan anak tunarungu, karena dengan aspek sosial dan emosi 
sangat diperlukan anak dalam berinteraksi guna mendapatkan informasi 
dan pengalaman. Pendidkan anak tunarungu harus dilakukan sejak 




c. Karakteristik dari Aspek Fisik Dan Kesehatan 
      Pada aspek kesehatan, anak tunarungu sama seperti anak-anak pada 
umunya yang mampu merawat dirinya sendiri. Kondisi fisik anak 
tunarungu normal seperti anak pada umumnya. Gerakan tangan dan 
mata anak tunarungu sangat cepat dikarenakan merupakan sumber 
dimana anak tunarungu memperoleh informasi. Tetapi untuk hal 
keseimbangan, anak tunarungu mengalami hambatan yang diakibatkan 
dari terganggunya fungsi yang mengatur tentang keseimbangan. Begitu 
pula tentang motorik halus anak.  
      Dari karakteristik di atas, seorang pendidik harus mampu 
mempelajari dan memahami tentang kondisi peserta didiknya. Hal ini 
sangat penting agar dapat menjalin interaksi dengan peserta didik, 
sehingga dapat memberikan pendidikan atau informasi kepada anak 
tunarungu. Memahami lebih jauh anak tunarungu, berarti mengerti cara 
mendidik dan menangani anak tunarungu. 
3. Kemampuan Bahasa Anak Tunarungu 
      Gangguan dalam berbahasa banyak dialami oleh anak berkebutuhan 
khusus, begitu pula anak tunarungu. Anak tunarungu mengalami hambatan 
pendengaran sehingga mengalami hambatan dalam berbahasa. Menurut 
Tarmansyah (1996: 2), anak tunarungu sering dijumpai bicara yang 
menyimpang dari kaidah bahasa Indonesia yang benar, sehingga 
diperlukan pembelajaran kepada anak tunarungu sejak dini untuk 
menunjang kemampuan berkomunikasinya. 
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      Menurut Salim (dalam Tarmansyah, 1984: 13), pola perkembangan 
bahasa bicara anak tunarungu yaitu : 
a. Pada awal masa meraban, anak tunarungu tidak mengalami 
hambatan karena hal tersebut merupakan kegiatan alami dari 
pernafasan dan pita suara. Pada saat akhir meraban mulailah 
terjadi perbedaan bahasa pada tahap meraban sebagai awal 
perkembangan bicara terhenti.  
b. Pada masa meniru, anak tunarungu terbatas pada peniruan 
visual, yaitu gerak dan isyarat. Oleh karena itu, ada pendapat 
yang menyatakan bahwa bahasa isyarat merupakan bahasa ibu 
anak tunarungu, sedangkan bahasa bicara merupakan bahasa 
asing bagi anak tunarungu. 
c. Perkembangan bahasa dan bicara selanjutnya pada anak 
tunarungu memerlukan pembinaan secara khusus dan intensif 
sesuai dengan taraf ketunarunguan dan kemampuan yang 
dimiliki.  
      Dari pendapat para ahli di atas bahwa tahap perkembangan bahasa 
anak tunarungu pada awalnya sama dengan anak-anak normal pada 
lainnya. Perkembangan bahasa pada masa meniru, anak tunarungu 
perkembangannya terbatas pada peniruan visual, yaitu gerak dan isyarat 
sedangkan peniruan secara audio mengalami hambatan. Perkembangan 
bahasa anak tunarungu dapat berkembang dengan baik apabila dilakukan 
perbaikan, pembinaan, dan treatment secara khusus dan intensif sesuai 
dengan tingkat ketunarunguannya dan kemampuan yang dimiliki anak. 
Sebagai pendidik sangat perlu memahami perkembangan bahasa anak 
tunarungu, agar pendidik mengetahui dan memahami pendidikan yang 






E. Penelitian Relevan 
      Penelitian relevan terkait penggunaan metode guided discovery dalam 
penelitian bagi anak tunarungu yaitu pada penelitian yang berjudul “Penerapan 
Metode Pembelajaran Penemuan Terbimbing (Guided Discovery) Untuk 
Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Topik Trigonometri SMA XI 
IPA Di SMA 11 Yogyakarta” (Jefri Tri Agung Prakoso, 2013). Hasil penelitian 
dalam penelitian tersebut diketahui bahwa penggunaan metode guided 
discovery dapat meningkatkan pemahaman matematika dengan konsep 
trigonometri siswa SMA XI IPA SMA 11 Yogyakarta. Hal ini terlihat dari hasil 
analisis data yang menunjukkan peningkatan dari 74,35% menjadi 86,25%. 
Pada penelitian Jefri Tri Agung Prakoso (2013) mata pelajaran atau objek 
penelitiannya yaitu pemahaman konsep matematika topik trigonometri SMA 
sedangkan dalam penelitian saya yaitu penguasaan kosakata bahasa Indonesia 
khususnya kosakata benda dan kerja.  
F. Kerangka Berpikir 
Peningkatan Penguasaan Kosakata Menggunakan Metode Guided 
Discovery Pada Siswa Tunarungu Kelas IV Di Sekolah Luar Biasa Wiyata 
Dharma 1. 
      Penguasaan kosakata merupakan modal pokok kehidupan yang sangat 
penting untuk dimiliki. Apabila penguasaan kosakata yang dimiliki oleh 
seseorang baik, maka akan berpengaruh pada kulitas komunikasi dan 
penerimaan informasi yang baik pula. Penguasaan kosakata yang dimaksud 
adalah kosakata benda dan kerja karena siswa tunarungu masih memiliki 
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penguasaan kosakata yang rendah. Hal ini dapat dilihat dari perilaku siswa 
yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas, perintah dan nilai yang 
diperoleh masih di bawah kriteria ketuntasan yang ditetapkan.  
      Keterhambatan siswa tunarungu dalam memporoleh informasi sangat 
berpengaruh pada kosakata dikuasai. Rendahnya penguasaan kosakata pada 
siswa yang mengalami ketunarunguan menghambat dan mempersulit siswa 
untuk berkomunikasi dan menerima informasi yang ada di  lingkungannya. 
Dengan keterbatasan dan kurangnya penguasaan kosakata pada siswa 
tunarungu terkadang menyebabkan kesalahpahaman dalam berkomunikasi baik 
dengan sesama siswa tunarungu maupun siswa normal. Oleh karena itu, 
penguasaan kosakata siswa anak tunarungu sebaiknya dikembangkan atau 
diajarkan sedini mungkin. Pada dasarnya, untuk meningkatkan penguasaan 
kosakata kepada anak tunarungu banyak metode pembelajaran yang dapat 
digunakan. Salah satu metode yang baik untuk meningkatkan penguasaan 
kosakata anak tunarungu adalah dengan menggunakan metode guided 
discovery, karena dengan metode ini hal-hal yang sudah dipelajari anak akan 
lebih lama untuk diingat dan anak akan lebih tertarik dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Penggunaan metode ini mengajak anak untuk berpikir sesuai 
dengan kemampuanya serta mendorong siswa lebih aktif dalam proses belajar 
dan mendorong siswa untuk lebih ingin mengetahui hal-hal yang belum 
diketahui oleh anak. 
      Salah satu metode yang digunakan untuk siswa tunarungu adalah metode 
guided discovery. Penggunaan metode guided discovery diterapkan pada 
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pembelajaran bahasa Indonesia sebagai upaya untuk meningkatkan penguasaan 
kosakata untuk siswa tunarungu kelas IV SD. Penggunaan metode guided 
discovery diharapkan dapat meningkatkan penguasaan kosakata untuk siswa 
tunarungu. Apabila kosakata yang dikuasai siswa meningkat maka secara tidak 
langsung siswa dapat berkomunikasi dengan baik, menerima informasi dan 








Gambar 1. Kerangka Pikir 
G. Hipotesis Tindakan 
      Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah metode guided discovery 
dapat meningkatkan penguasaan kosakata siswa tunarungu kelas IV di SLB 
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A. Pendekatan Penelitian 
      Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu pendekatan 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu dengan teknik pengambilan sampel dilakukan 
secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian dan 
analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis (Sugiyono, 2010: 4). Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian tindakan kelas. Menurut Arikunto (Suyadi, 2012: 18), penelitian 
tindakan kelas adalah pencermatan dalam bentuk tindakan terhadap kegiatan 
belajar yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara 
bersamaan. Tujuan penelitian tindakan kelas menurut Suyadi (2012: 22) adalah 
untuk memperbaiki dasar pemikiran dan kepantasan dari praktik – praktik 
belajar – mengajar, memperbaiki pemahaman dari praktik belajar – mengajar , 
serta memperbaiki situasi atau lembaga tempat praktik tersebut dilakukan. 
      Dari pendapat ahli tersebut, penelitian tindakan kelas adalah suatu proses 
tindakan yang dilakukan yang bertujuan untuk meningkatkan sistem 
pembelajaran dan memecahkan permasalahan yang ada yang bertujuan 
meningkatkan kualitas pendidikan menjadi lebih baik. Penelitian ini bertujuan 
untuk meningkatkan penguasaan kosakata benda yang dimiliki oleh anak 




B. Desain Penelitian 
      Desain penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah model Kemmis & Mc Taggart, yang terdiri dari (1) planing,(2)  acting, 
(3) observing,(4)  reflecting.  
                                     
 
     Gambar 2. Model Desain Kemmis  
         dan Mc Taggart. 
           (Sugiyono, 2009) 


















1. Menentukan SK,KD,indikator dalam RPP 
2. Menyusun RPP dan instrumen penelitian 
3. Melakukan observasi untuk melakukan 
pencocokan data sebelmunya 
4. Melaksanakan pretest 
5. Melakukan kordinasi dengan guru terkait materi 
6. Menetapkan kriteria keberhasilan 
PERENCANAAN 
Melakukan rencana tindakan perbaikan 
berdasarkan hasil refleksi siklus 1. Jika hasil 
belum memuaskan 
PELAKSANAAN DAN PENGAMATAN 
1.  Melaksanakan proses pembelajaran dengan 
menggunakan metode guided discovery 
2.  Siswa berperan aktif dalam pembelajaran dan guru 
sebagai pembimbing 
3.  Melakukan pengamatan perilaku siswa saat proses 
belajar dengan menggunakan panduan observasi 
 
REFLEKSI 
Hasil tes pasca tindakan siklus 1 hingga tes pasca 
tindakan siklus II mengalami peningkatan 
 
PELAKSANAAN DAN PENGAMATAN 
1. Melaksanakaan proses pembelajaran dengan 
menggunakan metode guided discovery 
2. Siswa berperan aktif dalam pembelajaran dan 
guru sebagai pembimbing 




Peneliti melakukan refleksi terhadap penggunaan 




C. Prosedur Penelitian 
1. Siklus I 
a. Perencanaan Penelitian 
Langkah perencanaan dilaksankan oleh peneliti berkolaborasi dengan 
guru kelas perlu melakukan kegiatan sebagai berikut: 
1) Menentukan SK,KD,Indikator dalam RPP 
2) Menyusun RPP dan Instrumen penelitian 
3) Peneliti melaksanakan observasi dengan pencocokan data 
sebelumnya 
4) Melaksanakan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa 
5) Melakukan koordinasi dengan guru untuk menyiapkan materi 
6) Menetapkan kriteria keberhasilan 
b. Pelaksanaan dan Pengamatan Penelitian  
      Pelaksanaan tindakan penelitian  dilakukan dalam bentuk siklus. 
Siklus I dilaksanakan sebanyak lima kali pertemuan dan siklus II 
dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan. Setiap satu pertemuan 
dilaksanakan 2 x35 menit. Selama proses pembelajaran berlangsung, 
penelit melakukan pengamatan. Pengamatan yang dilakukan terkait 
proses pembelajaran kosakata dan perilaku siswa yang tampak saat 
proses pembelajaran. Berikut penerapan metode guided discovery 
dalam meningkatan penguasaan kosakata siswa tunarungu kelas IV: 
1) Pendahuluan  




b) Guru menunjukan beberapa gambar benda kepada siswa dan 
bertanya pada siswa nama gambar yang ditunjuk guru. 
c) Guru menguji kemampuan siswa tentang kosakata. 
2) Kegiatan Inti 
a) Guru memberikan penjelasan secara umum kepada siswa 
mengenai materi pelajaran tentang nama benda , kegunaan 
benda tersebut dan mengkalsifikasikan nama benda pada jenis 
kosakatanya yang ada disekiar siswa. 
b) Guru menempelkan beberapa gambar pada papan tulis dan 
kemudian siswa diminta untuk menempelkan nama-nama yang 
sesuai dengan bersamaan (kerja kelompok) 
c) Selanjutnya guru bersama siswa mengoreksi hasil jawaban siswa 
bersama-sama. 
d) Guru meminta kepada siswa untuk mengingat nama benda yang 
ada dipapan tulis yang ditempelkan oleh siswa. 
e) Selanjutnya guru meminta siswa untuk menuliskan kembali 
nama gambar tersebut. 
f) Siswa diminta untuk menuliskan nama kegunaan gambar benda 
tersebut dan mempraktekan kegunaannya. 
g) Guru meminta siswa untuk mengklasifikasikan nama benda 
sesuai dengan jenis kosakata yang sudah diajarkan ke dalam 
kolom yang sudah disediakan, kegiatan ini dilakukan dengan 
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bekerjasama selanjutnya guru bersama siswa mengoreksi 
bersama. 
h) Guru meminta siswa untuk melengkapi sebuah kalimat yang 
berisikan tentang kosakata benda dan kosakata kerja yang sudah 
diajarkan dengan jawaban yang sudah disediakan. 
3)  Kegiatan Penutup  
a) Guru bersama siswa menyimpulkan hasil belajar tentang jenis 
kosakata benda dan kosakata kerja 
b) Guru memberikan tugas kepada siswa dengan materi menuliskan 
nama gambar, mencocokan gambar dengan namanya, menyusun 
kalimat, megklasifikasikan nama gambar dengan jenis katanya 
dan melengkapi sebuah kalimat (cerita). 
c. Refleksi  
      Refleksi merupakan kegitan yang dilaksanakan guna mengkaji 
keseluruhan tindakan yang telah dilakukan saat siklus pertama. Dari 
data yang diperoleh, selanjutnya digunakan untuk evaluasi sebagai 
sarana untuk memperbaiki penelitian atau tindakan yang akan 
dilakukan dan apabila terdapat permasalahan saat siklus pertama maka 
tindakan-tindakan yang telah dilakukan akan dikaji ulang. 
2. Siklus II 





D. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
      Penelitian ini dilaksanakan di SLB Wiyata Dharma 1 yang beralamat 
di Jl. Magelang Km.17 Margorejo, Tempel, Sleman, Yogayakarta. Setting 
penelitian dilakukan di dalam kelas dan diluar kelas. 
2. Waktu Penelitian 
      Penelitian ini dilaksanakan selama  2 bulan. Adapun jadwal kegiatan 
penelitian yang dilakukan pada saat penelitian adalah seperti tabel di 
bawah ini. 
Tabel 1. Waktu Kegiatan Penelitian Berlangsung 
No Waktu Kegiatan Penelitian 
1 2 Februari 2015 Melakukan observasi dengan melihat kembali 
kemampuan awal siswa untuk dilakukan tindakan 
siklus I. 
2 4, 9, 11,16 Februari 
2015 
Melakukan tindakan siklus I. 
3 18 februari 2015 Mengadakan evaluasi dan refleksi pasca 
tindakan siklus I untuk mengetahui hasil 
peningkatan dan dilakukan pengulangan jika 
belum berhasil.  
4 23, 25 Februari, 2 
Maret 
Melakukan tindakan siklus II. 
 
E. Subyek Penelitian 
      Menurut Suharsimi Arikunto (2003: 116), subjek penelitian adalah hal atau 
orang tempat data untuk variabel penelitian melekat dan dipermasalahkan. 
Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah anak tunarungu kelas IV tingkat  
dasar di SLB Wiyata Dharma 1 Sleman yang berjumlah 3 dan semua berjenis 
kelamin perempuan. Karakteristik siswa kelas IV sebagai berikut: 
1. Satu siswa tunarungu ringan, dua tuanrungu berat. 
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2. Peguasaan kosakata siswa rendah 
3. Dalam menulis siswa sering mengalami kesalahan, terjadi omosi dan 
subtitusi 
4. Perhatian sering teralihkan dan kurang fokus pada saat pembelajaran 
5. Kurang aktif dan berpartisipasi dalam pembelajaran. 
F. Variabel Penelitian 
      Sugiyono (2009: 38) menyatakan bahwa variabel penelitian adalah suatu 
atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai 
variai tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. Variabel dalam penelitian ini adalah penggunaan 
metode guided discovery sebagai variabel bebas dan kemampuan kosakata 
sebagai variabel terikat. 
G. Teknik Pengumpulan Data 
      Teknik pengumpulan data menurut Sugiyono (2009: 224) adalah langkah 
yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian 
adalah mendapatkan data. Teknik pengumpulan data yang digunakan di dalam 
penelitian ini yaitu metode tes, metode observasi dan metode dokumentasi. 
1. Metode Tes 
      Nana Sudjana dan Ibrahim (2004:100) memberikan definisi mengenai 
tes hasil belajar yaitun suatu tes untuk mengukur penguasaan atau abilitas 
tertentu sebagai hasil dari proses belajar. Tes hasil belajar dalam penelitian 
ini yaitu tes pengasaan kosakata yang digunakan untuk mengukur 
pemahaman siswa terhadap kosakata yang sudah dikenalkan dan 
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pemahamannya dalam merangkai kata. Tes yang digunakan adalah tes 
tertulis dengan jenis tes bentuk isiian yaitu menuliskan nama gambar, 
menulis nama gambar dengan kegunaannya, melengkapi kalimat, tes bentuk 
definisi yaitu mencocokkan gambar sesuai nama gambar yang tepat, tes 
bentuk menyusun kalimat, dan tes mengelompokkan kata sesuai jenis kata. 
Dari tes penguasaan kosakata tersebut maka akan diketahui peningkatan 
hasil belajar kosakata yang diperoleh siswa tunarungu. 
2. Metode Observasi 
      Menurut Sutrisno Hadi (dalam Sugiyono, 2009: 145), observasi 
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 
berbagai proses biologis dahn psikologis. Dua diantara yang terpenting 
adalah proses pengamatan dan ingatan. Observasi dalam penelitian ini 
digunakan untuk mengetahui proses dan perilaku yang tampak dalam 
pembelajaran dengan menggunakan metode guided discovery. Observasi 
dilakukan ketika proses pembelajaran berlangsung. 
3. Metode Dokumentasi 
      Sugiyono (2009: 329) mengemukakan bahwa “teknik dokumentasi 
merupakan cara pengumpulan data berupa catatan peristiwa yang sudah 
dilakukan. Teknik ini dapat berupa catatan harian, biografi, gambar, foto, 
dan lain sebagainya”. Dalam penelitian ini teknik dokumentasinya yaitu 
berupa catatan hasil belajar bahasa siswa, biodata, hasil asesmen  serta data–
data pendukung misalnya karakteristik siswa. Hal ini dilakukan untuk 
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melengkapi data–data tentang kemampuan siswa dalam kemampuan 
kosakata siswa. 
H. Instrumen Penelitian 
      Instrumen penelitian adalah alat yang dapat digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian (Wina Sanjaya, 2011:84). Dalam penelitian ini 
digunakan beberapa bentuk instrument, diantaranya yaitu: 
1. Tes penguasaan kosakata 
a. Tes penguasaan kosakata yang diberikan kepada siswa menggunakan 
validitas teoritik berupa validitas kurikuler. 
b. Langkah–langkah pembuatan instrument tes adalah sebagai berikut: 
1) Menentukan Kompetensi Inti (KI) 
a) Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya 
b) Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
santun,peduli dan percaya diri dalam berinterksi dengan 
keluarga,teman guru dan tetangganya 
c) Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar,melihat,membaca) menanya berdasarkan rasa 
ingin tahutentang dirinya makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di 
rumah,sekolah,dan tempat bermain. 
d) Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas 
sistematis dan logis, dalam karya yang estetis dalam gerakan 
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yang mencerminkan anak sehat,dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 
2) Menentukan Kompetensi Dasar (KD) 
a) Menggali informasi dari teks cerita petualangan tentang 
lingkungandan sumber daya alam dengan bantuan guru dan 
teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih 
dan memilah kosakata baku 
b) Menyajikan teks cerita petualangan tentang lingkungan dan 
sumber daya alam secara mandiri dalam teks bahasa Indonesia 
lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata yang 
baku 
3) Menentukan indikator :  
a) siswa dapat menuliskan nama gambar 
b) siswa dapat menjodohkankkan gambar sesuai dengan namanya 
c) siswa dapat menuliskan nama gambar serta kegunaannya 
d) siswa dapat menyusun kalimat dengan benar 
e) siswa dapat mengelompokkan kata sesuai jenis kosakatanya 
f) siswa dapat melengkapi kalimat yang rumpang 
4) Menyusun butir–butir soal 






Tabel 2. Kisi-kisi Tes Penguasaan Kosakata Bahasa Indonesia 












1.Keterampilan 1.1 Menggunakan  
kosakata  
1.1.1  Mampu menuliskan nama dari 
gambar anggota tubuh : telinga, 
tangan dan kaki 
1.1.2 Mampu menuliskan nama dari 
gambar benda disekitar: meja dan 
piring 
1.1.3 Mampu menuliskan nama dari 
gambar alat transpotasi : mobil, 
becak, kereta api dan bis 
1.1.1.4 Mampu menuliskan dari gambar 
kegitan sehari-hari : menulis, 

















  2. Pengetahuan   2.1  Pemahaman  
terhadap 
kosakata 
2.1.1 Mampu menjodohkan gambar 
dengan nama gambar anggota 
tubuh : kuku, betis, jari tangan, 
gigi, dan pipi 
2.1.2 Mampu menjodohkan gambar 
dengan nama gambar benda 
disekitar : mangkok, komputer, 
kursi, gelas, dan panci 
2.1.3 Mampu menjodohkan gambar 
dengan nama gambar alat 
transpotasi : pesawat, truk, 
sepeda, helikopter, dan delman 
2.1.4 Mampu menjodohkan gambar 
dengan nama kegiatan : 
memotong kuku, berlari, 
menggunting kertas, menyisir 
rambut, dan menonton tv. 
2.1.5 Mampu menuliskan nama gambar 
dan kegunaannya : alamri 
digunakan untuk menyimpan 
baju, pisau digunakan untuk 
memotong, gelas digunakan 
untuk minum, dan mata 




























  3. Sikap  3.1 Mengenal dan  
memahami 
kosakata 
3.1.1 Mampu menyusun kalimat 
sederhana  
 
3.1.2 Mampu memasukkan kata  nama 
benda dan kerja sesuai dengan 
jenis katanya 
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      Teknik pensekoran tanpa korelasi yang digunakan dalam penelianan 
penelitian ini. Pendapat Ainur Rofieq (2008) tentang pensekoran tanpa 
korelasi adalah “pensekoran dengan cara setiap butir soal dijawab benar 
memperoleh nilai satu, no 36-40 bernilaikan 2 sehingga jumlah skor yang 
diperoleh peserta didik adalah 80 dengan menghitung banyaknya butir soal 
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yang dijawab benar”. Dari pendapat tersebut, maka rumus yang digunakan 
dalam penilaiaan hasil belajar kemampuan kosakata di penlitian ini adalah: 
 
 
             
   NP = Nilai persen yang dicari atau yang diharapkan 
 R = Skor mentah yang diperoleh siswa 
 SM = Skor Maksimum ideal 
100  = bilangan tetap 
(Ngalim Purwanto, 2006: 102) 
Kriteria penilaian : 
Tabel 3. Kriteria Penilaian Tes Penguasaan Kosakata 
 
Skor Persentase Kriteria Penilaian 
66 – 80 82, 5% - 100% Sangat Baik 
51 – 65 63, 75% - 81, 25% Baik 
36 – 50 45% - 62, 5% Cukup 
21 – 35 26, 25% - 43, 75% Kurang 
6 – 20 7, 5% - 25% Sangat Kurang 
 
2. Pedoman Observasi 
      Pedoman observasi merupakan instrumen yang digunakan untuk 
mengamati proses dan perilaku yang tampak dalam pembelajaran 
penguasaan kosakata benda dan kerja dengan menggunakan metode 
guided discovery . Instrumen observasi yang digunakan dalam 
NP ═      R   × 100 
           
              SM 
49 
 
pengumpulan datanya yaitu lembar pengamatan. Langkah – langkah 
menyusun pedoman observasi proses dan perilaku siswa dalam 
pembelajaran adalah sebagai berikut: 
a. Menentukan komponen dan mendeskripsikan pengertian proses 
dan perilaku siswa. 
Proses dan perilaku yang dimaksudkan yaitu proses dan perilaku 
siswa yang tampak selama pembelajaran menggunakan metode 
guided discovery.  
b. Menentukan sub komponen, yaitu proses dan perilaku siswa selama 
kegiatan pembelajaran menggunakan metode guided discovery baik 
di awal kegiatan sampai akhir kegiatan pembelajaran 
c. Menentukan indikator proses dan perilaku siswa dalam 
pembelajaran menggunakan metode guided discovery 












Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Observasi Proses dan Perilaku Siswa Dalam 
Pembelajaran Menggunakan Metode Guided Discovery 



















b. Nama benda 
di sekitar 




sehari – hari 
1.1.1   Mampu menuliskan nama dari 
gambar   anggota tubuh : telinga, 
tangan dan kaki 
1.1.2   Mampu menuliskan nama dari 
gambar   benda di sekitar: meja 
dan piring 
1.1.3   Mampu menuliskan nama dari 
gambar alat transpotasi : mobil, 
becak, kereta api dan bis 
1.1.4  Mampu menuliskan dari gambar 
kegitan sehari-hari : menulis, 
























b. Nama benda 
di sekitar 








2.1.1 Mampu menjodohkankan gambar 
dengan nama gambar anggota 
tubuh : kuku, betis, jari tangan, 
gigi, dan pipi 
2.1.2  Mampu menjodohkan gambar 
dengan nama gambar benda di 
sekitar : mangkok, komputer, 
kursi, gelas, dan panci 
2.1.3  Mampu menjodohkan gambar 
dengan nama gambar alat 
transpotasi : pesawat, truk, 
sepeda, helikopter, dan delman 
2.1.4  Mampu menjodohkan gambar 
dengan nama kegiatan : 
memotong kuku, berlari, 
menggunting kertas, menyisir 
rambut, dan menonton tv. 
2.1.5   Mampu menuliskan nama gambar 
dan kegunaannya : almari 
digunakan untuk menyimpan 
baju, pisau digunakan untuk 
memotong, gelas digunakan 
untuk minum, dan mata 






















 3. sikap  




3.1.4 Mampu menyusun kalimat 
sederhana  
3.1.5 Mampu mengelompokkan nama 
benda dan kerja sesuai dengan 
jenis katanya 













I. Validitas instrumen 
      Validitas menurut Sukardi (2011:122) adalah derajat yang menunjukkan 
dimana suatu tes mengukur apa yang hendak diukur. Pada penelitian ini 
validitas yang digunakan adalah validitas isi, yaitu berdasarkan kurikulum 
2013 yang digunakan. Pengujiannya dengan melihat kesesuaian antara isi 
instrumen tes dengan materi pelajaran, yaitu penguasaan kosakata benda dan 
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kosakata kerja Bahasa Indonesia. Validitas yang digunakan dalam penyusunan 
kisi-kisi instrumen observasi proses dan perilaku siswa yang tampak yaitu 
validitas logis. 
J. Teknik Analisis Data 
      Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan data teknik 
analisis data secara deskriptif kuantitatif. Teknik kuantitatif digunakan untuk 
mengolah data kuantitaif yang diperoleh dari ketercapaian penguasaan 
kosakata siswa tunarungu dalam bentuk prosentase. Rumus untuk mendapatkan 
prosentase peningkatan penguasaan kosakata siswa tunarungu adalah: 
 
 
NP = Nilai persen yang dicari atau yang diharapkan  
R = Skor mentah yang diperoleh siswa  
SM = Skor maksimum ideal  
100 = Bilangan tetap  
(Ngalim Purwanto, 2006: 102) 
       Nilai yang dicapai dari hasil tes belajar penguasaan kosakata tersebut 
kemudian diketahui predikat pencapaiannya menggunakan tabel pedoman 





NP ═      R  × 100 
           
              SM 
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Tabel 3. Kriteria Penilaian Tes Penguasaan Kosakata 
Skor Persentase Kriteria Penilaian 
66 – 80 82, 5% - 100% Sangat Baik 
51 – 65 63, 75% - 81, 25% Baik 
36 – 50 45% - 62, 5% Cukup 
21 – 35 26, 25% - 43, 75% Kurang 
6 – 20 7, 5% - 25% Sangat Kurang 
       
     Dari penilaian yang dilakukan dalam tes hasil belajar penguasaan kosakata 
menggunakan rumus Ngalim Purwanto, diperoleh nilai penguasaan materi 
dalam bentuk persen yang dirumuskan dalam tabel untuk mempermudah 
proses menganalisis data yang kemudian diperjelas dengan mengubahnya 
dalam bentuk grafik,  sedangkan untuk mengetahui besarnya peningkatan 
penguasaan kosakata dengan membandingkan hasil pretest dan posttest. 
K. Indikator Keberhasilan Tindakan 
Kriteria keberhasilan merupakan pedoman untuk menentukan kebersilan 
dari suatu tindakan atau program. Keberhasilan tindakan diketahui dengan 
membandingkan hasil tes sebelum tindakan denga sesudah tindakan yang 
tujuannya untuk mengetahui peningkatan penguasaan kosakata siswa 
tunarungu. Selain itu, penelitian dikatakan berhasil apabila peningkatan 
penguasaan kosakata siswa tunarungu mencapai KKM (kriteria ketuntasan 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
      Penelitian ini dilakukan di SLB Wiyata Dharma 1 Sleman yang 
beralamatkan di jalan Magelang Km. 17, Margorejo, Tempel, Sleman, 
Yogyakarta. SLB Wiyata Dharma 1 merupakan lembaga pendidikan khusus 
yang berstatus swasta di bawah naungan Yayasan Wiyata Dharma. Sekolah ini 
memberikan layanan pendidikan bagi anak tunarungu dan tunagrahita mulai 
dari jenjang taman kanak – kanak (TKLB), sekolah dasar (SDLB),  sekolah 
menengah pertama (SMPLB), dan sekolah menengah atas (SMALB), dengan 
menerapkan kurikulum tingkat satuan pendidikan dan kurikulum 2013.  
      Layanan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus di sekolah ini 
didukung oleh tenaga pengajar yang ahli serta berbagai fasilitas untuk 
mempermudah proses pembelajaran.  Fasilitas itu terdiri dari 14 ruang belajar, 
satu ruang perpustakaan, satu ruang artikulasi, satu ruang BKPBI, satu ruang 
keterampilan, satu ruang guru, satu ruang kepala sekolah, satu ruang UKS, satu 
ruang sanggar kerja, satu dapur, taman bermain, lapangan dan kamar mandi. 
Dalam proses pemberian layanan pendidikan, pembagian kelas ditentukan 
berdasarkan jenis dan tingkat ketunaan serta kemampuan belajar masing – 
masing anak. 
      Selain pelayanan pendidikan khusus, sekolah ini juga memberikan 
pelatihan keterampilan bagi anak berkebutuhan khusus seperti menjahit, tata 
boga, pertukangan, pertukangan, membatik, melukis, perkebunan dan salon. 
Sekolah juga dilengkapi dengan kegiatan ekstrakurikuler seperti pramuka, tari, 
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dan drumband. Pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah ini diarahkan pada 
kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dan kondusif, sehingga tujuan dari 
pembelajaran dapat tercapai. Salah satu cara mencapai tujuan dan pembelajaran 
yang efektif dengan merubah cara menyampaikan pembelajaran dengan 
memilih metode yang tepat. Hal ini yang menjadi bahan pertimbangan dalam 
melaksanakan penelitian tindakan kelas bagi siswa tunarungu kelas IV dengan 
memperhatikan kondisi siswa.  
B. Deskripsi Subjek Penelitian 
      Subjek dalam penelitian ini adalah siswa tunarungu kelas IV di SLB 
Wiyata Dharma 1. Subjek terdiri dari tiga orang dan semua subjek berjenis 
kelamin perempuan. Deskripsi masing – masing subjek sebagai berikut: 
1. Siswa 1 
a. Identitas Siswa 
Nama Siswa  : NN 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Umur   : 14 tahun 
b. Karakteristik Siswa 
      Siswa NN merupakan penyandang tunarungu ringan tanpa ketunaan 
ganda. NN mampu berkomunikasi dengan bahasa isyarat maupun oral. 
Tingkat penguasaan kosakata siswa cukup baik, terlihat dengan 
mampunya siswa menuliskan beberapa kosakata meskipun dalam 
penulisan terjadi beberapa kesalahan seperti omisi dan substitusi dalam 
kosakata. Siswa mampu meniru tulisan guru yang ada di papan tulis. 
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Pada saat proses pembelajaran, terlihat NN kurang aktif dan 
berpartisipasi dalam pembelajaran serta kurang dapat berkonsentrasi 
dengan baik hal ini ditunjukkan dengan sering keluar masuk kelas pada 
saat guru menjelaskan materi pembelajaran. 
2. Siswa 2 
a. Identitas Siswa 
Nama Siswa  : DB 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Umur   : 14 tahun 
b. Karakteristik Siswa 
      Siswa DB merupakan penyandang tunarungu dengan tingkat 
kehilangan total/berat yang tidak mengalami gangguan fisik, tubuhnya 
normal dan tidak memiliki ketunaan ganda. Siswa sering mengeluarkan 
suara apabila diminta menyebutkan nama suatu benda atau pada saat 
diajak untuk berkomunikasi meskipun suara yang dikeluarkan kurang 
bermakna. Dalam berkomunikasi, DB menggunakan bahasa isyarat. 
Tingkat penguasaan kosakata yang dimiliki DB rendah yang 
menghambat proses penerimaan materi dan informasi yang diberikan 
guru. Hal ini berdampak pada prestasi akademik siswa rendah. 
Kemampuan menulis siswa baik, DB dapat mencontoh tulisan guru di 
papan tulis. Dalam proses pembelajaran siswa seringkali tidak fokus 
dikarenakan gangguan dari luar, seperti ada salah satu siswa kelas lain 
yang menengok dari jendela dan tidak jarang juga DB keluar masuk 
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kelas dengan alasan meminjam alat tulis dan ke kamar mandi. Pada 
proses pembelajaran seringkali siswa dipengaruhi oleh keadaan psikis 
dan menjadi malas dalam mengikuti proses pembelajaran. 
3.  Siswa 3 
a. Identitas Siswa 
Nama Siswa : FF 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Umur  : 14 tahun 
b. Karakteristik Siswa 
      Siswa FF memiliki fisik normal. dengan tingkat kehilangan 
pendengaran total/berat dan tidak mengalami ketunaan ganda. Saat 
melakukan aktifitas sehari-hari siswa FF menunjukan keterlambatan 
seperti berjalan pelan dan melakukan aktivitas dengan lambat. Subjek 
kurang bergaul dengan teman-teman sekelas dan teman sekolahan. 
Siswa FF kurang mampu berkomunikasi dengan isyarat namun mampu 
menggunakan isyarat huruf. Siswa FF bersuara mendengung saat 
diminta mengeluarkan suaranya. Dalam proses pembelajaran 
kemampuan siswa FF dalam menirukan tulisan yang ditulis guru di 
papan tulis lebih lambat dari siswa lain. Dalam proses pembelajaran 
berlangsung siswa FF sering melamun dan bengong pada saat guru 
memberi materi ajar. Tingkat penguasaan kosakata yang dimiliki siswa 
sangat rendah. Hal ini dikarenakan motivasi belajar yang dimiliki FF 
juga rendah sehingga menghambat proses penerimaan materi dan 
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pemahaman terhadap materi pelajaran yang diberikan guru yang 
berakibat pada rendahnya prestasi siswa FF. 
C. Deskripsi Kemampuan Awal Tentang Penguasaan Kosakata 
      Sebelum melakukan tindakan siklus 1, penguasaan tentang kosakata (benda 
dan kerja) siswa kelas IV perlu diketahui terlebih dahulu, maka perlu dilakukan 
tes awal penguasaan kosakata (benda dan kerja). Tes penguasaan kosakata 
awal mendukung data observasi yang didapat sebelum penelitian dimulai 
ketika proses pembelajaran. Tes awal penguasaan kosakata (benda dan kerja) 
siswa kelas IV dilakukan pada tanggal 2 Februari 2015 setelah melakukan 
observasi. Soal tes yang diberikan terdiri dari kelompok kata dengan tema 
nama anggota tubuh (telinga, tangan, kaki, rambut, kuku, betis, jari tangan, 
gigi, pipi, mata), benda di sekitar siswa (meja, piring, mangkok, komputer, 
kursi, cangkir, panci, almari, pisau, gelas, sapu), alat transpotasi (mobil, becak, 
kereta api, bis, pesawat, truk, sepeda, helikopter, delman) dan kata kerja 
(menulis, minum, mencuci baju, mandi, membaca, memotong kuku, berlari, 
menggunting kertas, menyisir rambut, menonton televisi, menyapu, melukis, 
memasak). Tes yang diberikan kepada siswa kelas IV seperti menuliskan nama 
gambar, menjodohkan nama gambar, menuliskan nama gambar serta 
kegunaannya, menyusun kalimat, mengelompokkan kata sesuai dengan jenis 
kosakatanya, dan melengkapi sebuah kalimat. Hasil tes kemampuan awal siswa 
kelas IV tentang penguasaan kosakata (benda dan kerja) dapat dilihat dari tabel 




Tabel 5. Data Nilai Tes Kemampuan Awal Penguasaan Kosakata Siswa 
Tunarungu Kelas IV SLB Wiyata Dharma 1 
No Subjek Nilai Tes Kemampuan Awal Kriteria 
1. NN 52,5 %  Cukup  
2. DB 45 % Cukup  
3. FF 28,75 % Kurang 
      Berdasarkan Tabel 5. di atas, nilai tes kemampuan awal kosakata yang 
diperoleh siswa NN yaitu 52, 5%, siswa DB 45% dan siswa FF memperoleh nilai 
28,75%. Pada tes kemampuan awal semua siswa belum mencapai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM). Gambaran kemampuan awal tentang penguasaan 
kosakata (benda dan kerja) siswa kelas IV dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Siswa NN 
      Pada tes awal tentang penguasaan kosakata, diharapkan siswa NN 
mampu memahami, mengingat dan mengerti kosakata benda dan kerja. 
Berdasarkan hasil tes awal penguasaan kosakata benda dan kerja siswa NN 
belum mencapai kreteria yang diharapkan, dari hasil tes awal tentang 
penguasaan kosakata siswa NN termasuk dalam kriteria cukup. Pada  hasil 
tes awal tentang penguasaan kosakata, bagian soal menuliskan nama gambar 
siswa belum mampu menuliskan nama telinga, kaki, piring, becak, kereta 
api, mencuci baju, membaca, sedangkan pada soal menjodohkan siswa 
belum mampu menjodohkan gambar dengan nama antara lain: betis, jari 
tangan, komputer, cangkir, panci, sepeda, helikopter, delman. Pada soal 
menuliskan nama gambar beserta kegunaanya siswa belum mampu 
menjawab tentang kegunaan almari, kegunaan pisau dan kegunaan mata. 
Pada soal menyusun kalimat siswa hanya mampu menyusun satu kalimat 
dengan benar. Pada soal bagian mengelompokkan kata sesuai jenis 
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kosakatanya, siswa hanya mampu mengelompokkan kata berlari, menulis, 
memotong ke dalam kosakata kerja dan mobil, helikopter ke dalam kosakata 
benda. Bagian soal ini siswa hanya mampu menjawab lima soal dengan 
benar dari 20 soal yang diberikan. Pada soal melengkapi kalimat siswa 
belum mampu mengerjakan dengan baik siswa. Begitu pula pada soal 
mengelompokkan kata sesuai jenis kosaktanya subjek belum bisa 
memahami. Siswa mampu menjawab 42 soal dengan benar dari 80 soal 
yang diberikan. Dengan demikian siswa NN memperoleh nilai 52, 5%. 
Siswa NN memperoleh nilai yang belum mencapai kriteria ketuntasan 
minimal, maka dari itu siswa NN masih memerlukan pembelajaran lanjut 
untuk meningkatkan potensi dan penguasaan kosakata. 
2. Siswa DB 
      Pada tes awal tentang penguasaan kosakata, diharapkan siswa DB 
mampu memahami, mengingat dan mengerti tentang kosakata (benda dan 
kerja). Hal ini juga bermanfaat bagi guru dan peneliti mengetahui tingkat 
penguasaan kosakata (benda dan kerja) siswa DB. Berdasarkan tes 
kemampuan awal yang diberikan kepada siswa, menunjukkan hasil bahwa 
penguasaan kosakata memperoleh nilai 45% dengan kriteria cukup. Pada 
soal tes kemampuan awal siswa belum mampu menuliskan nama gambar 
seperti: tangan, kaki, piring, becak, kereta api, dan untuk bagian soal tentang 
kosakata kerja siswa belum mampu menuliskan nama gambar yang 
menunjukkan kosakata kerja, seperti: menulis, mencuci baju, membaca. 
Pada soal menjodohkan,  siswa belum mampu menjodohkan gambar seperti:  
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jari tangan, mangkok, cangkir, panci, delman, memotong kuku, dan 
menggunting kertas. Pada soal menuliskan nama beserta kegunaannya siswa 
belum mampu menjawab kegunaan almari, kegunaan pisau, menuliskan 
nama gambar mata, kegunaan mata, nama sapu dan kegunaan sapu. Pada 
soal menyusun kalimat siswa hanya mampu menjawab 2 soal yang benar 
dari 5 soal yang diberikan. Bagian soal mengelompokkan kata sesuai 
dengan jenis kosakatanya siswa hanya mampu memasukan kata minum, 
makan, menyapu ke dalam kosakata kerja dan memasukan kata helikopter, 
mobil ke dalam kosakata benda. Pada bagian ini siswa hanya mampu 
menjawab 5 soal dengan benar dari 20 soal yang diberikan. Pada  soal 
melengkapi kalimat kemampuan siswa masih kurang, siswa hanya mampu 
menjawab 5 soal dengan benar dari 10 soal yang diberikan. Dengan 
demikian siswa hanya memperoleh nilai 45% dengan menjawab 36 soal 
yang benar dari 80 soal yang diberikan. Nilai ini masih di bawah kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) sebesar 65% yang ditetapkan sehingga siswa 
masih memerlukan pembelajaran lebih lanjut untuk meningkatkan 
penguasaan kosakata. 
3. Siswa FF 
      Pada tes awal tentang penguasaan kosakata, diharapkan siswa FF 
mampu memahami, mengingat dan mengerti kosakata benda dan kerja. 
Berdasarkan hasil tes awal penguasaan kosakata benda dan kerja subjek FF 
belum mencapai kreteria yang diharapkan, siswa FF memperoleh nilai 
28,75%  dengan kriteria kurang. Tes awal tentang penguasaan kosakata, 
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pada bagian soal menuliskan nama gambar siswa belum mampu menuliskan 
nama telinga, tangan, kaki, piring, becak, kereta api, bis, menulis, minum, 
mencuci baju, mandi, membaca. Bagian menjodohkan siswa belum mampu 
menjodohkan gambar dengan nama seperti: betis, jari tangan, pipi, 
mangkok, panci, truk, sepeda, helikopter, delman. Pada soal menuliskan 
nama gambar beserta kegunaanya siswa belum mampu menjawab nama 
gambar almari, kegunaan almari, nama pisau, kegunaan pisau, kegunaan 
kelas, kegunaan mata dan kegunaan sapu. Bagian menyusun kalimat siswa 
belum mampu mengerjakan sama sekali. Pada soal bagian mengelompokkan 
kata sesuai jenis kosakatanya siswa hanya mampu mengelompokkan kata 
motor ke dalam kosakata benda dan pada kosakata kerja siswa belum 
mampu mengerjakan. Pada soal ini siswa hanya mampu menjawab 1 soal 
dengan benar dari 20 soal yang diberikan. Bagian melengkapi kalimat siswa 
belum mampu mengerjakan 5 soal sama sekali. Siswa FF memperoleh nilai 
28,75% dengan mampu menjawab 23 soal yang benar dari 80 soal yang 
diberikan. Subjek FF memperoleh nilai yang belum mencapai kriteria 
ketuntasan minimal, maka dari itu siswa FF masih memerlukan 
pembelajaran lanjut untuk meningkatkan potensi dan penguasaan 
kosakatanya. 
      Hasil tes kemampuan awal tentang penguasaan kosakata benda dan kerja 
pada Siswa tunarungu kelas IV di SLB Wiyata Dharma 1 dapat dilihat pada 













Gambar 4. Grafik Histogram Hasil Tes Kemampuan Awal (Pre-Test) 
Penguasaan Kosakata Siswa Tunarungu Kelas IV 
 
Berdasarkan grafik di atas, siswa NN menunjukkan nilai 52, 5% , siswa 
DB memperoleh Nilai 45% dan siswa FF memperoleh nilai 28, 75%. 
Berdasarkan pengamatan guru dan peniliti, bahwa semua nilai siswa kelas 
IV belum mencapai KKM yang sebesar 65% dan penguasaan kosakata 
benda dan kerja masih kurang. 
D. Hasil Penelitian 
1. Siklus I 
a. Deskripsi Perencanaan Tindakaan Siklus I 
      Pada perencanaan tindakan siklus I dimulai dengan diskusi dengan 
guru mengenai kegiatan. Kegiatan ini dilakukan untuk membuat skenario 
pembelajaran yang dituliskan dalam RPP. Kegiatan belajar yang 
dilakukan adalah pembelajaran tentang penguasaan kosakata benda dan 
kerja pada siswa kelas IV. Pada masing \–masing pertemuan membahas 
materi dengan tema yang berbeda-beda, yaitu kata benda dengan tema 
anggota tubuh pada pertemuan pertama, kata benda dengan tema alat-alat 
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rumah tangga pada pertemuan kedua, kata benda dengan tema alat 
transportasi pada pertemuan ketiga, kata kerja dengan tema kegiatan 
sehari-hari pada pertemuan keempat. 
      Kegiatan ini dilanjutkan dengan menyusun instrumen berupa lembar 
tes dan lembar observasi. Instrumen tes terdiri dari soal yang 
menunjukkan penguasaan kosakata benda dan kerja yang dimiliki siswa. 
Lembar soal akan diberikan kepada siswa baik sebelum maupun sesudah 
dilakukan tindakan. Lembar observasi berisi tentang butir pengamatan 
proses dan perilaku siswa dalam pembelajaran tentang penguasaan 
kosakata menggunakan metode guided discovery. 
b. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
      Dalam pelaksanaan tindakan ini dilakukan kerjasama antara peneliti 
bersama guru kelas. Pada tindakan siklus I ini, guru dan peneliti 
mengajar secara bergantian  hal ini bertujuan agar siswa tidak mengalami 
kebosanan saat belajar. Tindakan siklus I dilakukan sebanyak lima 
pertemuan dengan empat kali pertemuan untuk proses pembelajaran dan 
satu kali pertemuan untuk melaksanakan tes pasca tindakan siklus I. Pada 
tindakan ini satu kali pertemuan terdiri dari dua jam pelajaran 
dilaksanakan selama 35 menit.  Adapun pelaksanaan tindakannya dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
1) Pertemuan Pertama 
Pada pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 4 Februari 2015, 
materi pembelajaran yang diberikan kepada siswa adalah tentang 
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kosakata benda yang berkaitan dengan anggota tubuh, seperti: mata, 
hidung, pipi, telinga, gigi, rambut, tangan, kuku, jari tangan, kuku, 
siku, betis, kaki dan jari kaki. Langkah–langkah tindakan dari 
tindakan pertama pada siklus I, yaitu : 
a) Kegiatan awal  
Pada kegiatan awal guru mengkondisikan siswa agar siswa siap 
mengikuti kegiatan belajar. Sebelum memulai pembelajaran guru 
melakukan apersepsi agar suasana belajar menjadi aktif, dengan 
cara memberi pertanyaan kepada siswa dengan menunjuk bagian 
anggota tubuh guru untuk dapat dijawab siswa atau dengan cara 
siswa menunjukkan gambar yang dimaksud oleh guru seperti: 
mata, hidung, pipi, telinga, gigi, rambut, tangan, kuku, jari tangan, 
kuku, siku, betis, kaki dan jari kaki. 
b) Kegiatan Inti 
(1) Guru memberikan penjelasan kepada siswa tentang anggota 
tubuh. Guru menjelaskan mata, hidung, pipi, telinga, gigi, 
rambut, tangan, kuku, jari tangan, kuku, siku, betis, kaki, jari 
kaki termasuk anggota tubuh dan termasuk dalam kosakata 
benda. 
(2) Guru memberi petunjuk kepada siswa tentang 
kegiatan/langkah yang harus dilakukan siswa, seperti 
menuliskan nama gambar, menjodohkan gambar dengan kata, 
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menuliskan nama kegunaannya dan melengkapi kalimat yang 
rumpang. 
(3) Guru membimbing siswa untuk memilih gambar yang 
termasuk anggota tubuh dan menempelkan dipapan tulis 
dengan menunjukkan gambar anggota tubuh, alat rumah 
tangga dan alat transportasi. 
(4) Siswa menjodohkan gambar sesuai dengan nama yang tepat 
sesuai kata baku (benar). Apabila dalam menjodohkan siswa 
mengalami kesalahan, guru memberikan koreksi dan 
bimbingan langsung kepada siswa. 
(5) Guru meminta siswa untuk mengingat nama kosakata beserta 
gambar yang sudah ditempelkan siswa, dan meminta siswa 
untuk menuliskan kembali nama sesuai gambar yang 
diucapkan/dipilih guru.  
(6) Siswa diminta untuk menuliskan kegunaan anggota tubuh 
dengan mendapatkan petunjuk atau clue dari guru ketika siswa 
mengalami kesulitan. 
Contoh : 
- Digunakan untuk berjalan (guru memperagakan) 
- Digunakan untuk bernafas (guru memperagakan) 
(7) Siswa diminta untuk melengkapi sebuah kalimat pendek. Pada 
saat menjelaskan soal guru dengan mempraktekkan seperti: 
Jawab: empat, telinga, pipi, kepala, satu, gigi,  
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-  Bela sedang sakit........................... karena terlalu lama 
menonton tv. 
-  Fenisa sedang memotong ........................... karena sudah 
panjang dan kotor. 
(8) Guru membimbing siswa apabila mengalami kesulitan atau 
kesalahan dalam proses pembelajaran menemukan konsep 
kosakata. 
c) Kegiatan penutup 
Guru bersama siswa melakukan refleksi, dengan memberi 
pertanyaan kepada siswa seperti menyebutkan nama-nama anggota 
tubuh dan menyimpulkan bahwa nama-nama anggota tubuh 
termasuk dalam jenis kosakata benda. Guru meminta siswa untuk 
mempelajari di rumah kosakata yang sudah diajarkan. 
2) Pertemuan kedua 
Pada pertemuan kedua siklus 1 dilaksanakan tanggal 9 Februari 2015, 
materi pembelajaran yang diberikan kepada siswa adalah tentang 
kosakata benda yang berkaitan dengan benda di sekitar siswa, seperti: 
sapu, tempat tidur, komputer, karpet, kursi, almari, pensil, mangkok, 
pisau, gelas, cangkir, piring. Langkah–langkah tindakan dari 
pertemuan kedua pada siklus 1, yaitu: 
a) Kegiatan Awal  
Pada kegiatan awal guru mengkondisikan siswa agar siswa siap 
mengikuti kegiatan belajar. Sebelum memulai pembelajaran guru 
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melakukan apersepsi agar suasana belajar menjadi aktif, dengan 
cara memberi pertanyaan kepada siswa dengan menunjukan 
beberapa gambar, seperti: sapu, tempat tidur, komputer, karpet, 
mangkok dan siswa diminta untuk menyebutkan nama dan 
kegunaannya. 
b) Kegiatan Inti : 
(1) Guru memberikan penjelasan kepada siswa tentang benda yang 
ada disekitar (alat rumah tangga). Guru menjelaskan sapu, 
tempat tidur, komputer, karpet, mangkok, kursi, pisau, almari, 
gelas, cangkir, tempat tidur, meja, dan televisi termasuk benda 
disekita (alat rumah tangga). Guru menjelaskan bahwa nama 
benda-benda tersebut termasuk dalam kosakata benda. 
(2) Guru memberi petunjuk kepada siswa tentang 
kegiatan/langkah yang harus dilakukan siswa, seperti 
menuliskan nama, menjodohkan gambar dengan kata, 
menuliskan nama kegunaannya dan melengkapi kalimat yang 
rumpang. 
(3) Guru membimbing siswa untuk memilih gambar yang 
termasuk dalam benda disekitar (alat rumah tangga) dan 
meminta siswa untuk menempelkan dipapan tulis dengan 




(4)  Siswa menjodohkan gambar sesuai dengan nama yang tepat 
sesuai kata baku (benar). Apabila dalam menjodohkan siswa 
mengalami kesalahan, guru memberikan koreksi dan 
bimbingan langsung kepada siswa. 
(5) Guru meminta siswa untuk mengingat nama kosakata beserta 
gambar yang sudah ditempelkan siswa, dan meminta siswa 
untuk menuliskan kembali nama sesuai gambar dengan yang 
diucapkan/dipilih guru. 
(6) Siswa diminta untuk menuliskan kegunaan benda disekitar 
dengan mendapatkan petunjuk atau clue dari guru ketika siswa 
mengalami kesulitan. 
Contoh : 
- Digunakan untuk duduk (guru mempergakan) 
- Digunakan untuk minum (guru memperagakan) 
(7) Siswa diminta untuk melengkapi sebuah kalimat pendek. Pada 
saat menjelaskan soal guru dengan mempraktekkan seperti 
Jawab : Kursi, cangkir, piring, pisau, komputer, almari, pensil 
- Bela menggunakan ..................... untuk memotong sayur. 
- Norma sedang merapikan baju di.................... 
- Fenisa sedang minum Susu menggunakan................ 




- Kakak meminjam ....................saya untuk mengetik tugas 
sekolah. 
(8) Guru membimbing siswa apabila mengalami kesulitan atau 
kesalahan proses pembelajaran menemukan konsep kosakata. 
c) Kegiatan Penutup 
Guru bersama siswa melakukan refleksi, dengan memberi 
pertanyaan kepada siswa sperti, menyebutkan nama-nama benda di 
sekitar dan menyimpulkan bahwa nama-nama benda di sekitar 
termasuk ke dalam jenis kosakata benda. Guru meminta siswa 
untuk mempelajari di rumah kosakata yang sudah diajarkan. 
3) Pertemuan Ketiga 
Pada pertemuan ketiga siklus 1 dilaksanakan tanggal 11 Februari 
2015, materi pembelajaran yang diberikan kepada siswa adalah 
tentang kosakata benda yang berkaitan dengan alat-alat transportasi, 
seperti: mobil, truk, bis, kereta api, sepeda, motor, becak, delman, 
helikopter, pesawat dan kapal. Langkah –langkah tindakan dari 
pertemuan ketiga pada siklus 1, yaitu : 
a) Kegiatan Awal 
Pada kegiatan awal guru mengkondisikan siswa agar siswa siap 
mengikuti kegiatan belajar. Sebelum memulai pembelajaran guru 
melakukan apersepsi agar suasana belajar menjadi aktif, dengan 
cara memberi pertanyaan kepada siswa dengan menunjukan 
beberapa gambar, seperti: mobil, truk, bis, kereta api, sepeda, 
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motor, becak, delman, helikopter, pesawat, kapal dan siswa diminta 
untuk menyebutkan nama gambar. 
b) Kegiatan Inti : 
(1) Guru memberikan penjelasan kepada siswa tentang alat 
transportasi. Guru menjelaskan mobil, truk, bis, kereta api, 
sepeda, motor, becak, delman, kapal, helikopter, pesawat 
termasuk kedalam jenis alat-alat transportasi dan termasuk 
dalam kosakata benda. 
(2) Guru memberi petunjuk kepada siswa apa saja yang harus 
dilakukan siswa, seperti menuliskan nama, menjodohkan 
gambar dengan nama, dan melengkapi kalimat yang rumpang. 
(3) Guru membimbing siswa untuk memilih gambar yang 
termasuk alat transportasi dan menempelkan dipapan tulis 
dengan menunjukkan gambar anggota tubuh, alat rumah 
tangga dan alat transportasi. 
(4) Siswa menjodohkan gambar dengan nama yang tepat sesuai 
kata baku (benar). Apabila dalam menjodohkan siswa 
mengalami kesalahan, guru memberikan koreksi dan 
bimbingan langsung pada siswa. 
(5) Guru meminta siswa untuk mengingat nama beserta gambar 
yang sudah ditempelkan siswa, dan meminta siswa untuk 
menuliskan kembali nama sesuai gambar yang 
diucapkan/dipilih guru.  
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(6) Siswa untuk melengkapi sebuah kalimat pendek. Pada saat 
menjelaskan soal guru dengan mempraktekkan, seperti  
Jawaban : enam, delman, sepeda, truk, empat, bis, dua, kereta 
api, motor, kapal, herlikopter, pesawat terbang, roda, sepeda, 
kapal, helikopter 
- Rudi memakai helem, karena akan 
mengendarai..................... 
- Nur berangkat ke sekolah menggunakan ...................... 
karena jarak rumah dan sekolahan tidak terlalu jauh. 
- Sekolah saya menggunaka ..... untuk berpariwisata ke 
Semarang. 
- Bela pergi ke Jakarta naik........................... dan diantar 
bapaknya ke Stasiun. 
- Berapa jumlah roda mobil?...... 
- Berapakah jumlah roda motor ?................ 
- Ayah menyewa .....................untuk mengangkut pasir. 
- Alat transpotasi apakah yang ada di laut ?.................... 
- Apa nama alat transpotasi yang menggunakan hewan? 
............. 
- Sebutkan dua alat transptasi udara ........................ 
dan....................... 




(7) Guru membimbing siswa apabila mengalami kesulitan atau 
kesalahan dalam proses pembelajaran menemukan konsep 
kosakata  
c) Kegiatan Penutup 
Guru bersama siswa melakukan refleksi, dengan memberi 
pertanyaan kepada siswa seperti, menyebutkan nama-nama alat 
transportasi dan menyimpulkan bahwa nama-nama alat transportasi 
di sekitar termasuk ke dalam jenis kosakata benda. Guru meminta 
siswa untuk mempelajari di rumah kosakata yang sudah diajarkan. 
4) Pertemuan keempat 
Pada pertemuan keempat siklus 1 dilaksanakan tanggal 16 Februari 
2015, materi pembelajaran yang diberikan kepada siswa adalah 
tentang kosakata kerja yang berkaitan dengan kegiatan sehari-hari, 
seperti: menyisir rambut, mencuci kaki, memotong kuku, melukis, 
menonton televisi, berlari, mandi, menyapu, menulis, minum. 
Langkah –langkah tindakan dari pertemuan keempat pada siklus 1, 
yaitu : 
a) Kegiatan awal 
Pada kegiatan awal guru mengkondisikan siswa agar siswa siap 
mengikuti kegiatan belajar. Sebelum memulai pembelajaran guru 
melakukan apersepsi agar suasana belajar menjadi aktif, dengan 
cara memberi pertanyaan kepada siswa dengan menunjukan 
beberapa gambar, seperti: menyisir rambut, membaca, mencuci 
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kaki, memotong kuku, melukis, menonton televisi, berlari, mandi, 
menyapu, menulis, minum dan siswa diminta untuk menyebutkan 
nama gambar. 
b) Kegiatan inti 
(1) Guru menjelaskan pada siswa tentang aktifitas atau kegiatan 
sehari-hari. Guru menjelaskan menyisir rambut, mencuci kaki, 
memotong kuku, melukis, menonton televisi, berlari, mandi, 
menyapu, menulis, minum termasuk kegiatan atau aktifitas 
sehari-hari dan termasuk kedalam kosakata kerja. Selanjutya 
guru menjelaskan pengertian kosakata kerja. 
(2) Guru memberikan petunjuk kepada siswa apa saja yang harus 
dilakukan siswa, seperti menuliskan nama, menjodohkan 
gambar dengan kata dan melengkapi kalimat yang rumpang. 
(3) Guru membimbing siswa untuk memilih gambar yang 
termasuk dalam kegiatan sehari-hari dan meminta siswa untuk 
menempelkan dipapan tulis dengan menunjukkan gambar 
anggota tubuh, benda disekitar dan aktifitas sehari-hari. 
(4) Siswa menjodohkan gambar dengan nama dan memilih nama 
yang menggunakan kata baku (benar). Apabila dalam 
menjodohkan siswa mengalami kesalahan, guru memberikan 
koreksi dan bimbingan langsung pada siswa. 
(5) Guru meminta siswa untuk mengingat nama beserta gambar 
yang sudah ditempelkan siswa, dan meminta siswa untuk 
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menuliskan kembali nama sesuai gambar yang 
diucapkan/dipilih guru.   
(6) Siswa diminta untuk melengkapi sebuah kalimat pedek. Pada 
saat menjelaskan soal guru dengan mempraktekkan, seperti 
Menyikat, mencuci tangan, merapikan, menendang, merusak, 
bermain, melukis, berlari, menonton, membaca, membuang, 
memotong, memasak 
- Ayah sedang .................................televisi di ruang keluarga. 
- Fenisa sedang ............................ pemandangan Gunung  
Merapi. 
- Sebelum makan harus...........................................tangan 
supaya tidak sakit perut 
- Setelah bangun tidur, biasanya Bela..........................tempat 
tidur. 
- Sebelum tidur, biasanya Norma.................gigi. 
- Rudi sedang................... mengelilingi lapangan sepak bola. 
- Pak guru meminta siswa untuk ....................kuku. 
- Setelah pulang Sekolah Norma membantu 
Ibu........................di dapur. 
- Pada waktu istirahat sekolah saya dan teman-teman 
............................. tebak-tebakan. 
- Budi selalu........................buku diperpustakan sekolah. 
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- Siswa diminta unruk menjawab soal dengan jawaban yang 
sudah disediakan. 
(7) Guru membimbing siswa apabila mengalami kesulitan atau 
kesalahan dalam proses pembelajaran menemukan konsep 
kosakata. 
c)  Kegiatan Penutup 
Guru bersama siswa melakukan refleksi, dengan memberi 
pertanyaan kepada siswa sperti, menyebutkan nama-nama kegiatan 
sehari – hari dan menyimpulkan bahwa nama-nama kegiatan 
sehari–hari termasuk ke dalam jenis kosakata kerja. Guru meminta 
siswa untuk mempelajari di rumah kosakata yang sudah diajarkan. 
5)   Pertemuan kelima 
Pada pertemuan kelima ini dilakukan tes hasil belajar di siklus 1 
pada tanggal 18 Februari 2015 Tujuan dari tes pasca siklus 1 ini 
adalah untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa setelah diberikan 
tindakan dengan menggunakan metode guided discovery. Pada tes 
ini siswa diberikan soal berupa menuliskan, mencocokkan, 
menuliskan nama serta kegunaannya, menyusun kalimat, 
memasukan kata ke jenis kosakatanya dan melengkapi kalimat 
dengan soal yang berjumlah 75 soal dengan nilai total 100.  
c. Deskripsi Data Proses Pembelajaran Pada Siklus I 
Deskripsi tindakan siklus I ini diperoleh dengan mengamati proses 
pembelajaran serta perilaku siswa yang tampak dalam kegiatan 
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pembelajaran tentang kemampuan kosakata benda dan kerja 
menggunakan metode guided discovery. Berikut deskripsi proses 
pembelajaran siswa: 
1) Siswa NN 
      Pada saat sebelum pembelajaran dimulai, guru menunjukkan kartu 
gambar dan kartu nama sebagai media pendukung metode yang 
digunakan yaitu metode guided discovery. Pada pertemuan pertama 
pembelajaran tentang kosakata benda yang membahas materi tentang 
nama-nama anggota tubuh, siswa NN terlihat antusias dan semangat 
saat mengikuti kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung. Pada 
pertemuan ini siswa mampu menemukan gambar-gambar yang 
termasuk ke dalam anggota tubuh dan mampu menuliskan namanya. 
Siswa juga aktif pada saat guru meminta mencocokan gambar dengan 
kartu nama yang bertuliskan nama gambar dengan kata yang baku. 
Pada pertemuan kedua pembelajaran tentang kosakata benda yang 
membahas tentang materi benda di sekitar atau alat-alat rumah tangga. 
Siswa aktif dalam hal menemukan gambar benda yang termasuk 
benda di sekitar siswa atau alat-alat rumah tangga, siswa sangat aktif 
dan merespon pertanyaan dari guru tentang nama, menjodohkan dan 
menulisakan nama kegunaan dari gambar yang dipilih. 
      Pada pertemuan ketiga pembelajaran tentang kosakata benda yang 
membahas tentang materi alat transportasi, semangat siswa dalam 
pertemuan kali ini masih terlihat dengan ditunjukkan siswa mampu 
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memilih gambar tentang alat transpotasi. Siswa juga mengikuti 
intruksi guru, seperti ketika siswa diminta menjodohkankan gambar 
dengan nama yang menggunakan kata baku. Pada pertemuan keempat 
pembelajaran tentang kosakata kerja yang membahas tentang kegiatan 
sehari-hari siswa  antusias siswa kurang terlihat dan siswa tidak 
menunjukkan semangat untuk belajar. Siswa pada pertemuan keempat 
ini terlihat mengobrol dengan siswa DB saat guru sedang menjelaskan 
materi dan terlihat siswa sering main HP. Pada waktu guru meminta 
siswa NN untuk menjawab pertanyaan dari guru, siswa sering 
beralasan ke toilet dan mencuci tangan. 
2) Siswa DB  
      Pada saat sebelum pembelajaran dimulai, guru menunjukkan kartu 
gambar dan kartu nama sebagai media pendukung metode yang 
digunakan yaitu metode guided discovery. Pada pertemuan pertama 
pembelajaran tentang kosakata benda yang membahas tentang nama-
nama anggota tubuh. Siswa DB terlihat sangat antusias dan 
bersemangat yang ditunjukkan dengan sikap siswa DB ingin 
memegang gambar dan siswa memberitahu guru dengan menunjuk ke 
bagian tubuhnya dengan sesuai gambar. Pada pertemuan pertama 
siswa DB mampu dan bersedia menjalankan sesuai dengan intruksi 
guru seperti menjawab soal yang ada di papan tulis. 
      Pada pertemuan kedua pembelajaran tentang kosakata benda yang 
membahas tentang materi benda di sekitar siswa atau alat-alat rumah 
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tangga. Pada pertemuan kedua ini antusias siswa terlihat dan semangat 
dalam mengikuti proses pembelajaran, siswa juga mampu 
menjalankan apa yang diarahkan oleh guru, pada pertemuan ini siswa 
mampu menemukan benda-benda yang ada di sekitar atau benda yang 
termasuk alat-alat rumah tangga. Pada pertemuan ketiga membahas 
tentang materi kosakata benda yang membahas tentang materi alat-alat 
transpotasi, masih seperti pada pertemuan sebelumnya antusias dan 
semangat siswa sangat terlihat pada pertemuan ketiga ini, dan pada 
pertemuan ketiga siswa lebih aktif untuk menemukan jawaban yang 
diberikan oleh guru seperti siswa diminta menemukan gambar yang 
termasuk alat transportasi dan menuliskan nama gambar. 
      Pada pertemuan keempat pembelajaran diberikan dengan materi 
tentang kosakata kerja yang meliputi kegiatan sehari-hari. Tidak 
seperti pertemuan sebelumnya pada pertemuan keempat ini semangat 
dan antusias siswa tidak terlihat saat mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Pada pertemuan ini siswa DB lebih sering mengobrol 
dengan siswa NN dan tidak memperhatikan penjelasan dari guru. 
Gangguan tidak hanya dari dalam kelas tetapi juga dari luar kelas, 
pada saat siswa diminta untuk menjawab pertanyaan di papan tulis 
siswa berkomunikasi dengan teman luar kelas dari jendela dan tidak 
menjawab pertanyaan sesuai arahan dari guru, tetapi setelah siswa 
yang ada di luar kelas diminta untuk masuk ke dalam kelas, siswa DB 
mampu menemukan dan menjawab pertanyaan dari guru. 
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3) Siswa FF 
      Pada saat sebelum pembelajaran dimulai, guru menunjukkan kartu 
gambar dan kartu nama sebagai media pendukung metode yang 
digunakan yaitu metode guided discovery. Pada pertemuan pertama 
saat guru menunjukkan salah satu gambar anggota tubuh, siswa ikut 
menunjuk gambar yang ditunjukkan guru lalu menunjuk ke anggota 
tubuhnya sendiri. Siswa menjelaskan bahwa gambar yang ditunjuk 
guru adalah sama dengan anggota tubuh yang ditunjuk siswa. Siswa 
aktif merespon dan berpartisipasi dalam pembelajaran dengan 
mengikuti langkah/arahan dari guru. Siswa juga terlihat bersemangat 
dan mencoba mengerjakan latihan seperti menuliskan nama gambar, 
mencocokkan dan melengkapi kalimat meski siswa belum bisa 
menjawab. 
      Pada pertemuan kedua pelajaran tentang nama benda di sekitar 
siswa atau alat-alat rumah tangga, antusias siswa kurang terlihat, 
kurang bersemangat dan siswa terlihat lelah karena selalu meletakkan 
kepala di atas meja. Siswa FF sering melamun dan bengong saat 
pembelajaran berlangsung, sehingga menyebabkan siswa tidak 
mematuhi dan mengikuti langkah pembelajaran. Pada saat siswa 
diminta untuk menjawab pertanyaan siswa hanya menjawab “tidak 
bisa” sambil meletakkan kepala di atas meja, setelah siswa FF 
mendapat motivasi dari kedua temannya siswa FF mau maju ke depan 
tetapi tetap tidak mampu menjawab pertanyaan dari guru. Saat 
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diberikan latihan, siswa masih terlihat malas dan lelah sehingga belum 
mampu menjawab dan mengerjakan latihan dengan tepat. Pada 
pertemuan ketiga, antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran 
tentang alat transportasi terlihat kembali.  Sebelum pembelajaran 
dimulai, siswa sangat tertarik melihat gambar transportasi yang 
dipegang guru. Siswa menunjukkan gerak-gerik seperti gambar yang 
ada, misalnya pesawat terbang dan siswa menggerakkan tangan seolah 
pesawat terbang. Tetapi pada saat siswa diminta untuk menuliskan 
nama gambar, siswa terlihat bingung . 
       Pada pertemuan keempat, pembelajaran tentang kosakata kerja 
dengan tema kegiatan sehari – hari. Saat pembelajaran, siswa terlihat 
bersemangat dan antusias yang ditunjukkan dengan aktif memilih 
gambar yang masuk dalam kategori  kata kerja. Pada pertemuan ini 
siswa mampu mengikuti instruksi dari guru meski siswa belum 
mengenal dan memahami nama kegiatan gambar. 
d. Deskripsi Data Tindakan Siklus I 
      Setelah dilakukan tindakan siklus I, penguasaan siswa kelas IV 
mengalami peningkatan tentang penguasaan kosakata benda dan kerja. 
Hal ini diketahui dengan adanya peningkatan dari hasil tes kemampuan 
awal dan tes pasca siklus I. Walaupun semua siswa kelas IV belum 
memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebesar 65%. Berikut data 




Tabel 6. Data Hasil Tes Penguasaan Kosakata Siswa Tunarungu Kelas IV 





Nilai Penguasaan Kosakata 
Awal Kriteria Siklus I Kriteria Peningkatan 
Nilai 
1. NN 52, 5% Cukup 77, 5% Cukup 25% 
2. DB 45% Cukup 71, 25% Cukup 26, 25% 
3. FF 28, 75% Kurang 57, 5% Cukup 28, 75% 
 Tabel 6. menunjukkan hasil tingkat penguasaan kosakata benda dan 
kerja siswa tunarungu kelas IV yang mengalami peningkatan. Siswa NN 
memperoleh nilai 77,5% pada tes pasca rindakan siklus I yang sebelumnya 
memperoleh nilai 52,5% pada tes kemampuan awal. Nilai yang diperoleh 
DB pada kemampuan awal 45% meningkat menjadi 71,25% pada tes pasca  
tindakan siklus I. Sedangkan siswa FF nilai yang diperoleh pada tes 
kemampuan awal sebesar 28,75% menjadi 57,5% pasca tindakan siklus I.  
      Nilai yang diperoleh siswa belum semuanya memenuhi kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) 65%, siswa FF masih memperoleh nilai jauh di 
bawah standar, walaupun sudah mengalami peningkatan dari sebelumnya. 
Hal ini dikarenakan belum semua siswa mampu memahami dan mengingat 
kosakata yang diajarkan, terutama subjek FF. Selain itu pula partisipasi dan 
kemampuan subjek FF dalam memperhatikan guru mengajar dengan 
menggunakan metode guided discovery masih kurang jika dibandingkan 
dengan kedua subjek lainnya. 
      Berikut gambaran penguasaan kosakata benda dan kerja masing-masing 
siswa pada siklus I secara rinci sebagai berikut: 
1) Siswa NN 
      Penguasaan kosakata siswa pasca tindakan siklus I mengalami 
peningkatan dari sebelumnya. Peningkatan ini dapat dilihat dari nilai tes 
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sebelum diberikan tindakan memperoleh niali 52,5% menjadi 77,5% 
setelah diberikan tindakan siklus I dan telah memenuhi kriteria baik. 
Selain itu peningkatan siswa dapat dilihat dari jawaban pada tes. Bagian 
menuliskan nama gambar, siswa yang sebelumnya mampu menjawab 8 
soal dengan benar meningkat menjadi 13 jawaban yang benar dari 15 
soal yaitu pada tes sebelum diberikan tindakan tidak mampu menuliskan 
nama gambar telinga, kaki, piring, becak, kereta api, mencuci baju, 
membaca dan setelah diberikan tindakan siklus I siswa hanya tidak 
mampu menuliskan nama gambar telinga dan minum dari 15 soal yang 
diberikan. Pada bagian menjodohkan gambar sesuai dengan namanya, 
siswa sebelumnya mampu menjawab soal 12 meningkat menjadi14 dari 
20 soal, siswa pada tes awal tidak mampu menjodohkan gambar sesuai 
namanya antara lain betis, jari tangan, komputer, cangkir, panci, sepeda, 
helikopter, delman dan setelah tindakan siklus I siswa hanya tidak 
mampu menjodohkan betis, jari tangan, panci, helikopter, delman dari 20 
soal . Pada soal bagian menuliskan nama gambar dan kegunaannya 
sebelumnya siswa mampu menjawab soal 7 dengan benar meningkat 
menjadi 8 dari 10 soal, yaitu  sebelum diberikan tindakan siswa tidak 
mampu menuliskan kegunaan almari, kegunaan pisau, mata, menuliskan 
kegunaan sapu, setelah diberikan tindakan siklus I siswa hanya tidak 
mampu menuliskan nama sapu dan kegunaannya. Pada bagian soal 
menyusun kalimat sebelum diberikan tindakan siklus I siswa hanya 
mampu menyusun kalimat 1 soal dengan benar dan setelah diberikan 
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tindakan siklus 1 siswa mampu menyusun 3 kalimat dengan benar dari 5 
soal. 
      Pada bagian mengelompokkan kata sesuai jenis kosakatanya dengan 
soal 10 kosakata kerja dan 10 kosakata benda dengan soal: kata motor, 
mangkok, tangan, melukis, piring, berlari, memasak, alis, menonton, 
mobil, helikopter, pipi, betis, minum, memotong, menulis, gelas, 
menggunting, menyapu, makan. Sebelum diberikan tindakan siswa hanya 
mampu memasukan 3 kata, yaitu berlari, menulis, memotong ke dalam 
jenis kosakata kerja dan memasukan 2 kata, yaitu mobil, helikopter ke 
dalam jenis kosakata benda. Dengan demikian pada bagian 
mengelompokkan kata sesuai jenis kosakatanya sebelum diberikan 
tindakan siklus I siswa hanya mampu menjawab 5 dari 20 soal. Setelah 
diberikan tindakan siklus I pada bagian soal mengelompokkan kata 
sesuai jenis kosakatanya siswa mampu memasukkan 8 kata yang 
termasuk kosakata kerja, yaitu melukis, berlari memasak, menonton, 
minum, memotong, menulis, menggunting dan pada bagian kosakata 
benda siswa mampu memasukkan 8 kata, yaitu: mangkok, tangan, piring, 
alis, helikopter, pipi, betis, gelas. Dengan demikian pada bagian  
mengelompokkan kata sesuai jenis kosaktanya setelah diberikan tindakan 
siklus I siswa mampu menjawab 16 soal yang benar dari 20 soal yang 
diberikan. Pada soal melengkapi kalimat sebelum diberikan tindakan 
siswa hanya mampu menjawab 9 soal dengan benar dari 10 soal yang 
diberikan dan setelah diberikan tindakan siklus I pada bagian melengkapi 
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kalimat siswa mampu menjawab 9 soal dengan benar dari 10 soal yang 
diberikan. 
      Berdasarkan penjelasan di atas, menunjukkan bahwa tingkat 
penguasaan kosakata benda dan kosakata kerja siswa mengalami 
peningkatan setelah diberikan tindakan siklus I dengan menggunakan 
metode guided discovery. Ditunjukkan dengan sebelum diberikan 
tindakan siswa hanya mampu menjawab 42 soal dengan benar dan 
memperoleh nilai 52, 5%. Setelah diberikan tindakan siklus 1 siswa 
mampu menjawab 62 soal dengan benar dari 80 soal dan memperoleh 
nilai 77, 5%. Hal ini dikarenakan pada proses pembelajaran dengan 
menggunakan metode guided discovery siswa diajak untuk aktif dalam 
pembelajaran dengan menemukan sendiri jawabannya. Selain itu, dengan 
siswa menemukan sendiri jawabannya diharapkan siswa mengingat 
dengan baik dan memahami kosakata yang sudah diajarkan. 
2) Siswa DB 
      Penguasaan kosakata siswa benda dan kerja pasca tindakan siklus I 
mengalami peningkatan dari sebelumnya. Peningkatan ini dapat dilihat 
dari nilai tes sebelum diberikan tindakan memperoleh niali 45% menjadi 
71, 25% setelah diberikan tindakan siklus I dan telah memenuhi kriteria 
baik. Selain itu peningkatan siswa dapat dilihat dari jawaban pada tes. 
Bagian menuliskan nama gambar, siswa yang sebelumnya mampu 
menjawab 7 soal dengan benar meningkat menjadi 14 jawaban yang 
benar dari 15 soal yaitu pada tes sebelum diberikan tindakan tidak 
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mampu menuliskan nama gambar tangan, kaki, piring, becak, kereta api, 
menulis, mencuci baju, membaca dan setelah diberikan tindakan siklus I 
siswa hanya tidak mampu menuliskan nama gambar minum dari 15 soal 
yang diberikan. Pada bagian menjodohkan gambar sesuai dengan 
namanya, siswa yang sebelumnya mampu menjawab soal 13 meningkat 
menjadi 15 dari 20 soal, siswa pada tes sebelum diberikan tindakan siklus 
I tidak mampu menjodohkan gambar sesuai namanya antara lain jari 
tangan, mangkok, cangkir, panci, delman, memotong kuku, menggunting 
kertas dan setelah tindakan siklus I siswa hanya tidak mampu 
menjodohkan betis, panci, delman, memotong kuku, menggunting kertas. 
      Kemampuan siswa pada soal bagian menuliskan nama gambar dan 
kegunaannya sebelumnya siswa mampu menjawab  4 soal dengan benar 
meningkat menjadi 8 dari 10 soal, yaitu  sebelum diberikan tindakan 
siswa tidak mampu menuliskan kegunaan almari, kegunaan pisau, 
menuliskan nama gambar mata, kegunaan mata, menuliskan nama 
gambar sapu, dan kegunaan sapu setelah diberikan tindakan siklus I 
siswa hanya tidak mampu menuliskan kegunaan pisau dan kegunaan 
mata. Pada soal menyusun kalimat siswa hanya mampu menjawab 2 soal 
yang benar dari 5 soal yang diberikan dan pada siklus 1 siswa mampu 
menjawab 3 soal dengan benar. Pada soal mengelompokkan kata sesuai 
jenis kosakatanya siswa mampu memasukkan kata melukis, berlari, 
menggunting, menulis, menonton, minum, makan kedalam kosakata 
kerja dan pada kosakata benda siswa hanya mampu memasukan kata 
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tangan kedalam kosakata benda, siswa hanya mampu menjawab 8 soal 
dengan benar dari 20 soal yang diberikan. Pada soal bagian melengkapi 
kalimat siswa sebelum diberikan tindakan mampu menjawab 5 soal 
dengan benar dari 10 soal yang diberikan dan setelah diberikan tindakan 
siswa mampu menjawab 9 soal dengan benar. 
      Setelah diberikan tindakan siklus 1 siswa mampu menjawab 52 soal 
dengan benar dari 80 soal dan memperoleh nilai 71, 5%. Hal ini 
dikarenakan pada proses pembelajaran dengan menggunakan metode 
guided discovery siswa diajak untuk aktif dalam pembelajaran dengan 
menemukan sendiri jawabannya. Selain itu, dengan siswa menemukan 
sendiri jawabannya diharapkan siswa mengingat dengan baik dan 
memahami kosakata yang sudah diajarkan. 
3) Siswa FF 
      Penguasaan kosakata siswa benda dan kerja pasca tindakan siklus I 
mengalami peningkatan dari sebelumnya. Peningkatan ini dapat dilihat 
dari nilai tes sebelum diberikan tindakan memperoleh nilai 28,75% 
menjadi 57,5% setelah diberikan tindakan siklus I dan telah memenuhi 
kriteria cukup . Selain itu peningkatan siswa dapat dilihat dari jawaban 
pada tes. Bagian menuliskan nama gambar, siswa yang sebelumnya 
mampu menjawab 3 soal dengan benar meningkat menjadi 8 jawaban 
yang benar dari 15 soal yaitu pada tes sebelum diberikan tindakan tidak 
mampu menuliskan nama gambar telinga, tangan, kaki, piring, becak, 
kereta api, bis, menulis, minum, mencuci baju, mandi, membaca dan 
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setelah diberikan tindakan siklus I siswa tidak mampu menuliskan nama 
tangan, piring, kereta api, menulis, mandi, membaca dari 15 soal yang 
diberikan. Pada bagian menjodohkan gambar sesuai dengan namanya, 
siswa sebelum diberikan tindakan siklus I mampu menjawab soal 11 
meningkat menjadi 12 dari 20 soal. Siswa pada tes sebelum diberikan 
tindakan siklus I tidak mampu menjodohkan gambar sesuai namanya 
antara lain betis, jari tangan, pipi, mangkok, panci, truk, sepeda, 
helikopter, delman dan setelah tindakan siklus I siswa hanya tidak 
mampu menjodohkan betis, jari tangan, pipi, mangkok, panci, truk, 
helikopter, delman. 
      Kemampuan siswa pada bagian soal menuliskan nama gambar dan 
kegunaannya sebelumnya siswa mampu menjawab 3 soal dengan benar 
meningkat menjadi 8 dari 10 soal, yaitu sebelum diberikan tindakan 
siswa tidak mampu menuliskan nama almari, kegunaan almari, nama 
pisau, kegunaan pisau, kegunaan gelas, kegunaan mata, kegunaan sapu 
setelah diberikan tindakan siklus I siswa hanya tidak mampu menuliskan 
gambar pisau dan kegunaan sapu. Pada soal menyusun kalimat siswa 
tidak mampu menjawab soal dengan benar dari 5 soal yang diberikan dan 
setelah diberikan tindakan siklus 1 siswa mampu menjawab 2 soal 
dengan benar. Pada soal mengelompokkan kata sesuai jenis kosakatanya 
siswa mampu memasukkan kata minum, melukis, memasak, menonton, 
menggunting, makan, berlari kedalam kosakata kerja dan pada kosakata 
benda siswa  mampu memasukan kata helikopter, pipi, betis kedalam 
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kosakata benda, siswa hanya mampu menjawab 10 soal dengan benar 
dari 20 soal yang diberikan. Pada soal bagian melengkapi kalimat siswa 
sebelum diberikan tindakan mampu menjawab 5 soal dengan benar dari 
10 soal yang diberikan dan setelah diberikan tindakan siswa mampu 
menjawab 6 soal dengan benar. 
      Setelah diberikan tindakan siklus 1 siswa mampu menjawab 46 soal 
dengan benar dari 80 soal dan memperoleh nilai 57,5%. Hal ini 
dikarenakan pada proses pembelajaran dengan menggunakan metode 
guided discovery siswa diajak untuk aktif dalam pembelajaran dengan 
menemukan sendiri jawabannya. Selain itu, dengan siswa menemukan 
sendiri jawabannya diharapkan siswa mengingat dengan baik dan 
memahami kosakata yang sudah diajarkan. 
      Berdasarkan hasil tes penguasaan kosakata siswa tunarungu kelas IV 
mengalami peningkatan setelah diberikan tindakan siklus 1. Hasil tes 
penguasaan kosakata pasca tindakan (past-test) siklus 1 dapat dilihat 
pada gambar berikut ini : 
 
Gambar 5. Grafik Histogram Hasil Tes Penguasaan Kosakata Siswa 
Pasca Tindakan (Post-Test) Siklus I 
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e. Hasil Refleksi Tindakan Siklus I 
Pelaksanaan tindakan siklus I mengalami peningkatan hal ini terlihat 
dari hasil tes penguasaan kosakata tentang kosakata benda dan kerja yang 
telah dilakukan. Meskipun demikian, masih ada beberapa permasalahan 
yang dialami siswa dalam belajar tentang penguasaan kosakata, yang 
diantaranya yaitu : 
1) Siswa masih mengalami kesalahan dalam menulis nama suatu benda 
atau kata kerja. 
2) Siswa masih sering terbalik pada saat menjodohkan, baik itu kata 
benda maupun kerja. 
3) Siswa masih mengalami kebingungan membedakan kata yang 
termasuk dalam kosakata benda dan kosakata kerja. 
4) Siswa masih mengalami kesulitan dalam melengkapi kalimat. Hal ini 
dikarenakan siswa menjumpai kata yang belum dipahami dan masih 
sedikit kosakata yang dikuasai. 
5) Motivasi siswa dalam pembelajaran belum stabil sehingga masih 
perlu ditingkatkan. 
6) Masih terdapat siswa yang susah untuk berkonsentrasi dan aktif, hal 
ini karena faktor dalam diri siswa maupun dari luar. 
Dengan demikian permasalahan yang masih terjadi dalam pembelajaran 
harus segera diatasi agar tujuan dari pembelajaran yaitu meningkatkan 
penguasaan kosakata siswa tunarungu kelas IV menggunakan metode 
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guided discovery dapat tercapai. Beberapa upaya untuk mengatasi 
masalah di atas yaitu : 
1) Melatih siswa untuk lebih aktif dan lebih banyak melibatkan siswa 
untuk menemukan jawaban dengan kosakata yang belum dipahami 
dengan cara siswa menemukan sendiri kata yang baku atau benar. 
2) Mengubah cara belajar, dengan siswa melakukan pengamatan 
langsung dengan benda-benda dan kegiatan di sekitar agar siswa lebih 
fokus dalam kegitan pembelajaran. 
3) Melakukan permainan pada saat menjawab soal tentang menuliskan 
nama, menjodohkan, menuliskan kegunaan, menyusun kalimat, 
mengelompokkan kata sesuai jenis kosakatanya dan melengkapi 
sebuah kalimat pendek agar siswa termotivasi dalam mengerjakan 
latihan dan lebih fokus kedalam pembelajaran. 
4) Memberikan reward kepada siswa, karena mampu mengikuti kegiatan 
pembelajaran dan mengerjakan latihan dengan hasil yang baik. Hai ini 
diberikan untuk meningkatkan motivasi dan keaktifan siswa dalam 
pembelajaran. 
      Berdasarkan hasil refleksi melalui tes dan observasi pada siklus I 
dapat disimpulkan bahwa penguasaan kosakata khususnya kosakata 
benda dan kerja siswa tunarungu kelas IV mengalami peningkatan. 
Peningkatan ini dapat dilihat dengan membandingkan hasil tes awal dan 
tes pasca tindakan siklus I. Hasil peningkatan tentang penguasaan 
kosakata siswa belum optimal karena kemampuan siswa dalam 
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memahami kata belum konsisten dan masih terdapat siswa yang belum 
mencapai nilai KKM yang sebesar 65%. Dengan hasil ini maka guru dan 
peneliti masih perlu melakukan perencanaan ulang untuk melakukan 
tindakan siklus II agar tujuan meningkatkan penguasaan kosakata siswa 
khususnya kosakata benda dan kerja yang belum optimal tindakan siklus 
I dapat tercapai. Tujuannya yaitu untuk meningkatkan penguasaan 
kosakata dalam menulis nama gambar, menjodohkan gambar dengan 
nama, menuliskana nama kegunaan, munyusun kalimat, membedakan 
kosakata benda dan kerja dan melengkapi kalimat pendek yang 
berhubungan dengan kosakata benda dan kerja. 
2. Siklus II 
a. Deskripsi Perencanaan Tindakan Siklus II 
      Pada perencanaan tindakan siklus II dilakukan oleh guru dan peneliti 
dengan mengacu pada hasil belajar yang didapat pada tindakan siklus I. 
Pemberian tindakan siklus II dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan dan 1 
kali pertemuan untuk melaksanakan tes pasca siklus II. Setiap tindakan 
dilakukan selama 2 jam pelajaran dan pada tindakan siklus II 
direncanakan dengan beberapa perbaikan dan perubahan dari 
pelaksanaan tindakan siklus I untuk mengatasi masalah yang terjadi dan 
supaya tujuan dapat mencapai tujuan yang belum tercapai pada tindakan 
siklus I, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perencanaan pada 
tindakan siklus II lebih berhasil dan efektif dalam meningkatkan 
penguasaan kosakata siswa. Berikut perencanaan pada tindakan siklus II: 
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a. Menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) untuk siklus II. 
Pada tindakan siklus II difokuskan menulis nama gambar, 
menjodohkan gambar dengan nama, menuliskan nama kegunaan, 
munyusun kalimat, membedakan kosakata benda dan kerja dan 
melengkapi kalimat pendek. 
b. Melatih siswa untuk lebih aktif dengan lebih banyak melibatkan siswa 
untuk menemukan jawaban dengan kosakata yang belum dipahami 
dengan cara siswa menemukan sendiri kata yang baku atau benar. 
c. Mengubah cara belajar, dengan siswa melakukan pengamatan 
langusng dengan benda-benda dan kegiatan disekitar agar siswa lebih 
fokus dalam kegitan pembelajaran. 
d. Melakukan permainan pada saat menjawab soal tentang menuliskan 
nama, menjodohkan, menuliskan kegunaan, menyusun kalimat, 
memasukan kata ke jenis kosakatanya dan melengkapi sebuah kalimat 
pendek agar siswa termotivasi dalam mengerjakan latihan dan lebih 
fokus kedalam pembelajaran 
e. Memberikan reward kepada siswa, karena mampu mengikuti kegiatan 
pembelajaran dan mengerjakan latihan dengan hasil yang baik. Hai ini 
diberikan untuk meningkatkan motivasi dan keaktifan siswa dalam 
pembelajaran. 
      Perbedaan perencanaan tindakan siklus I dan II terletak pada strategi 
memberikan reward, lebih mengaktifkan siswa, melakukan pengamatan 
secara langsung, melakukan permainan pada saat menjawab dan 
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membuat pembelajaran lebih menyenangkan. Perbedaan strategi ini 
diyakini dapat meningkatkan motivasi, keaktifan, konsentrasi dan 
persaingan antar siswa dalam mendapatkan nilai yang terbaik sehingga 
membuat peningkatan penguasaan kosakata siswa. 
b.  Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
      Dalam pelaksanaan tindakan ini dilakukan dengan kerjasama dengan 
guru kelas. Pada tindakan siklus II, guru dan peneliti mengajar secara 
bergantian hal ini bertujuan agar siswa tidak mengalami kebosanan saat 
mengikuti pembelajaran. Pemberian tindakan siklus II dilakukan 
sebanyak 2 kali pertemuan untuk proses pembelajaran dan 1 kali 
pertemuan untuk melaksanakan tes pasca tindakan siklus II. Pada 
tindakan ini satu kali pertemuan terdiri dari dua jam pelajaran 
dilaksanakan selama 35 menit. Adapun pelaksanaan tindakannya dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
1) Pertemuan pertama 
Pada pertemuan pertama dilaksanakan tanggal 23 Februari 2015, 
materi pembelajaran yang diberikan kepada siswa adalah tentang 
kosakata benda yang berkaitan dengan anggota, benda di sekitar, alat 
transpotasi. Langkah – langkah tindakan dari pertemuan pertama pada 
siklus II, yaitu : 
a) Kegiatan awal  
Pada kegiatan awal guru mengkondisikan siswa agar siswa siap 
mengikuti kegiatan belajar. Sebelum memulai pembelajaran guru 
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melakukan apersepsi agar suasana belajar menjadi aktif, dengan 
cara memberi pertanyaan kepada siswa dengan menunjukkan 
gambar tentang anggota tubuh, benda di sekitar dan alat 
transportasi. 
b) Kegiatan Inti 
(1) Guru menjelaskan kembali tentang nama anggota tubuh, benda 
disekitar dan alat transportasi. 
(2) Guru membimbing siswa untuk memilih kata yang termasuk 
anggota tubuh, benda disekitar (alat rumah tangga) dan alat 
transportasi. 
(3) Guru mengajak siswa untuk berkeliling dan mengamati benda 
yang ada disekitar sekolah. Pada saat melakukan pengamatan 
siswa diminta untuk menuliskan benda yang diamati. Siswa 
mengamati ruangan kelas, dapur, perpustakan dan jalan raya. 
(4) Guru mengajak siswa untuk masuk kembali ke dalam kelas. 
Siswa diminta untuk memilih gambar yang diamati, dan siswa 
diminta untuk menuliskan namanya dengan menggunakan kata 
yang baku. Contoh: anggota tubuh terdiri dari betis, kaki, mata, 
rambut, alis, dll, benda di sekitar atau alat rumah tangga piring, 
meja, almari, kursi, cangkir, dll, alat transportasi : becak, 
motor, sepeda bis, dll 
(5) Guru mengocok gulungan yang berisikan nama siswa dan 
nama yang keluar akan menjawab pertanyaan guru. Siswa    
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diminta untuk membuat kalimat pendek dengan menggunakan 
gambar yang dipilih oleh guru dengan kata kerja yang sudah 
disediakan. Pada saat membimbing guru sambil mempraktekan 
atau memberi clue pada siswa 
       Contoh : 
       Kata kerja : mencuci, memotong, merapikan, minum, naik, 
menyapu, menyisir, menyikat, mengetik, makan, 
 Gambar : piring, kuku, baju, cangkir, sepeda, sapu, rambut, 
gigi, komputer, mangkok 
(6) Siswa diminta untuk mengidentifikasi kata-kata hasil jawaban 
siswa yang termasuk kosakata benda dan kerja. Apabila siswa 
mengalami kesalahan, guru memberikan koreksi dan 
bimbingan langsung kepada siswa. 
(8) Guru memberikan soal latihan kepada siswa tentang 
menuliskan nama, menjodohkan gambar dengan nama dan 
menuliskan kegunaan dari gambar. 
c) Kegiatan Akhir 
Guru bersama siswa melakukan refleksi dan menyimpulkan hasil 
belajar. Guru memberikan reward kepada siswa yang mampu 
mengikuti pembelajaran dengan baik dan mampu mengerjakan soal 





2) Pertemuan Kedua  
Dilaksanakan pada tanggal 25 Februari 2015. Pertemuan kedua ini 
siswa difokuskan pada menuliskan nama, menyusun kalimat, 
mengelompokkan kata sesuai jenis kosakatanya dan melengkapi 
sebuah kalimat menggunakan metode guided discovery. Langkah -
langkah kegiatan pertemuan kedua sebagai berikut : 
a) Pertemuan Awal 
Pada pertemuan awal dilakukan apersepsi yang bertujuan agar 
siswa mengingat kembali pembelajaran yang sudah diberikan 
sebelumnya. Seperti menunjukkan benda yang ada dikelas dan 
siswa diminta untuk menyebutkan/menuliskan nama benda 
tersebut. 
b) Pertemuan Inti 
(1) Guru memberi petunjuk kepada siswa apa saja yang harus 
dilakukan, seperti menuliskan nama, menyusun kalimat, 
mengelompokkan kata sesuai jenis kosakatanya dan 
melengkapi sebuah kalimat. 
(2) Guru mengundi nama siswa untuk menentukan urutan pertama 
siswa yang akan menjawab soal pertama kali.  
(3) Pada kegiatan pertama, siswa diminta untuk menuliskan nama 
benda yang ditunjuk oleh guru. Apabila siswa mampu 
menjawab soal dari guru, siswa diperbolehkan menunjuk salah 
satu teman untuk menjawab soal berikutnya dan siswa 
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diperbolehkan menunjuk gambar yang akan ditulis namanya 
oleh temannya. Apabila siswa mengalami kesalahan, guru 
memberikan bimbingan secara langsung. 
(4) Siswa diminta untuk mengerjakan soal tentang menyusun 
kalimat pendek. Seperti sebelumnya guru mengundi nama 
siswa untuk menentukan siswa yang mengerjakan soal latihan 
dari guru. Guru memberikan koreksi dan bimbingan secara 
langsung apabila siswa mengalami kesalahan 
(5) Setelah itu guru memberi petunjuk kepada siswa untuk 
melengkapi sebuah cerita pendek. Siswa yang dari latihan 
sebelumnya masih mengalami kesulitan, diberikan kesempatan 
pertama untuk mengerjakan. Apabila siswa tersebut mengalami 
kesalahan, guru membimbing siswa untuk mengerjakan soal 
tersebut dan memberikan clue pada saat siswa mengalami 
kesulitan. 
(6) Setelah siswa melengkapi cerita pendek, guru meminta siswa 
untuk menempelkan gambar yang ada pada cerita tersebut yang 
menunjukkan kata benda dan kata kerja. 
   (6) Guru meminta siswa untuk mengidentifikasi kata yang terdapat 
pada cerita tersebut kedalam jenis kosakatanya. 
(7) Siswa diminta mengerjakan latihan yang berisi tentang 
menuliskan nama gambar, menyusun kalimat, melengkapi 
98 
 
kalimat pendek dan mengelompokkan kata sesuai jenis 
kosakatanya. 
c) Pertemuan akhir 
Guru bersama siswa melakukan refleksi dan menyimpulkan hasil 
belajar. Guru memberikan reward kepada siswa yang mampu 
mengikuti pembelajaran dengan baik dan mampu mengerjakan soal 
latihan dengan baik. 
3)  Pertemuan ketiga  
 Pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 2 Maret 2015. Pertemuan 
ketiga dilaksanakan tes pasca tindakan siklus II. Tes yang diberikan 
sama seperti tes kemampuan awal dan tes pasca tindakan siklus I, 
dengan maksud untuk membandingkan dan mengetahui peningkatan 
siswa dalam pemguasaan kosakata benda dan kerja. 
c.  Deskripsi Data Proses Pembelajaran Pada Siklus II 
      Deskripsi tindakan siklus II ini diperoleh dari mengamati proses dan 
perilaku siswa yang tampak dalam kegiatan pembelajaran tentang 
penguasaan kosakata benda dan kerja menggunakan metode guided 
discovery. Berikut deskripsi proses pembelajaran siswa: 
1) Siswa NN  
      Pada pertemuan pertama siswa NN terlihat antusias dalam 
mengikuti pembelajaran. Siswa juga antusias dalam mengikuti arahan 
dari guru serta mengerjakan latihan dengan baik. Setiap siswa ditunjuk 
temannya siswa bersedia untuk mengerjakan soal latihan yang sudah 
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ditentukan. Siswa sudah mampu menemukan jawaban dengan cepat 
dan memerlukan bimbingan sedikit dari guru. 
      Pada pertemuan kedua siswa bersemangat dan partisispasi masih 
terlihat. Siswa sudah memahami cara belajar menggunaka guided 
discovery dan dalam mengerjakan siswa tidak perlu dirayu oleh guru 
untuk maju kedepan. Siswa juga sangat berkonsentrasi pada kegiatan 
pembelajaran hal ini dibuktikan pada saat teman dari luar kelas 
memanggil dari jendela,siswa meminta temannya tersebut untuk diam 
dan masuk ke dalam kelasnya. 
2) Siswa DB 
      Pada pertemuan pertama di siklus II siswa sangat antusias dan 
mengikuti pembelajaran. Siswa sangat senang pada waktu guru 
meminta untuk mengamati benda yang ada di sekitar sekolah. Siswa 
sudah belajar menggunakan metode guided discovery dan siswa tidak 
malas lagi. Siswa sangat antusisas pada saat diminta untuk 
mengerjakan soal latihan dipapan tulis dan terkadang siswa 
menawarkan dirinya untuk mengerjakan soal latihan. 
      Pada pertemuan kedua pada siklus II antusias dan semangat siswa 
masih terlihat hal ini ditunjukkan dengan siswa sudah mempersiapkan 
alat-alat tulis dan menghapus papan tulis yang sebelumnya guru yang 
menghapus sendiri papan tulis. Pada pertemuan kedua siswa menjadi 
lebih fokus dalam pembelajaran karena  pada awal pembelajaran  guru 
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menjelaskan jika siswa mampu mengerjakan soal dengan baik dan 
fokus dalam belajar akan diberikan reward. 
3) Siswa FF 
      Siswa FF pada pertemuan pertama dan kedua disiklus II, siswa 
sudah mampu menjalankan arahan dari guru. Siswa juga senang pada 
saat belajar diluar kelas. Siswa lebih antusias ketika diminta untuk 
mengerjakan soal latihan dipapan tulis dan tidak mogok seperti yang 
terjadi di siklus I, hal ini dikarenakan kemampuan kosakata benda dan 
kerja siswa sudah meningkat sehingga siswa lebih antusias dalam 
mengerjakan soal dan mengikuti instruksi dengan baik dari guru. 
      Pada siklus II baik pertemuan pertama maupun kedua dalam 
pembelajaran siswa diajak lebih aktif dan terlibat secara penuh dalam 
proses pembelajaran dan menemukan sendiri konsep serta 
memecahkan pertanyaan dengan mencari jawaban sendiri. Siswa NN, 
DB dan FF lebih antusias dan fokus dalam mengikuti pembelajaran 
yang berlangsung. Dalam mengerjakan soal latihan seperti menuliskan 
nama gambar, menyusun kalimat, melengkapi cerita pendek, 
mengelompokkan kata kedalam jenis katanya siswa NN dan DB 
hanya memerlukan sedikit bimbingan untuk menemukan jawaban. 
Berbeda dengan siswa FF yang masih memerlukan bimbingan yang 
lebih banyak untuk menjawab soal latihan. Hasil yang diperoleh 
semua siswa mengalami peningkatan dalam penguasaan kosakata dan 
telah mencapai KKM. 
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d. Deskripsi Data Tindakan Siklus II 
      Setelah dilakukan tindakan siklus II, kemapuan siswa kelas IV 
pada penguasaan kosakata benda dan kerja mengalami peningkatan. 
Hasil ini didapat dengan membandingkan tes kemampuan awal, tes 
pasca tindakan siklus I dan tes pasca tindakan siklus II. Semua siswa 
kelas IV memperoleh nilai yang melebihi kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) yang ditentukan sebesar 65%. 
      Peningkatan penguasaan kosakata siswa tunarungu kelas IV pada 
siklus II dijelaskan pada tabel  di bawah ini : 
Tabel 7. Data Hasil Tes Penguasaan Kosakata Siswa Tunarungu Kelas 






Nilai Penguasaan Kosakata 






1. NN 52, 5% Cukup 77, 5% Baik 88, 75% Sangat 
Baik 
36, 25% 
2. DB 45% Cukup 71, 25% Baik 81, 25% Baik 36, 25% 
3. FF 28, 
75% 
Kurang 57, 5% Cukup 77,5% Baik 48, 75% 
 
      Pada tabel 7. di atas menunjukkan bahwa semua siswa kelas IV 
mengalami peningkatan dalam penguasaan kosakata. Hal ini terlihat 
dengan membandingkan hasil tes pasca tindakan siklus I dengan hasil 
tes pasca tindakan siklus II. Siswa NN mengalami peningkatan dari 
hasil tes awal memperoleh nilai 52,5%, pada hasil tes siklus I 
memperoleh nilai 77,5% dan siklus II memperoleh 88,75%. Siswa DB 
juga mengalami peningkatan dari nilai yang diperoleh pada awal 45%, 
tes pasca tindakan siklus I memperoleh 71,25% , dan memperoleh 
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nilai 81,25% pada tes tindakan siklus II. Siswa FF juga mengalami 
peningkatan dari hasil tes awal 28, 75%, pasca tindakan siklus I 
memperoleh nilai 57, 5%, dan pasca tindakan siklus II memperoleh 
77, 5%.  
      Berikut grafik perubahan dan peningkatan penguasaan kosakata 
siswa kelas IV sebelum dan sesudah diberikan tindakan menggunakan 
metode guided discovery. 
 
Gambar 6.  Grafik Histogram Hasil Tes Penguasaan Kosakata Anak 
Tunarungu Kelas IV Pasca Tindakan (Post-Test) Siklus II 
 
Dari Grafik di atas penguasaan kosakata siswa kelas IV dapat 
disimpulkan mengalami peningkatan mulai dari nilai kemampuan 
awal, tes pasca tindakan siklus I dan tes pasca tindakan siklus II. 
Semua siswa telah memenuhi standar ketuntasan minimal (KKM) 
yang ditetapkan sebesar 65. 
e.  Hasil Refleksi Tindakan Siklus II 
      Pelaksanaan tindakan siklus II mengalami peningkatan hal ini 
terlihat dari hasil tes penguasaan kosakata siswa kelas IV meningkat 
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dari hasil tes kemampuan awal dan tes pasca tindakan siklus I. 
Peningkatan ini ditunjukkan dengan hasil tes siswa mengalami 
peningkatan pada nilainya dan hasil observasi menunjukkan 
perubahan perilaku siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Pada hasil observasi tentang perilaku siswa dapat dilihat dari 
perubahan partisipasi dan antusias siswa dalam mengikuti 
pembelajaran di kelas. 
      Pelaksanaan siklus II sudah berhasil dalam meningkatkan 
penguasaan kosakata siswa dan pada siklus II telah mengatasi 
permasalahan yang terdapat pada siklus I seperti meminimalisir 
hambatan yang dialami guru sehingga mencapai hasil yang optimal. 
Salah satu cara untuk belajar lebih menarik dan mengaktifkan siswa 
secara penuh dengan menggunakan metode guided discovery yaitu 
dengan memberikan reward kepada siswa. Hal ini untuk 
meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran. Setelah 
dilaksanakan tindakan siklus II, terdapat hal yang positif yang muncul 
selama proses pembelajaran tentang penguasaan kosakata 
berlangsung, yaitu : 
a) Antusisas dan motivasi siswa meningkat pada pembelajaran karena 
pembelajaran menggunakan metode guided discovery belum 




b) Keaktifan siswa lebih terlihat, hal ini dikarenakan pada proses 
pembelajaran siswa dituntut untuk lebih aktif. 
c) Daya ingat siswa cukup baik dalam menghafal kosakata yang 
diajarakan, karena siswa menemukan sendiri jawaban tersebut. 
      Hasil evaluasi dan refleksi siklus II dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran penguasaan kosakata siswa tunarungu kelas IV pasca 
tindakan siklus II berhasil dan meningkat. Dengan demikian 
pembelajaran penguasaan kosakata benda dan kerja siswa kelas IV 
menggunakan metode guided discovery yang dilakukan oleh guru dan 
peneliti sudah dapat diberhentikan. 
E. Uji Hipotesis 
      Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan ini adalah suatu tindakan 
dinyatakan berhasil apabila kemampuan siswa dalam penelitian ini mengalami 
peningkatan tentang penguasaan kosakata benda dan kerja dan mencapai nilai 
kriteria ketuntasan minimil KKM yang sudah ditentukan yaitu 65%. 
Peningkatan dapat dilihat dari nilai yang diperoleh siswa. Hasil nilai tes pasca 
tindakan siklus II menunjukkan adanya peningkatan nilai masing-masing 
siswa. Siswa NN dari nilai 77, 5% meningkat menjadi 88, 75% , siswa DB dari 
niali 71, 25% meningkat menjadi 81, 25%, siswa FF memperoleh nilai dari 57, 
5% meningkat menjadi 77, 5%. Hal ini menunjukkan masing–masing siswa 
telah berhasil mencapai nilai di atas KKM yang ditentukan yaitu 65%. Dengan 
demikian hipotesis dalam penilitian ini mengatakan “penggunaan metode 
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guided discovery dapat meningkatkan penguasaan kosakata pada siswa 
tunarungu kelas IV di SLB Wiyata Dharma I” dapat diterima. 
F. Pembahasan Hasil Penelitian 
      Anak tunarungu adalah anak yang memiliki keterbatasan pada fungsi 
pendengaran sehingga mengalami kesulitan mendapatkan informasi secara 
lisan. Pendapat ini sejalan dengan pendapat Tin Suharmini (2009: 35) yang 
menyatakan bahwa, “tunarungu adalah anak yang mengalami kerusakan pada 
indra pendengaran, sehingga tidak dapat menangkap dan menerima suara 
melalui pendengaran”. Kondisi ini menyebabkan kemampuan bahasa yang 
dimiliki anak tunarungu menjadi terbatas dan lebih rendah dari anak normal. 
Terbatasnya kemampuan bahasa siswa menyebabkan kemampuan kognitif 
yang berkaitan dengan akademik juga rendah sehingga berakibat pada 
terhambatnya perkembangan kemampuan lainnya. Hal ini mengisyaratkan 
bahwa bahasa sangat penting untuk menunjang kemampuan dan pengetahuan 
yang dimiliki manusia. Seperti yang disampaikan Wardani, dkk. (2008: 5.18) 
bahwa, “bahasa merupakan kunci masuknya berbagai ilmu pengetahuan 
sehingga keterbatasan dalam kemampuan berbahasa menghambat anak 
tunarungu untuk memahami pengetahuan lainnya. Oleh karena itu bahasa 
penting dan wajib dikuasai semua orang termasuk siswa tunarungu agar 
mempermudah dalam proses penerimaan informasi pengetahuan yang nantinya 
digunakan untuk mengembangkan kemampuan dan potensi yang dimiliki. 
      Penelitian ini difokuskan pada penguasaan kosakata siswa kelas IV. 
Kosakata yang dimaksud adalah kosakata benda disekitar yang meliputi 
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anggota tubuh, alat rumah tangga, alat trasportasi dan kerja yang meliputi 
aktivitas sederhana sehari-hari. Setelah dilaksanakan observasi dan hasil tes 
diketahui bahwa penguasaan kosakata siswa kelas IV di SLB Wiyata Dharma I 
Sleman rendah. Siswa belum mampu menuliskan nama dari gambar, 
menjodohkan, menuliskan kegunaan gambar, menyusun kalimat, 
mengelompokkan kata sesuai jenis kosakatanya dan melengkapi sebuah 
kalimat. Hasil ini membuktikan bahwa siswa kelas IV mengalami kesulitan 
pada kemampuan kosakata. Untuk meningkatkan penguasaan kosakata 
diperlukan metode pembelajaran yang menarik dan membuat siswa lebih aktif 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Dengan menggunakan metode 
pembelajaran, rencana yang sudah disusun/ direncanakan akan dapat berjalan 
dengan lancar dan optimal. Seperti pendapat yang disampaikan Wina Sanjaya 
(2006: 147) bahwa metode pembelajaran adalah cara untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar 
tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal. Cara atau metode yang akan 
digunakan pada siswa tunarungu kelas IV dalam penelitian ini adalah metode 
guided discovery. Dengan menggunakan metode guided discovery siswa lebih 
aktif dalam kegiatan pembelajaran dan siswa lebih mengingat kosakata yang 
sudah diajarkan karena siswa menemukan sendiri jawabannya. Menurut Carin 
dan Sund (1984:94), metode guided discovery adalah metode dimana guru 
memberikan bimbingan dan petunjuk bagi siswa agar siswa belajar dan 
menemukan konsep. Metode ini mencoba membantu siswa agar belajar untuk 
belajar. Artinya bahwa metode guided discovery membantu siswa memperoleh 
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pengetahuan unik mereka sendiri karena siswa menemukannya sendiri. 
Menurut Markaban (2008:11), metode guided discovery adalah metode 
pembelajaran yang melibatkan suatu dialog/interaksi antara siswadan guru 
diamana siswa mencari kesimpulan yang diinginkan melalui suatu urutan 
pertanyaan yang dilakukan oleh guru. Selain menggunakan metode guided 
discovery pada penelitian ini juga menggunakan media gambar dan kartu kata 
untuk alat bantu menyampaikan pembelajaran menggunakan metode guided 
discovery supaya lebih menarik. 
      Penelitian yang dilaksanakan yaitu merupakan penelitian tindakan kelas 
yang terdiri dari dua siklus yaitu siklus I dan II. Penelitian ini dikatakan 
berhasil apabila hasil tes siswa sudah memenuhi kriteria minimal (KKM) yang 
sudah ditentukan yaitu 65%. Pada saat dilaksanakan tes kemampuan awal 
belum ada siswa yang mencapai nilai KKM. Hasil observasi selama tindakan 
siklus I, pada pertemuan pertama semua siswa antusias dan salah satu siswa 
menunjuk gambar yang dipegang guru dan memberitahu gambar tersebut 
dengan menunjukkan anggota tubuhnya. Pertemuan kedua dari tiga siswa 
dikelas dua siswa antusisas pada saat menemukan nama gambar yang termasuk 
benda di sekitar dan salah satu siswa kurang antusias dengan sering bermalas-
malasan dengan meletakkan kepala di atas meja. Pertemuan ketiga semangat 
dan antusias siswa masih terlihat dengan siswa semangat untuk memilih 
gambar alat – alat transportasi dan menempelkan papan tulis. Pertemuan 
keempat dari tiga siswa dikelas hanya satu siswa yang terlihat antusis yaitu 
siswa FF sedangkan NN dan DB kurang antusias dalam mengikuti kegiatan 
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pembelajaran dengan sering mengobrol. Pada tindakan siklus I, hasil tes dari 
tiga siswa mengalami peningkatan, walaupun masih ada satu siswa yang belum 
mencapai nilai KKM yang sebesar 65%, siswa tersebut adalah FF. Pada saat 
mengerjakan tes FF banyak mengelamun dan kuarang fokus dalam 
mengerjakan tes. Selain itu juga siswa FF menunjukkan kuarang termotivasi 
untuk berkompetisi di dalam belajar. Selain itu siswa FF juga cenderung 
pendiam, tidak mudah bergaul hal ini terlihat saat istirahat siswa terlihat 
menyendiri dan tidak berkomunikasi dengan teman–teman sekolahnya. Hal ini 
mengakibatkan siswa FF jarang menggunakan kosakata yang dimilikinya. Hal 
ini sesuai dengan pendapat dari Edja Sadjah (2005: 140) bahwa faktor 
psikologis internal yang menyangkut aspek intelegensi, minat anak terhadap 
sesuatu yang dilihat, diraba, dirasakan, diinginkan yang diekspresikan olehnya 
serta adanya kemampuan meniru, kemampuan berfikir dan kemampuan 
emosional terhadap sesuatu di lingkungannya dapat mempengaruhi 
perkembangan bahasa, bicara dan kosakata anak. Selain itu juga siswa kurang 
mendapat dukungan dari orang–orang di sekitar untuk melatih bicaranya. 
Dardjowidjojo (2008: 258) bahwa kosakata awal yang diketahui anak diperoleh 
dari ujaran di lingkungannya. Melalui lingkungannya inilah perkembangan 
bahasa anak dimulai. Apabila lingkungan tidak memberikan stimulus atau 
perangsang bahasa yang tepat dan benar maka akan perkembangan bahasa anak 
akan mengalami hambatan dan terganggu. Lingkungan terutama lingkungan 
keluarga hendaknya harus membantu perkembangan bahasa anak selain 
lingkungan sekolah.  
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      Berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan pasca siklus I diketahui bahwa 
siswa mengalami peningkatan dalam penguasaan kosakata tetapi belum 
optimal dan belum dapat dikatakan berhasil karena masih ada siswa yang 
belum mencapai KKM. Oleh karena itu pemberian tindakan perbaikan 
dilanjutkan ke siklus II dengan melakukan perencanaan ulang sesuai hasil 
refleksi yang ada untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Belum tercapainya 
tindakan siklus I ini disebabkan oleh beberapa hal diantaranya (1) siswa masih 
mengalami kesalahan dalam menulis nama benda atau kata kerja dan terjadi 
omisi serta substitusi (2) siswa masih sering terbalik pada saat menjodohkan, 
baik itu kata benda maupun kerja (3) siswa masih mengalami kesulitan dalam 
menyusun kalimat (4) siswa masih mengalami kebingungan membedakan kata 
yang termasuk kosakata benda dan kosakata kerja (5) siswa masih mengalami 
kesulitan dalam menyusun kalimat pendek (6) motivasi siswa dalam 
pembelajaran belum stabil (7) masih terdapat siswa yang susah untuk 
berkonsentrasi dan aktif. 
      Dengan melihat hambatan yang terjadi pada siklus I, maka disusunlah 
perencanaan ulang agar dapat meminimalisir hambatan dan mencapai tujuan. 
Adapun upaya tersebut yaitu (1) Menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran) untuk siklus II. Pada tindakan siklus II difokuskan menulis 
nama gambar, menjodohkan gambar dengan nama, menuliskan nama 
kegunaan, munyusun kalimat, membedakan kosakata benda dan kerja dan 
melengkapi kalimat pendek (2) Melatih siswa untuk lebih aktif dengan lebih 
banyak melibatkan siswa untuk menemukan jawaban dengan kosakata yang 
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belum dipahami dengan cara siswa menemukan sendiri kata yang baku atau 
benar (3) Mengubah cara belajar, dengan siswa melakukan pengamatan 
langusng dengan benda-benda dan kegiatan disekitar agar siswa lebih fokus 
dalam kegitan pembelajaran (4) Melakukan permainan pada saat menjawab 
soal tentang menuliskan nama, menjodohkan, menuliskan kegunaan, menyusun 
kalimat, mengelompokkan kata ke jenis kosakatanya dan melengkapi sebuah 
kalimat pendek agar siswa termotivasi dalam mengerjakan latihan dan lebih 
fokus kedalam pembelajaran (5) Memberikan reward kepada siswa, karena 
mampu mengikuti kegiatan pembelajaran dan mengerjakan latihan dengan 
hasil yang baik. Hai ini diberikan untuk meningkatkan motifasi dan keaktifan 
siswa dalam pembelajaran. Perubahan tersebut dimaksudkan agar siswa lebih 
aktif dalam pembelajaran dan motivasi siswa untuk belajar meningkat. 
      Berdasarkan hasil tes setelah dilakukan tindakan siklus II, nilai siswa 
mengalami peningkatan dan mencapai nilai KKM. Pada pasca tindakan siklus 
II siswa NN memperoleh nilai 88, 75%, Siswa DB memperoleh nilai 81, 25%, 
siswa FF memperoleh nilai 77, 5%. Dari hasil nilai diatas siswa NN 
memperoleh nilai sebesar 88, 75% sedangkan siswa FF memperoleh nilai 
terindah yaitu 77, 5%. Dengan peningkatan yang diperoleh dapat disimpulkan 
bahwa metode guided discovery menerapkan pembelajaran yang melibatkan 
siswa secara sepenuhnya dan pembelajaran lebih efektif untuk siswa dalam 
pembelajaran kosakata. Selain itu juga terdapat hal yang positif yang muncul 
selama proses pembelajaran tentang penguasaan kosakata berlangsung, yaitu : 
(1) Antusisas dan mortvasi meningkat pada pembelajaran, karena pembelajaran 
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menggunakan metode guided discovery belum pernah dilakukan (2) Keaktifan 
siswa lebih terlihat, hal ini dikarenakan pada proses pembelajaran siswa 
dituntut untuk lebih aktif (3) Daya ingat siswa cukup baik dalam menghafal 
kosakata yang diajarakan, karena siswa menemukan sendiri jawaban tersebut. 
Selain itu, pemberian reward sangat mempengaruhi motivasi belajar siswa. 
      Pembelajaran dengan lebih melibatkan siswa dan siswa menemukan sendiri 
jawaban/memecahkan masalah sendiri akan berdapampak positf terhadap 
kemampuan kosakata siswa tunarungu kelas IV karena dengan lebih aktif dan 
menemukan sendiri jawaban siswa akan lebih ingat dengan kosakata yang 
sudah diajarkan. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Jerome bruner (Carin dan 
Sund, 1989: 95-96) kelebihan metode guided discovery antara lain: (1) 
Mengembangkan potensi intelektual, siswa hanya akan dapat mengembangkan 
pikirannya dengan berpikir dan menggunakan pikiran itu sendiri. Dengan 
metode guided discovery pikiran siswa digunakan untuk memecahkan 
persoalan (2) Mengembangkan motivasi intrinsik. Dengan menemukan sendiri 
dalam guided discovery siswa merasa puas secara intelektual. Kepuasaan ini 
merupakan penghargaan dari dalam diri sendiri yang akan lebih menguatkan 
untuk terus menekuni sesuatu (3) Belajar menemukan sesuatu. Untuk terampil 
dalam menemukan sesuatu, siswa hanya dapat praktik menemukan sesuatu. 
Guided discovery ini adalah praktik menemukan sesuatu yang dapat 
memperkaya siswa dalam penemuan hal-hal yang lain di kemudian hari (4) 
Ingatan lebih tahan lama. Dengan menemukan sendiri, siswa lebih ingat akan 
yang dipelajari, dan sesuatu yang ditemukan sendiri biasanya tahan lama ; tidak 
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mudah dilupakan. Dengan demikian hipotesis penelitian dapat diterima bahwa 
penggunaan metode guided discovery dapat meningkatkan penguasaan 
kosakata pada siswa tunarungu kelas IV di SLB Wiyata Dharma I. 
      Hasil yang diperoleh siswa dari siklus I dan siklus II mengalami 
peningkatan pada penguasaan kosakata siswa menggunakan metode guided 
discovery. Hal ini tidak lepas dari partisipasi siswa dalam pembelajaran dan 
interaksi antara guru dengan siswa yang berjalan dengan baik. Guru 
membimbing siswa menjawab nama gambar, menjodohkan gambar dengan 
nama, menuliskana nama kegunaan gamabr, menyusun kalimat, 
mengelompokkan kata sesuai jenis kosakatanya dan melengkapi sebuah 
kalimat. Siswa juga sangat antusias dengan intruksi yang diberikan oleh guru. 
Siswa mengalami peningkatan nialai hasil belajar penguasaan kosakata, 
partisipasi dan motivasi siswa dalam belajar. 
      Metode guided discovey dapat mengatasi masalah belajar bagi siswa 
tunarungu pada penguasaan kosakata. Pembelajaran menggunakan guided 
discovery siswa berpartisipasi secara optimal sehingga pembelajaran dapat 
berjalan dengan efektif. Menurut Hudojo (2005: 95), dengan menggunakan 
metode guided discovery akan dapat melibtakan siswa-siswanya untuk 
berpartisispasi di dalam proses belajar mengajar secara optimum. Berdasarkan 
hasil penelitian di atas, terlihat bahwa adanya peningkatan penguasaan 
kosakata siswa tunarungu kelas IV, sehingga dapat disimpulkan bahwa metode 
guided discovery dapat meningkatkan penguasaan kosakata Bahasa Indonesia 
khususnya kosakata benda dan kerja pada siswa tunarungu. 
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G. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini terdapat keterbatasan, antara lain : 
a. Dibutuhkan waktu lebih lama siswa untuk melakukan pengamatan 
b. Adanya gangguan dari luar kelas yang mengakibatkan kurangnya siswa 






















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
      Kegiatan penelitian ini dilakukan di SLB Wiyata Dharma 1 dengan subjek 
kelas IV yang berjumlah tiga siswa dan berjenis kelamin perempuan. Penelitian 
dilakukan sebanyak dua siklus. Siklus I terdiri dari lima pertemuan dan siklus 
II terdiri dari tiga pertemuan. Hasil penelitian di SLB Wiyata Dharma 1 
menunjukkan bahwa penggunaan metode guided discovery dapat 
meningkatkan penguasaan kosakata siswa kelas IV di SLB Wiyata Dharma 1. 
Siswa NN memperoleh nilai 52, 5% pada tes kemampuan awal, 77, 5% pasca 
tindakan siklus I, pasca siklus II memperoleh nilai 88, 75%. Siswa DB 
memperoleh nilai 45% pada tes kemampuan awal, 71, 25% pasca tindakan 
siklus I, pasca siklus II memperoleh nilai 81, 25%. Siswa FF memperoleh nilai 
28, 75% pada tes kemampuan awal, 57, 5% pasca tindakan siklus I, pasca 
siklus II memperoleh nilai 77, 5%. 
      Peningkatan penguasaan kosakata siswa dipengaruhi dengan penggunaan 
metode guided discovery pada setiap siklusnya. Pada tindakan siklus I 
dilakukan dengan memperlihatkan gambar, menuliskan nama gambar, 
mencocokan gambar dengan kata yang baku, menuliskan nama kegunaan, 
membuat kalimat pendek berdasarkan gambar. Pada siklus II pelaksanaan 
hampir sama dengan siklus I tetapi pembelajaran dimodifikasi dengan 
menempelkan gambar sesuai jenis kelompoknya, pengamatan benda di sekitar 
sekolah dengan mengelilingi sekolah, mengelompokkan kata sesuai jenis 
kosakatanya. Setelah dilakukan tindakan, semua siswa kelas IV mengalami 
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peningkatan kemampuan dan mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
sehingga guru memberikan reward atas hasil belajar, partisipasi, keaktifan, 
antusias, motivasi dan perhatian siswa yang baik dalam mengikuti 
pembelajaran berlangsung. Dengan demikian penggunaan metode guided 
discovery dapat meningkatkan penguaasaan kosakata siswa tunarungu, 
khususnya siswa tunarungu kelas IV di SLB Wiyata Dharma I , Sleman. 
B. Saran 
      Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti memberikan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
      Guru dapat menggunakan metode guided discovery sebagai alternatif 
dalam mengajarkan Bahasa Indonesia terutama dalam mengenalkan dan 
membantu siswa menguasai kosakata karena metode guided discovery ini 
siswa bereksplorasi, melakukan pengamatan langsung dengan bimbingan 
dan arahan guru. Sebelum menggunakan metode guided discovery, ada 
beberapa syarat yang perlu diperhatikan guru diantaranya mempersiapkan 
alat yang akan digunakan dalam pembelajaran, mempelajari dan memahami 
langkah-langkah pembelajaran metode guided discovery, menentukan tema 
atau tujuan pembelajaran yang sesuai, memberikan instruksi yang je;as 
kepada siswa dalam pembelajaran. Selain itu juga menggunakan media ajar 





2. Bagi Sekolah 
      Dapat dijadikan bahan pertimbangan penentuan metode ajar yang 
membantu guru dalam memberikan pembelajaran. Selain metode ajar, 
media juga hendaknya disediakan yang banyak terutama media yang sesuai 
dengan karakteristik anak tunarungu. Hal ini dikarenakan antara metode dan 
media yang digunakan dalam pembelajaran saling berkaitan dan 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
1.1 RPP pertemuan 1 s/d 4 Siklus I 















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah : SLB Wiyata Dharma 1  
Kelas/Semester : 1V/II 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit( 4 Kali Pertemuan) 
Siklus : I 
A. Kompetensi Inti : 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,peduli dan 
percaya diri dalam berinterksi dengan keluarga,teman guru dan 
tetangganya 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar,melihat,membaca) menanya berdasarkan rasa ingin 
tahutentang dirinya makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang dijumpainya di rumah,sekolah,dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas sistematis 
dan logis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat,dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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B. Kompetensi Dasar  
1. Menggali informasi dari teks cerita petualangan tentang lingkungandan 
sumber daya alam dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa 
Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku 
2. Menyajikan teks cerita petualangan tentang lingkungan dan sumber 
daya alam secara mandiri dalam teks bahasa Indonesia lisan dan tulis 
dengan memilih dan memilah kosakata yang baku 
C.  Indikator : 
1. siswa dapat menuliskan nama gambar 
2. siswa dapat mencocokkan gambar sesuai dengan namanya 
3. siswa dapat menuliskan nama gambar serta kegunaannya 
4. siswa dapat menyusun kalimat dengan benar 
5. siswa dapat memasukkan kata sesuai jeni kosakatanya 
6. siswa dapat melengkapi kalimat yang rumpang 
D. Kemampuan Awal 
Subjek Kemampuan Awal 
NN a. Hanya mampu menuliskan nama dari gambar tangan, 
meja, rambut, mobil, bis, menulis, minum, mandi 
b. Belum mampu menjodohkan gambar dengan namanya 
terutama betis, jari tangan, komputer, cangkir, panci, 
sepeda, helikopter, delman 
c. Belu mampu menuliskan nama kegunaan almari, kegunaan 
mata dan nama gambar sapu 
d. Belum mampu menyusun kalimat dengan benar 
e. Belum mampu mengelompokkan kata sesuai dengan jenis 
kosakatanya 
DB a. Hanya mampu menuliskan nama dari gambar telinga, 
meja, rambut, mobil, bis, minum, mandi 
b. Belum mampu menjodohkan gambar dengan namanya 
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terutama jari tangan, mangkok, cangkir, panci, delman, 
memotong kuku, menggunting kertas 
c. Belum mampu menuliskan kegunaan almarari, kegunaan 
pisau, gambar mata, gambar sapu, dan kegunaan sapu. 
d. Belum mampu menyusun kalimat dengan benar  
e. Belum mampu mengelompokkan kata sesuai dengan jenis 
kosakatanya 
FF a. Hanya mampu menuliskan nama dari gambar meja, 
rambut dan mobil 
b. Belum mampu menjodohkan gambar dengan namanya 
terutama betis, jari tangan, pipi, mangko, panci, truk, 
sepeda, helikopter, delman 
c. Belum mampu menuliskan nama dari gambar almari serta  
kegunaannya, menuliskan nama gambar pisau serta 
kegunaannya, kegunaan gelas, kegunaan mata, kegunaan 
sapu 
d. Belum mampu menyusun kalimat dengan benar 
e. Belum mampu mengelompokkan kata sesuai dengan jenis 
kosakatannya 
 
E. Tujuan Pembelajaran 
Adapun tujuan pembelajarannya supaya anak tunarungu mampu: 
1. Mengingat dan memahami kosakata yang dikenalkan tentang kosakata 
benda (anggota tubuh, benda disekitar, alat transpotasi) dan kosakata 
kerja (kegiatan sehari-hari). 
2. Menuliskan nama gambar 
3. Menjodohkan gambar dengan namanya 
4. Menuliskan nama gambar dan kegunaannya 
5. Menyusun kalimat menjadi benar 
6. Mengelompokkan kata sesuai jenis kosakatanya 




F. Materi Ajar 
1.  Pertemuan pertama 
a. Memperkenalkan kosakata tentang anggota tubuh 
b. Menuliskan nama dari gambar, terdiri dari: jari kaki, rambut, gigi, 
betis, kuku 
c. Menjodohkan gambar dengan namanya, terdiri dari : siku, jari 
tangan, hidung, pipi, telinga, hidung 
d. Menuliskan kegunaan dari gambar mata, tangan, kaki, telinga 
e. Melengkapi kalimat pendek 
2.  Pertemuan kedua 
a. Memperkenalkan kosakata terkait alat rumah tangga atau benda 
disekitar. 
b. Menuliskan nama dari gambar, terdiri dari: sapu, tempat tidur, 
komputer, karpet dan mangkok 
c. Menjodohkan gambar dengan namanya, terdiri dari : kursi, cangkir, 
pisau, piring, almari 
d. Menuliskan kegunaan dari gambar kursi, pisau, almari, gelas, 
tempat tidur. 
e. Melengkapi kalimat pendek 
3.  Pertemuan ketiga 
a. Memperkenalkan kosakata terkait alat-alat transportai 




c. Menjodohkan gambar sesuai namanya, terdiri dari: becak, truk, 
pesawat terbang, helikopter, delman. 
d. Melengkapi kalimat. 
4. Pertemuan keempat 
a. Memperkenalkan kosakata terkait kata kerja yang berkaitan dengan 
kegiatan sehari-hari 
b. Menuliskan nama dari gambar, terdiri dari : menyisir rambut, 
mencuci kaki, memotong kuku, melukis, menonton televisi 
c. Menjodohkan gambar sesuai namanya, terdiri dari: berlari, mandi, 
menyapu, menulis, minum 
d. Menyusun kalimat kerja 
e. Melengkapi kalimat 
G. Metode, Sumber dan Media Pembelajaran 
Metode : Guided discovery 
Sumber : Benda yang ada di lingkungan sekitar dan kegiatan sehari-hari. 
Media : Media gambar dan kartu kata 
H. Kegiatan Pembelajaran 
1. Pertemuan Pertama 
Sebelum memulai kegiatan belajar guru mengatur dan mengkondisikan 
siswa, memberikan salam dan berdoa. Kegiatan pembelajaran terdiri 
dari tiga tahap, yaitu: 
a. Kegiatan awal: 
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Pada kegiatan awal guru mengkondisikan siswa agar siswa siap 
mengikuti kegiatan belajar. Sebelum memulai pembelajaran guru 
melakukan apersepsi agar suasana belajar menjadi aktif, dengan 
cara memberi pertanyaan kepada siswa dengan menunjuk bagian 
anggota tubuh guru untuk dapat dijawab siswa atau dengan cara 
siswa menunjukkan gambar yang dimaksud oleh guru seperti: 
mata, hidung, pipi, telinga, gigi, rambut, tangan, kuku, jari tangan, 
kuku, siku, betis, kaki dan jari kaki. 
b. Kegiatan inti: 
(9) Guru memberikan penjelasan kepada siswa tentang anggota 
tubuh. Guru menjelaskan mata, hidung, pipi, telinga, gigi, 
rambut, tangan, kuku, jari tangan, kuku, siku, betis, kaki, jari 
kaki termasuk anggota tubuh dan termasuk dalam kosakata 
benda. 
(10) Guru memberi petunjuk kepada siswa tentang 
kegiatan/langkah yang harus dilakukan siswa, seperti 
menuliskan nama gambar, menjodohkan gambar dengan kata, 
menuliskan nama kegunaannya dan melengkapi kalimat yang 
rumpang. 
(11) Guru membimbing siswa untuk memilih gambar yang 
termasuk anggota tubuh dan menempelkan dipapan tulis 
dengan menunjukkan gambar anggota tubuh, alat rumah 
tangga dan alat transportasi. 
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(12) Siswa menjodohkan gambar sesuai dengan nama yang tepat 
sesuai kata baku (benar). Apabila dalam menjodohkan siswa 
mengalami kesalahan, guru memberikan koreksi dan 
bimbingan langsung kepada siswa. 
(13) Guru meminta siswa untuk mengingat nama kosakata beserta 
gambar yang sudah ditempelkan siswa, dan meminta siswa 
untuk menuliskan kembali nama sesuai gambar yang 
diucapkan/dipilih guru.  
(14) Siswa diminta untuk menuliskan kegunaan anggota tubuh 
dengan mendapatkan petunjuk atau clue dari guru ketika siswa 
mengalami kesulitan. 
Contoh : 
- Digunakan untuk berjalan (guru memperagakan) 
- Digunakan untuk bernafas (guru memperagakan) 
(15) Siswa diminta untuk melengkapi sebuah kalimat pendek. Pada 
saat menjelaskan soal guru dengan mempraktekkan seperti: 
Jawab: empat, telinga, pipi, kepala, satu, gigi,  
-  Bela sedang sakit........................... karena terlalu lama 
menonton tv. 
-  Fenisa sedang memotong ........................... karena sudah 
panjang dan kotor. 
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(16) Guru membimbing siswa apabila mengalami kesulitan atau 
kesalahan dalam proses pembelajaran menemukan konsep 
kosakata. 
c. Kegiatan akhir: 
Guru bersama siswa melakukan refleksi, dengan memberi 
pertanyaan kepada siswa seperti menyebutkan nama-nama anggota 
tubuh dan menyimpulkan bahwa nama-nama anggota tubuh 
termasuk dalam jenis kosakata benda. Guru meminta siswa untuk 
mempelajari di rumah kosakata yang sudah diajarkan. 
2. Pertemuan Kedua 
Sebelum memulai kegiatan belajar guru mengatur dan mengkondisikan 
siswa, memberikan salam dan berdoa. Kegiatan pembelajaran terdiri 
dari tiga tahap, yaitu: 
a. Kegiatan awal: 
Pada kegiatan awal guru mengkondisikan siswa agar siswa siap 
mengikuti kegiatan belajar. Sebelum memulai pembelajaran guru 
melakukan apersepsi agar suasana belajar menjadi aktif, dengan 
cara memberi pertanyaan kepada siswa dengan menunjukan 
beberapa gambar, seperti: sapu, tempat tidur, komputer, karpet, 






b. Kegiatan inti: 
(9) Guru memberikan penjelasan kepada siswa tentang benda yang 
ada disekitar (alat rumah tangga). Guru menjelaskan sapu, 
tempat tidur, komputer, karpet, mangkok, kursi, pisau, almari, 
gelas, cangkir, tempat tidur, meja, dan televisi termasuk benda 
disekita (alat rumah tangga). Guru menjelaskan bahwa nama 
benda-benda tersebut termasuk dalam kosakata benda. 
(10) Guru memberi petunjuk kepada siswa tentang 
kegiatan/langkah yang harus dilakukan siswa, seperti 
menuliskan nama, menjodohkan gambar dengan kata, 
menuliskan nama kegunaannya dan melengkapi kalimat yang 
rumpang. 
(11) Guru membimbing siswa untuk memilih gambar yang 
termasuk dalam benda disekitar (alat rumah tangga) dan 
meminta siswa untuk menempelkan dipapan tulis dengan 
menunjukkan gambar anggota tubuh, benda disekitar dan alat 
transportasi. 
(12)  Siswa menjodohkan gambar sesuai dengan nama yang tepat 
sesuai kata baku (benar). Apabila dalam menjodohkan siswa 
mengalami kesalahan, guru memberikan koreksi dan 
bimbingan langsung kepada siswa. 
(13) Guru meminta siswa untuk mengingat nama kosakata beserta 
gambar yang sudah ditempelkan siswa, dan meminta siswa 
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untuk menuliskan kembali nama sesuai gambar dengan yang 
diucapkan/dipilih guru. 
(14) Siswa diminta untuk menuliskan kegunaan benda disekitar 
dengan mendapatkan petunjuk atau clue dari guru ketika siswa 
mengalami kesulitan. 
Contoh : 
- Digunakan untuk duduk (guru mempergakan) 
- Digunakan untuk minum (guru memperagakan) 
(15) Siswa diminta untuk melengkapi sebuah kalimat pendek. Pada 
saat menjelaskan soal guru dengan mempraktekkan seperti 
Jawab : Kursi, cangkir, piring, pisau, komputer, almari, pensil 
- Bela menggunakan ..................... untuk memotong sayur. 
- Norma sedang merapikan baju di.................... 
- Fenisa sedang minum Susu menggunakan................ 
- Bapak sedang memperbaiki .....................yang ada di ruang 
tamu. 
- Kakak meminjam ....................saya untuk mengetik tugas 
sekolah. 
(16) Guru membimbing siswa apabila mengalami kesulitan atau 






c. Kegiatan akhir: 
Guru bersama siswa melakukan refleksi, dengan memberi 
pertanyaan kepada siswa sperti, sebutkan nama-nama benda 
disekitar dan menyimpulkan bahwa nama-nama benda disekitar 
termasuk kedalam jenis kosakata benda. Guru meminta siswa 
untuk mempelajari di rumah kosakata yang sudah diajarkan. 
3. Pertemuan Ketiga 
Sebelum memulai kegiatan belajar guru mengatur dan mengkondisikan 
siswa, memberikan salam dan berdoa. Kegiatan pembelajaran terdiri 
dari tiga tahap, yaitu: 
a. Kegiatan awal: 
Pada kegiatan awal guru mengkondisikan siswa agar siswa siap 
mengikuti kegiatan belajar. Sebelum memulai pembelajaran guru 
melakukan apersepsi agar suasana belajar menjadi aktif, dengan 
cara memberi pertanyaan kepada siswa dengan menunjukan 
beberapa gambar, seperti: mobil, truk, bis, kereta api, sepeda, 
motor, becak, delman, helikopter, pesawat, kapal dan siswa 
diminta untuk menyebutkan nama gambar. 
b. Kegiatan inti: 
(7) Guru memberikan penjelasan kepada siswa tentang alat 
transportasi. Guru menjelaskan mobil, truk, bis, kereta api, 
sepeda, motor, becak, delman, kapal, helikopter, pesawat 
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termasuk kedalam jenis alat-alat transportasi dan termasuk 
dalam kosakata benda. 
(8) Guru memberi petunjuk kepada siswa apa saja yang harus 
dilakukan siswa, seperti menuliskan nama, menjodohkan 
gambar dengan nama, dan melengkapi kalimat yang rumpang. 
(9) Guru membimbing siswa untuk memilih gambar yang 
termasuk alat transportasi dan menempelkan dipapan tulis 
dengan menunjukkan gambar anggota tubuh, alat rumah 
tangga dan alat transportasi. 
(10) Siswa menjodohkan gambar dengan nama yang tepat sesuai 
kata baku (benar). Apabila dalam menjodohkan siswa 
mengalami kesalahan, guru memberikan koreksi dan 
bimbingan langsung pada siswa. 
(11) Guru meminta siswa untuk mengingat nama beserta gambar 
yang sudah ditempelkan siswa, dan meminta siswa untuk 
menuliskan kembali nama sesuai gambar yang 
diucapkan/dipilih guru.  
(12) Siswa untuk melengkapi sebuah kalimat pendek. Pada saat 
menjelaskan soal guru dengan mempraktekkan, seperti  
Jawaban : enam, delman, sepeda, truk, empat, bis, dua, kereta 




- Rudi memakai helem, karena akan 
mengendarai..................... 
- Nur berangkat ke sekolah menggunakan ...................... 
karena jarak rumah dan sekolahan tidak terlalu jauh. 
- Sekolah saya menggunaka ..... untuk berpariwisata ke 
Semarang. 
- Bela pergi ke Jakarta naik........................... dan diantar 
bapaknya ke Stasiun. 
- Berapa jumlah roda mobil?...... 
- Berapakah jumlah roda motor ?................ 
- Ayah menyewa .....................untuk mengangkut pasir. 
- Alat transpotasi apakah yang ada di laut ?.................... 
- Apa nama alat transpotasi yang menggunakan hewan? 
............. 
- Sebutkan dua alat transptasi udara ........................ 
dan....................... 
- Siswa diminta untuk menjawab soal dengan jawaban yang 
sudah disediakan. 
(7) Guru membimbing siswa apabila mengalami kesulitan atau 






c. Kegiatan akhir: 
Guru bersama siswa melakukan refleksi, dengan memberi 
pertanyaan kepada siswa sperti, sebutkan nama-nama alat 
transportasi dan menyimpulkan bahwa nama-nama alat transportasi 
disekitar termasuk kedalam jenis kosakata benda. Guru meminta 
siswa untuk mempelajari di rumah kosakata yang sudah diajarkan. 
4. Pertemuan keempat 
a. Kegiatan awal 
Pada kegiatan awal guru mengkondisikan siswa agar siswa siap 
mengikuti kegiatan belajar. Sebelum memulai pembelajaran guru 
melakukan apersepsi agar suasana belajar menjadi aktif, dengan 
cara memberi pertanyaan kepada siswa dengan menunjukan 
beberapa gambar, seperti : menyisir rambut, membaca, mencuci 
kaki, memotong kuku, melukis, menonton televisi, berlari, mandi, 
menyapu, menulis, minum dan siswa diminta untuk menyebutkan 
nama gambar. 
b. Kegiatan inti 
(7) Guru menjelaskan pada siswa tentang aktifitas atau kegiatan 
sehari-hari. Guru menjelaskan menyisir rambut, mencuci kaki, 
memotong kuku, melukis, menonton televisi, berlari, mandi, 
menyapu, menulis, minum termasuk kegiatan atau aktifitas 
sehari-hari dan termasuk kedalam kosakata kerja. Selanjutya 
guru menjelaskan pengertian kosakata kerja. 
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(8) Guru memberikan petunjuk kepada siswa apa saja yang harus 
dilakukan siswa, seperti menuliskan nama, menjodohkan 
gambar dengan kata dan melengkapi kalimat yang rumpang. 
(9) Guru membimbing siswa untuk memilih gambar yang 
termasuk dalam kegiatan sehari-hari dan meminta siswa untuk 
menempelkan dipapan tulis dengan menunjukkan gambar 
anggota tubuh, benda disekitar dan aktifitas sehari-hari. 
(10) Siswa menjodohkan gambar dengan nama dan memilih nama 
yang menggunakan kata baku (benar). Apabila dalam 
menjodohkan siswa mengalami kesalahan, guru memberikan 
koreksi dan bimbingan langsung pada siswa. 
(11) Guru meminta siswa untuk mengingat nama beserta gambar 
yang sudah ditempelkan siswa, dan meminta siswa untuk 
menuliskan kembali nama sesuai gambar yang 
diucapkan/dipilih guru.   
(12) Siswa diminta untuk melengkapi sebuah kalimat pedek. Pada 
saat menjelaskan soal guru dengan mempraktekkan, seperti 
Menyikat, mencuci tangan, merapikan, menendang, merusak, 
bermain, melukis, berlari, menonton, membaca, membuang, 
memotong, memasak 
- Ayah sedang .................................televisi di ruang keluarga. 




- Sebelum makan harus...........................................tangan 
supaya tidak sakit perut 
- Setelah bangun tidur, biasanya Bela..........................tempat 
tidur. 
- Sebelum tidur, biasanya Norma.................gigi. 
- Rudi sedang................... mengelilingi lapangan sepak bola. 
- Pak guru meminta siswa untuk ....................kuku. 
- Setelah pulang Sekolah Norma membantu 
Ibu........................di dapur. 
- Pada waktu istirahat sekolah saya dan teman-teman 
............................. tebak-tebakan. 
- Budi selalu........................buku diperpustakan sekolah. 
- Siswa diminta unruk menjawab soal dengan jawaban yang 
sudah disediakan. 
(7) Guru membimbing siswa apabila mengalami kesulitan atau 
kesalahan dalam proses pembelajaran menemukan konsep 
kosakata. 
c. Kegiatan akhir 
Guru bersama siswa melakukan refleksi, dengan memberi 
pertanyaan kepada siswa sperti, menyebutkan nama-nama kegiatan 
sehari – hari dan menyimpulkan bahwa nama-nama kegiatan 
sehari–hari termasuk ke dalam jenis kosakata kerja. Guru meminta 




     Evaluasi dilakukan dengan menganalisis ketepatan jawaban siswa 
dalam menuliskan nama gambar, mencocokkan gambar, menuliskan 
nama kegitan, menulskan nama kegunaan, menyusun kalimat, 
mengelompokkan kata sesuai jenis kosakata dan melengkapi kalimat. 
Evaluasi dilakukan secara tertulis tentang kata benda dan kerja seperti, 
nama anggota tubuh, nama alat rumah tangga, nama alat transportasi 
dan nama kegiatan. 
J. Bentuk Instrument 
(terlampir) 
K. Penilaian Hasil Belajar 
1. Bentuk Penilaian : Tes Tertulis 
2. Jenis Penilaian : Tes Hasil Belajar 
Lembar Penilaian 
Pertemuan 1 (anggota tubuh) 
No. Jenis Soal Kata Benar Salah Skor 




Gigi   
Betis   
kuku  




Tangan   
Kaki   
Telinga   
Hidung   
















lama menonton tv. 
2.Fenisa sedang 
memotong.......karena 
sudah panjang dan kotor. 











5. gigi  
   
 
Pertemuan 2 (alat rumah tangga/ benda disekitar) 
No. Jenis Soal Kata Benar Sala
h 
Skor 
1. Menuliskan nama 
gambar 
Sapu  
Tempat tidur   
Komputer  
Karpet   
 Mangkok  
   
2. Menuliskan nama 
kegunaan gambar 




















2. Norma sedang 
merapikan baju di......... 
3.Fenisa sedang minum 
susu 




4. bapak sedang 
memperbaiki............yan
g ada di ruang tamu. 
5. kakak 
meminjam.............saya 
untuk mengetik tugas 
sekolah. 
 
Pertemuan 3 (alat transportasi) 








   
2. Melengkapi 
kalimat 
1. Rudi memakai helem, karena 
akan mengendarai........... 
2. Nur berangkat ke sekolah 
menggunakan...............karen
a jarak rumah dan sekolahan 
tidak terlalu jauh. 
3. Sekolah saya 
menggunakan.......... untuk 
berpariwisata ke Semarang. 
4. Bela pergi ke Jakarta 
naik...................dan diantae 
Bapaknya ke Stasiun. 
5. Berapa jumlah roda 
mobil?......... 





8. Alat transportasi apakah yang 
ada dilaut?............ 
9. Apa nama alat transportasi 
yang menggunakan 
hewan?................. 















   
 
          Pertemuan 4 (kata kerja/kegiatan sehari-hari) 








   
2. Melengkapi 
kalimat. 
1. Ayah sedang 
.................................televisi 
di ruang keluarga. 
2. Fenisa sedang 
.....................pemandangan 
Gunung Merapi. 
3. Sebelum makan 
harus............................tangan 
supaya tidak sakit perut 




5. Sebelum tidur, biasanya 
Norma............................gigi 
6. Rudi sedang...................... 
mengelilingi lapangan sepak 
bola. 
7. Pak guru meminta siswa 
untuk 
..................................kuku. 
8. Setelah pulang Sekolah 
Norma membantu 
Ibu....................... didapur. 
9. Pada waktu istirahat sekolah 
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saya dan teman-teman 
............................. tebak-
tebakan 










   
 
L. Kunci Jawaban 
Pertemuan 1 dan 2 
No
. 
Jenis Soal Kata 































































Sekolah : SLB Wiyata Dharma 1  
Kelas/Semester : 1V/II 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit (2 Kali Pertemuan) 
Siklus : II 
A. Kompetensi Inti : 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang  
dianutnya 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,peduli 
dan percaya diri dalam berinterksi dengan keluarga,teman guru dan 
tetangganya 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar,melihat,membaca) menanya berdasarkan rasa ingin 
tahutentang dirinya makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang dijumpainya di rumah,sekolah,dan tempat 
bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas 
sistematis dan logis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 
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mencerminkan anak sehat,dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 
B. Kompetensi Dasar  
1. Menggali informasi dari teks cerita petualangan tentang lingkungandan 
sumber daya alam dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa 
Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku 
2. Menyajikan teks cerita petualangan tentang lingkungan dan sumber 
daya alam secara mandiri dalam teks bahasa Indonesia lisan dan tulis 
dengan memilih dan memilah kosakata yang baku 
C. Indikator : 
1. siswa dapat menuliskan nama gambar 
2. siswa dapat mencocokkan gambar sesuai dengan namanya 
3. siswa dapat menuliskan nama gambar serta kegunaannya 
4. siswa dapat menyusun kalimat dengan benar 
5. siswa dapat mengelompokkan kata sesuai jeni kosakatanya 
6. siswa dapat melengkapi kalimat yang rumpang 
D. Kemampuan Awal 
Subjek Kemampuan Awal 
NN a. Sudah mampu menuliskan nama gambar tangan, kaki, 
meja, rambut, piring, mobil, becak, kereta api, bis, 
menulis, mencuci baju, mandi, membaca 
b. Sudah mampu menjodohkan gambar dengan namanya 
antara lain : kuku, gigi, pipi, mangkok, komputer, kursi, 
cangkir, pesawat, truk, memotong kuku, berlari, 
menggunting kertas, menyisir rambut, menonton televisi 
c. Sudah mampu menuliskan nama gambar dan kegunaannya 
antara lain : almari beserta kegunaannya, pisau beserta 
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kegunaannya, gelas beserta kegunaannya dan mata beserta 
kegunaannya, 
d. Sudah mampu mengerjakan 3 soal menyusun kalimat dari 
5 soal 
e. Sudah mampu mengelompokkan kata kejenis kosakatanya 
DB a. Sudah mampu menuliskan nama dari gambar Telinga, 
tangan, kaki, meja, rambut, piring, mobil, becak,  bis, menulis, 
mencuci baju, mandi, membaca 
b. Sudah mampu menjodohkan gambar dengan namanya antara 
lain : Kuku, jari tangan, gigi, pipi, mangkok, komputer, kursi, 
cangkir, pesawat, truk, sepeda, helikopter, berlari, menyisir 
rambut, menonton tv 
c. Sudah mampu menuliskan nama gambar dan kegunaannya 
antara lain : almari beserta kegunaannya, pisau, gelas 
beserta kegunaannya, mata, dan sapu beserta 
kegunaannya. 
d. Sudah mampu mengerjakan 3 soal menyusun kalimat dari 
5 soal 
e. Sudah mampu mengelompokkan kata kedalam jenisnya 
FF a. Sudah mampu menuliskan nama dari gambar telinga, kaki, 
meja, rambut, mobil, becak, minum, mencuci baju 
b. Sudah mampu menjodohkan gambar dengan namanya antara 
lain : Kuku, gigi, komputer, kursi, cangkir, pesawat, sepeda, 
memotong kuku, berlari, menggunting kertas, menyisisr 
rambut, menonton televisi. 
c. Sudah mampu menuliskan nama gambar dan kegunaannya, 
antara lain : almari beserta kegunaannya, kegunaan dari pisau, 
gelas beserta kegunaannya, mata beserta kegunaannya dan sapu. 
d. Sudah mampu mengerjakan 2 soal menyusun kalimat dari 
5 soal 
e. Sudah mampu mengelompokkan kata kejenis kosakatanya 
 
E. Tujuan Pembelajaran 
 Adapun tujuan pembelajarannya supaya anak tunarungu mampu: 
1. Mengingat dan memahami kosakata yang dikenalkan tentang kosakata 
benda (anggota tubuh, benda disekitar, alat transpotasi) dan kosakata 
kerja (kegiatan sehari-hari). 
2. Menuliskan nama gambar 
3. Menjodohkan gambar dengan namanya 
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4. Menuliskan nama gambar dan kegunaannya 
5. Menyusun kalimat menjadi benar 
6. Mengelompokkan kata sesuai jenis kosakatanya 
7. Melengkapi kalimat yang rumpang 
F. Materi Ajar 
1.  Pertemuan pertama 
a. Menuliskan nama gambar 
- Anggota tubuh : betis, kuku, telinga, siku, jari tangan, hidung, 
kaki, mata, tangan. 
- Benda di sekitar : tempat tidur, komputer, mangkok, almari, 
cangkir, pisau, gelas, piring, meja, panci, sapu,  
- Alat transportasi : pesawat, becak, truk, sepeda, bis, helikopter, 
kereta api, delman, motor, kapal, mobil 
- Kata kerja : mencuci, memotong, merapikan, minum, naik, 
menyapu, menyisir, menyikat, mengetik, makan. 
b. Membuat kalimat sederhana dengan memilih kata benda yang 
sesuai dengan kata kerja: 
- Kata kerja : mencuci, memotong, merapikan, minum, naik, 
menyapu, menyisir, menyikat, mengetik, makan, 
- Kata benda : piring, kuku, baju, cangkir, sepeda, sapu, rambut, 
gigi, komputer, mangkok. 
c. Mengelompokan kata sesuai jenis kosakatanya : mencuci, 
memotong, merapikan, minum, naik, menyapu, menyisir, 
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menyikat, mengetik, makan, piring, kuku, baju, cangkir, sepeda, 
sapu, rambut, gigi, komputer, mangkok. 
2.  Pertemuan kedua 
a. Menuliskan nama dari gambar : betis, kuku, telinga, siku, jari 
tangan, komputer, mangkok, almari, panci, becak, truk, bis, 
helikopter, kereta api, delman, kapal, mencuci, memotong, 
merapikan, minum, naik, menyapu, menyisir, menyikat, mengetik, 
makan. 
b. Menyusun kalimat 
- Di dapur – piring – Ibu – mencuci – Fenisa – membantu  
- Membantu – adiknya – rambut – Bela – menyisir  
- Sepeda – kampung – Rudi – menggunakan – berkeliling – sore 
– setiap  
c. Melengkapi kalimat pendek 
- Fenisa ..................surat untuk Ayu 
- Jari tangan manusia berjumlah................. 
- Nadia berangkat ke Sekolah naik................ 
d. Mengelompokkan kata sesuai jenis kosakata antara lain : 
Motor, mangkok, tangan, melukis, piring, berlari, memasak, alis, 
menonton, mobil, helikopter, pipi, betis, minum, memotong, 
menulis, gelas, menggunting, menyapu, makan. 
G. Metode, Sumber dan Media Pembelajaran 
Metode : Guided Discovery 
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Sumber : Benda yang ada di lingkungan sekitar dan kegiatan sehari-hari 
Media : gambar, benda disekitar, kartu kata 
H. Kegiatan Pembelajaran 
1. Pertemuan Pertama 
d) Kegiatan awal  
Pada kegiatan awal guru mengkondisikan siswa agar siswa siap 
mengikuti kegiatan belajar. Sebelum memulai pembelajaran guru 
melakukan apersepsi agar suasana belajar menjadi aktif, dengan 
cara memberi pertanyaan kepada siswa dengan menunjukkan 
gambar tentang anggota tubuh, benda di sekitar dan alat 
transportasi. 
e) Kegiatan Inti 
(6) Guru menjelaskan kembali tentang nama anggota tubuh, benda 
disekitar dan alat transportasi. 
(7) Guru membimbing siswa untuk memilih kata yang termasuk 
anggota tubuh, benda disekitar (alat rumah tangga) dan alat 
transportasi. 
(8) Guru mengajak siswa untuk berkeliling dan mengamati benda 
yang ada disekitar sekolah. Pada saat melakukan pengamatan 
siswa diminta untuk menuliskan benda yang diamati. Siswa 
mengamati ruangan kelas, dapur, perpustakan dan jalan raya. 
(9) Guru mengajak siswa untuk masuk kembali ke dalam kelas. 
Siswa diminta untuk memilih gambar yang diamati, dan siswa 
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diminta untuk menuliskan namanya dengan menggunakan kata 
yang baku. Contoh: anggota tubuh terdiri dari betis, kaki, mata, 
rambut, alis, dll, benda di sekitar atau alat rumah tangga piring, 
meja, almari, kursi, cangkir, dll, alat transportasi : becak, 
motor, sepeda bis, dll 
(10) Guru mengocok gulungan yang berisikan nama siswa dan 
nama yang keluar akan menjawab pertanyaan guru. Siswa    
diminta untuk membuat kalimat pendek dengan menggunakan 
gambar yang dipilih oleh guru dengan kata kerja yang sudah 
disediakan. Pada saat membimbing guru sambil mempraktekan 
atau memberi clue pada siswa 
       Contoh : 
       Kata kerja : mencuci, memotong, merapikan, minum, naik, 
menyapu, menyisir, menyikat, mengetik, makan, 
 Gambar : piring, kuku, baju, cangkir, sepeda, sapu, rambut, 
gigi, komputer, mangkok 
(6) Siswa diminta untuk mengidentifikasi kata-kata hasil jawaban 
siswa yang termasuk kosakata benda dan kerja. Apabila siswa 
mengalami kesalahan, guru memberikan koreksi dan 
bimbingan langsung kepada siswa. 
(8) Guru memberikan soal latihan kepada siswa tentang 
menuliskan nama, menjodohkan gambar dengan nama dan 
menuliskan kegunaan dari gambar. 
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f) Kegiatan Akhir 
Guru bersama siswa melakukan refleksi dan menyimpulkan hasil 
belajar. Guru memberikan reward kepada siswa yang mampu 
mengikuti pembelajaran dengan baik dan mampu mengerjakan soal 
latihan dengan baik. 
2. Pertemuan Kedua 
d) Pertemuan Awal 
Pada pertemuan awal dilakukan apersepsi yang bertujuan agar 
siswa mengingat kembali pembelajaran yang sudah diberikan 
sebelumnya. Seperti menunjukkan benda yang ada dikelas dan 
siswa diminta untuk menyebutkan/menuliskan nama benda 
tersebut. 
e) Pertemuan Inti 
(7) Guru memberi petunjuk kepada siswa apa saja yang harus 
dilakukan, seperti menuliskan nama, menyusun kalimat, 
mengelompokkan kata sesuai jenis kosakatanya dan 
melengkapi sebuah kalimat. 
(8) Guru mengundi nama siswa untuk menentukan urutan pertama 
siswa yang akan menjawab soal pertama kali.  
(9) Pada kegiatan pertama, siswa diminta untuk menuliskan nama 
benda yang ditunjuk oleh guru. Apabila siswa mampu 
menjawab soal dari guru, siswa diperbolehkan menunjuk salah 
satu teman untuk menjawab soal berikutnya dan siswa 
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diperbolehkan menunjuk gambar yang akan ditulis namanya 
oleh temannya. Apabila siswa mengalami kesalahan, guru 
memberikan bimbingan secara langsung. 
(10) Siswa diminta untuk mengerjakan soal tentang menyusun 
kalimat pendek. Seperti sebelumnya guru mengundi nama 
siswa untuk menentukan siswa yang mengerjakan soal latihan 
dari guru. Guru memberikan koreksi dan bimbingan secara 
langsung apabila siswa mengalami kesalahan 
(11) Setelah itu guru memberi petunjuk kepada siswa untuk 
melengkapi sebuah cerita pendek. Siswa yang dari latihan 
sebelumnya masih mengalami kesulitan, diberikan kesempatan 
pertama untuk mengerjakan. Apabila siswa tersebut mengalami 
kesalahan, guru membimbing siswa untuk mengerjakan soal 
tersebut dan memberikan clue pada saat siswa mengalami 
kesulitan. 
(12) Setelah siswa melengkapi cerita pendek, guru meminta 
siswa untuk menempelkan gambar yang ada pada cerita 
tersebut yang menunjukkan kata benda dan kata kerja. 
   (6) Guru meminta siswa untuk mengidentifikasi kata yang terdapat 
pada cerita tersebut kedalam jenis kosakatanya. 
(7) Siswa diminta mengerjakan latihan yang berisi tentang 
menuliskan nama gambar, menyusun kalimat, melengkapi 
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kalimat pendek dan mengelompokkan kata sesuai jenis 
kosakatanya. 
f) Pertemuan akhir 
Guru bersama siswa melakukan refleksi dan menyimpulkan hasil 
belajar. Guru memberikan reward kepada siswa yang mampu 
mengikuti pembelajaran dengan baik dan mampu mengerjakan soal 
latihan dengan baik. 
I. Evaluasi 
      Evaluasi dilakukan dengan menganalisis ketepatan jawaban siswa 
dalam menuliskan nama gambar, mencocokkan gambar dengan nama, 
menuliskan nama gambar beserta kegunaannya, mengelompokkan kata 
sesuai jenis kosakata, menyusun kalimat dan melengkapi kalimat pendek. 
Evaluasi dilakukan secara tertulis tentang kata benda seperti terdiri dari 
anggota tubuh, benda disekitar, alat transportasi dan kata kerja seperti 
kegiatan sederhana/aktifitas sehari-hari. 
J. Bentuk Instrument 
(terlampir) 
K. Penilaian Hasil Belajar 
1. Bentuk Penilaian : Tes Tertulis 







Pertemuan 1 (anggota tubuh,benda di sekitar, alat transportasi, kata kerja) 
No. Jenis Soal Kata Benar Salah Skor 












   












   










   
 
Pertemuan kedua (menyusun kalimat, mengelompokkan kata sesuai 
jenisnya, melengkapi kalimat) 
No. Jenis Soal Kata Benar Salah Skor 
1. Menyusun 
kalimat 
1. sepeda – kampung- Rudi – 
menggunakan – berkeliling – 
sore – setiap  
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2. Dua – sehari – kali – 
mandi – harus – kita  
3. Rambut – mandi – sehabis 
– selalu – menyisir – Norma  
4.  Di dapur – Ibu – piring – 
mencuci – membantu – 
Fenisa  
5. Membantu – adiknya – 
























   
3. Melengkapi 
kalimat 
1. Fenisa ..........surat untuk 
Ayu 
2. Norma...........mengelilingi 
lapangan sepak bola 
3. Jari tangan manusia 
berjumlah........ 








bermain sepak bola di 
lapangan 
8. Yusdan meletakkan tas di 




9. ..................adalah anggota 
tubuh manusia berjumlah 
dua 
10. Ibu minum kopi panas 
menggunakan............. 
 
L. Kunci Jawaban 
Pertemuan 1 (anggota tubuh,benda di sekitar, alat transportasi, kata kerja) 









































Pertemuan kedua (menyusun kalimat, mengelompokkan kata sesuai  
jenisnya, melengkapi kalimat) 
No. Jenis Soal Kata 
1. Menyusun 
kalimat 
1. Rudi menggunakan sepeda berkeliling 
kampung setiap sore 
2. Kita harus mandi dua kali sehari 
3. Norma sehabis mandi selalu menyisir 
rambut 
4. Fenisa membantu Ibu mencuci piring di 
dapur 
5. Bela membantu adiknya menyisir rambut  
2.  Mengelompok
kan kata sesuai 
jenisnya 















































2.1     Instrumen Tes Penguasaan Kosakata 
2.2  Lembar Observasi Proses Pembelajaran Siswa Dalam   

























Tuliskan nama gambar di bawah ini : 
1. 5.   
                                                                                       
.................................................                                                       ............................................. 
2.                                                                                               6.  
                                                                                   
................................................                                                              ................................................ 
3.                                                                                              7.  
                                                                   
.................................................                                                           .................................................. 
4.                                                                                                  8.  
                                                                                    
.............................                                                                                        ........ ..................................... 




9.                                                                                                           10. 
                                                                         
................................................                                                           ................................... 
 
Sebutkan nama kegiatan di bawah ini : 
1. 4.  
                                                                        
..........................................................                                              ............................................................ 
2. 5.  
.  
                








Cocokkanlah gambar di bawah ini dengan menarik garis sesuai  nama gambar yang benar ! 
1                                                        Jari tangan          6 Kursi 
                                     Gige                                                                               cengkir 
 
2                                                           Pipi                    7     Panci  
                                  Batis                                                                      kumputer 
 
3                                                         Kuku                    8                                                                          Mangkok 
                               pipe                                                                mengkok 
 
4                                                           Betis                  9                                                                         Komputer 
                                   Tangan jari                                                                     penci 
 
5                                                         Gigi                        10       Cangkir 










11.                Sepeda Cocokkanlah gambar di bawah ini dengan  
                       Dalman                         menarik garis sesuai nama kegiatan! 
               1                                                     Menyisir rambut 
                          
12                                                              Helikopter 2                                                  Menonton Televisi 
 Sapeda  
 
13                                                             Delman                 3                                                     memotong kuku 
                        Truke  
                                         
14                                                           Pesawat              4 berlari 
                         Helekopter        
 
15                                                              Truk     5                  Menggunting kertas          





Tuliskan nama gambar beserta  kegunaannya ! 
1. Nama benda:.................................. 
Digunakan untuk............................ 
                 
2. Nama benda:................................ 
Digunakan untuk........................... 
 
3. Nama benda:......................... 
Digunakan untuk........................... 
 
4. Nama benda:......................... 
Digunakan untuk........................... 
 














Susunlah kalimat di bawah ini menjadi sebuah kalimat yang benar  ! 
Contoh :  menonton -  Ayah – sedang - televisi                  
Jawab    : Ayah sedang menonton televisi              
1. Minum – Adik – susu – cangkir – menggunakan 
Jawab : 
2. Norma – sepeda – ke sekolah – berangkat – naik  
Jawab : 
3. Di dapur – Ibu – sedang – nasi goreng – memasak  
Jawab : 
4. Fenisa – beralari – sedang – lapangan – mengelilingi 
Jawab : 
5. Melukis – sedang – pemandangan – Bela  
Jawab : 
Masukkanlah kata – kata di bawah ini, sesuai dengan jenis kosakatanya ! 
Motor , mangkok , tangan, melukis,  piring , berlari, memasak, alis , menonton, mobil, helikopter, 
pipi, betis , minum, memotong, menulis, gelas, menggunting, menyapu, makan 
No Kosakata Kerja No Kosakata Benda 
1  11  
2  12  
3  13  
4  14  
5  15  
6  16  
7  17  
8  18  
9  19  
10  20  
 
Lengkapilah kalimat di bawah ini dengan kata-kata yang tersedia di bawah ini : 
Mencuci, berlari, menonton, menyapu, meja, gelas, melukis, makan, menulis, gelas, makan, minum, 
panci, motor, kuku, sepuluh, sembilan, dua, sepeda 
1. Bapak sedang ..................... televisi. 
2. Norma meletakan  buku di atas.................. 
3. Fenisa minum susu menggunakan ................... 
4. Bela memotong .................agar  bersih. 
5. Dito .................... lantai kelas. 
6. Ani ke sekolah naik................. 
7. Rudi ................... mengelilingi lapangan. 
8. Mata manusia berjumlah..................... 
9. Ani .................... surat untuk Bapak. 
10. Jari tangan manusia berjumlah.................... 





Berilah tanda centang ( √ ) di bawah ini pada kolom yang sesuai, pilih “YA” apabila siswa melaksanakan dan pilih “TIDAK” apabila 
siswa tidak melaksanakan.
Fokus Indikator Kegiatan yang diamati
Pilihan Keterangan
Ya Tidak
























































































































Rekapitulasi Data dan Analisis Data 
3.1 Hasil Tes Awal, Pasca Tindakan Siklus I dan Siklus II 
3.2 Hasil Rekapitulasi Penilaian 
3.3 Hasil Tes Pekerjaan Siswa 











Hasil Tes Penguasaan Awal dan Tes Pasca Tindakan Siklus I dan II
Tes Jenis Soal Subjek NN Subjek DB Subjek FF













































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































- kosakata kerja :
 menyapu












































































HASIL REKAPITULASI PENILAIAN 
 









1. NN Tes  52,5% 77,5% 88,75% 
2. DB Tes  45% 71,25% 81,25% 







Tuliskan nama gambar dibawah ini : 
1. 





TES KEMAMPUAN A W AL 
5. 
r ~ 
•••••••• t- ••••• ..- ••••••••••••••••••••••••• 
6. 
. . 
..... p .. LC:l. ............................. . 
7. 



















Cocokkanalah gambar dibawah ini dengan menarik 




V;~"r:CW "; I{ 
~Q~~ ~B 
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Tuliskan nama gambar dan kegunaannya ! 
I 
, 
1. Nama :.................... . V ,A \vv C"f ) 
. ("\(JIVlC'- r"l'e0\'·H'v'\C'J t Digunakan untuk... ....................... oJ 
2. Nama :.1 •. : ................ . 
Digunakan untuk:............. .. ........... t' 
-
3. Nama : .. .!.-... '::: ............. . 
Digunakan untuk ........ ! .. :.: .......... . 
4. Nama : ........................ . 
Digunakan untuk .......................... . 
5. Nama : .... ~~ .... .,.. •...... 
Digunakan untuk ... : ....................... . 
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Susunlah kalimat di bawah ini menjadi sebuah kalimat yang benar 
Contoh: menonton - Ayah - sedang - televisi 
Jawab : Ayah sedang menonton televisi 
1. Minum - Adik - susu - cangkir - menggunakan 
Jawab: ~t\tl wre,,~~ 'Nlr#C '" L -\ '11M r \J~\., (Co, &h~ 
2. Norma - sepeda - ke sekolah - berangkat - naik 
Jawab: ..... V'< c.. k ~ t:: cekolOl'vl 
3. Di dapur - Ibu - sedang - nasi goreng- memas'tik 
Jawab: \tMC" ~ ~C'10 t""c ... 
4. Penisa - berlari - sedang -lapaqgan - mengelilingi 
Jawab: C"~ '.~ v"l ~fl0 \\tl''J' (. <: I 
5. Melukis - sedang - pemandangan - Bela 
Jawab : 'p.~'~ tetC' 
Masukkanlah kata - kata di bawah ini, sesuai dengan jenis kosakatanya ! 
Motor, mangkok , tangan, melukis, piring, berlari, memasak, alis , menonton, mobil, 
helikopter, pipi, betis , minum, memotong, menulis, gelas, menggunting, menyapu, 
makan 
No Kosakata KeIja No Kosakata Benda 
1 :).("\ 'r-r I 11 (Chi I 
2 ~l 04U\;C. 12 - -eli l: I"'tf)+ < r 
3 rn N ~ ,,4-n&-~1'# 13 . 







Lengkapilah kalimat di bawah ini dengan kata-kata yang tersedia di bawah ini : 
Mencuci, berlari, menonton, menyapu, meja, gelas, melukis, makan, menulis, gelas, 
makan, minum, panci, motor, kuku, sepuluh, sembilan, dua, sepeda, mata 
1. Bapak sedang t:!L .... !: ... .i. .. televisi. 
2. Norma meletakan buku di atas .. 17, .... .1 E .... 
3P ' . k 111 . erusa mmum susu menggurra an ... .1 .•... ,; .. 
4. Bela memotong.k .1: . . \ ... agar bersih. 
5. Dito r. . .le. ...... ~ ..... lantai kelas. 
6. Ani ke sekolah naik.,!-: . ~ .I...-..... o'l. r 
7. Rudi . ...... ~ ........ l mengelilin$i lapangan. 
~ Mata manusia beIjumlah ..................... . 
Ani ~ ..... U .. :1(: surat untuk Bapak. 




TES KEMAMPUAN PASCA SIKLUS 1 
NAMA : (fJf'W({J 
KFLAS:\ \f 
_____________________________________ ,-'-t~.,("'" 
Tuliskan nama gambar dibawah ini : 
1. 5 . 
... ~.~.\:.~. ~ .............................. . L ,\ ......... 0.~ .~) .~ . ~ ...................... . 
2. 6 . 
..... .::~ ...... L:.~ ...................... .. 
3. 7. 
l( r, 1-(\; 
................................................................ . ................. .'l\ ........................... . 
4. 8. 

















11. Sepeda Cocokkanalah gambar dibawah ini dengan menarik Ii 





Tuliskan nama gam bar dan kegunaannya ! 
. 
1. Nama : A-\.~:Y?.\~.l... ... , 
Digunakan untuk.11)g~~j.~~}~yjfl V:J C~ \A 
2. Nama :!p.1S.Q\\{' ........ . 
Digunakan untuk ...... Q. ;.L ... L~ .. 
3. Nama :.~.~.~0.>. ............ . 
Digunakan untuk ... 1.1: ~!-!. ~\ ...... . 
4. Nama : •.. ~.Q.f.? ......... . 
Digunakan untuk. ~~~~.ihy.~ ....... "' 
5. Nama :. ! .... ~~! . .'.JLr::~ ... :-: 
Digunakan untuk.!. .0.fJ:Y..I..\ ........ . 
• 
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Susunlah kalimat di bawah ini menjadi sebuah kalimat yang benar 
Contoh : menonton - Ayah - sedang - televisi 
Jawab : Ayah sedang menonton televisi 
1. Mimim - Adik - susu - cangkir - menggunakan 
Jawab :Odil( tj11.. ,) \.' 10 k{E'~l83U.l 'ct/;:.v. V' r( t,'<jP.\\ 
2. Norma - sepeda - ke sekolah - berangkat - naik 
Jawab : "lot 1Iv,e>. I '\C"l~ ~ ~~?e~ klf'C/{(,1 1.e00t lc ~ek.dO!t1 
3. Di dapur - Ibu - sedang - nasi goreng - memasa 
Jawab :(tv ~ <!"c\CAJ1 q h, <:(A, lOt~ t I I I 130 t ~5' ~J I 
4. Fenisa - berla~ - sedang -lapangan - men~elilingl . \' \ \ C'tA?U r 
Jawab : f-c~ I' (, ~ 4ov<t, b.e,loft \ t L\ (''v1j \ i \ w:JJ 
5. Melukis - sedang - pemandan'gan - Bela 
Jawab : ~~(Ol ~ ed- !3 It I~\' ~k\<; Y t 1O'V1~CI~v1 
Masukkanlah kata - kata di bawah ini, sesuai dengan jenis kosakatanya ! 
Motor, mangkok , tangan, melukis iring, berlari, memasak, alis , menonton, mobil, 
'. - ~ 
helikopter, pipi, betis , minum, memotong, menulis, gelas, menggunting, menyapu, 
-- -
makan 
No Kosakata Kerja No Kosakata Benda 
1 '·110-f....o r 11 ('f) 0( uqk dt' 
2 V\/t El·lJ.ld<; 12 'j n "~I" .", 
3 b-c'f' I~ \'-1 13 t?! fi Ii;" , 
4 me CN-tCl SCI\ ~ 14 ot\\S....l 
5 fl"1-c vt Ovl+ 0 (/! 15 
.J.. I ~ \; Jc o'Pf.'t" I 
6 mobil 16 .v', vi 
7 mICI~')tA'r 17 h~ l-,,s, 
8 rn ~.t lot6ltcf 18 CJ-etCt~ 
9 nt<t-I.U\tC l 19 ri) ~{A ~Vtf)\A 
10 ("'17 < f I crqv.,(" t· i ~t CJ 20 >f , . , 
. 
-1 
LengkapUah kalimat di bawah ini dengan kata-kata yang tersedia di bawah ini : 
Mencuci, berlari, menonton, menyapu, meja, gelas, melukis, makan, menulis, gelas, 
makan, minum, panci, motor, kuku, sepuluh, sembilan, dua, sepeda, mat a 
1. Bapak sedang "':>-:?t::t:!d fa, televisi. 
2. Norma meletakan buku di atas. .1. .. ~ti'J. .... 
3. F enisa minum susu menggunakan .. j:!?.JC:1 >. ... 
4. Bela memotong .~.u..~ ..... agar bersih. 
5. Dito .~~t!y. .;l).! lantai kelas. 
6. Ani ke sekolah nail¢.:. OJ .f: 
7. Rudi.~ ..... .'.t L mengelilingi lapangan. 
8. Mata manusia peIjumlah ... J ............... . 
9 Ani f)'")f>i· . 'I.e.. uk B k . . .................. surat unt apa. I t 
10. Jari tangan manusia beIjumlah .. C~.~V .. U ~ 
• 
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TES KEMAMPUAN PASKA SIKLUS 2 
NAMA : N,if'VV'Ct 
KELAS: \V 
Tuliskan nama gambar dibawah ini : 
1': 5. 
I ~~. 
. ....... f.~.\.':'..1.~.~!t .................... . 
2. 6. 
I 






{ecI Ie \ 




................... ~ ........ -................... . 
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Tuliskan n<im~ ullMan dibawah in! : 
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Cocokkanalah gambar dibawah ini dengan menarik 





Tuliskan nama gambar dan kegunaannya ! 
1. Nama :~.' ...... (:~.~ ..... . 
Digunakan untuk .. !I'.~r. .~~~~.?Q.~) 'bC(j v, 
2. Nama :.?':lS i •• l ....... . 
Digunakan untuk .. tY.:f.I<::" .• • ~~V,' ... 
3. Nama : .. <:=J~.\~ ......... . 
Digunakan untuk ... 0.. ! .~!Y.~. ~ ..... . 
4. Nama : .. :.).1. ... +.. 
Digunakan untuk ... 1.'. ••• .f. . .'. ::-..... . 
5. Nama :.f.1. .tS>.0. •.......... 




Susunlah kalimat di bawah ini menjadi sebuah kalimat yang benar 
Contoh: menonton - Ayah - sedang - televisi 
Jawab : Ayah sedang menonton televisi 
1. Minum - Adik - susu - cangkir - menggunakan 
Jawab : 
2. Norma - sepeda - ke sekolah - berangkat - naik 
Jawab: ~ 
3. Di dapur - Ibu - sedang - nasi goreng - memasak 
Jawab: I 
4. Fenisa - berlari - sedang -lapangan - mengelilingi 
Jawab: 
5. Melukis - sedang - pemandangan - Bela 
Jawab: 
Masukkanlah kata - kata di bawah ini, sesuai dengan jenis kosakatanya ! 
Motor, mangkok , tangan, melukis, piring, berlari, memasak, alis , menonton, mobil, 
helikopter, pipi, betis , minum, memotong, menulis, gelas, menggunting, menyapu, 
makan 
No Kosakata Kerja No Kosakata Benda 
1 rJl('\l' ( \{ 11 ~fo. 
2 ~.i' }rAt", 12 k"v (i~"1 
3 In (?(). t c~cr .... k' 13 t If '(1/' f" 
4 ('r:')QJ (fJ/·! fflJ4 14 'f-.IO(~lIOl 
5 mi(,.1UH, 15 f~V\(C;C'l 
6 ,.... )1'") lrl.~ ~t'H-I (J 16 rncb,l 
7 ,nlt.'-!!I\t ,\,l ./ 17 I Lf \t \'11 COf) + "!'( 
8 (r}<rt Il"'.ICIL;£.1.t.i1' CI 18 ,'? I"" 
9 ~l t/;PII,I 19 b~~-\~ 
10 tvlCt c;.C1;/) 20 i\\c vf:;, 
Lengkapilah kalimat di bawah ini dengan kata-kata yang tersedia di bawah ini : 
Mencuci, berlari, menonton, menyapu, meja, gelas, melukis, makan, menulis, gelas, 
makan, minum, panci, motor, kuku, sepuluh, sembilan, dua, sepeda, mata 
1. Bapak sedang 1.,:!.el! . !.t . ,t televisi. 
2. Norma meletakan buku di atas .. ! . :! .~ .... 
3. Fenisa minum susu menggunakan . {J~.'A.S .... 
4. Bela memotong JeJ.:'!-.I<.. .agar bersih. 
5 D' f:-Da I oJ. ki I 
. Ito ...... ..tt .11 'r ~ anta! e as. 
6. Ani ke sekolah naik../. {. .t ... 
7. Rudi.. . .. 1. . ! . ~ mengelilingi lapangan. 
8. Mata manusia berjumlah .. d.t.tOl .. ..... .. . 
9. Ani f.17.f.'JIJ.K! surat untuk Bapak. 
./ 10. Jari tangan manusia berjumlah.C .. ~fC.d.lAtJ 
I 
197
NAMA: '0 e l ~ Cl 
KELAS : ~ ~I 
Tuliskan nama gambar dibawah ini : 
1. 
2. 








....... V0..~.\ .. Q.~ ..... . 
TES KEMAMPUAN AW AL 
5. 
~"-..... ~cA.'M. . :) ...................... . 
6. 
, , 
....... ~.t. ........ g .................. . 
7. 

















Cocokkanalah gambar dibawah ini dengan menarik 
garis sesuai dengan nama kegiatan gambar! 
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Tuliskan nama gambar dan kegunaannya ! 
1. Nama :.A\.M .. 0J:,.I . . 
Digunakan untuk .... : .................... e~\ '--( ~ \M.~ l V\ t\ \ 'M ct (\ \ 
2. Nama :.\?-.LS.0.~... ~ 
Digunakan untuk .. L .................... . 
/. 
3. Nama : .. @r€.~.? ...... .., , 
Digunakan untuk ... M.\Y.\0.:.~ ... 
4. Nama : ........................ . 
Digunakan untuk .......................... . 
5. Nama : ........................ . 





Susunlah kalimat di bawah ini menjadi sebuah kalimat yang benar 
Contoh: menonton - Ayah - sedang .: televisi 
Jawab : Ayah sedang menonton televisi 
1. Minum - Adik - susu - cangkir - menggunakan 
Jawab: ' V: 'M! V'\j~ \A.\.. \,.t a 
2. Norma - sepeda - ke sekolah - berangkat - naik '\ \.> V\ 
Jawab : , \:> '\ C\ \ ~ I,.(C t 
3. Di dapur - Ibu - sedang - nasi goreng - memasak 
I 
C Ct 1I\ ~ 'v\. ( t' 
\.,<. $( ~OfCf\'" 
Jawab : 
"\elf IA 
4. Fenisa - berlari - sedang -lapang<1n - mengelilingi ~Ct<; I ~D/'eV\~ ct otofu 
Jawab : \ \ ; -\ \ ~ \ \\~ ~ 6 \ \0 (\ \ \0 ~o t ~o.l\ J 
5. Melukis - sedang - pemandangan - Bela 
Jawab: ~f,...J v.,\ ( .. t 
Masukkanlah kata - kata di bawah ini, sesuai dengan jenis kosakatanya ! 
Motor, mangkok , tangan, melukis, piring, berlari, memasak, alis , menonton, mobil, 
helikopter, pipi, betis , minum, memotong, menulis, gelas, menggunting, menyapu, 
makan 
No Kosakata Kerja No Kosakata Benda 
1 I ~ l '" 11 \ \ \ '--t '1' 
2 \v\ r, \.nC\ V\ 12 v\..\~hl \ \ \ 
3 W\ ( l \ \{ ('J t>t.I l3 \\,., ~tJ\ cAC!\U.t...,-L\lIIq 







LengkapiJah kalimat di bawah ini dengan kata-kata yang tersedia di bawah ini : 
Mencuci, berlari, menonton, menyapu, meja, gelas, melukis, makan, menulis, gelas, 
makan, minum, panci, motor, kuku, sepuluh, sembilan, dua, sepeda, mata 
1 B k d eW (,<\') I .. 
. apa se ang ..... ................ te eVI~l. <?\ \ \ \t 
2. Norma meletakan buku dl atas .....• ......... 1 . S 
3. Fenisa minum susu menggunakan .. ,.JJYL 
4. Bela memotong . ' .. l t .. ':-1 ... agar bersih. 
5. Dito ... \ ., ~ .. I.!.~I lantai kelas. 
6. Ani ke sekolah \naik. .. ~ ... , : . ~-\.S..\ 
R d· , ~ tc-l 1'1" I 7. u 1 . .,.~.. . ~ ..... menge 1 mgt apangan. 
8. Mata manusia h.erjumlah. J~:\. £ . \.L I.Lf" 
9. Ani .. ?-:. A.~\C!.. surat untuk Bapak. I 
10. Jari tangan manusia berjumlah..\ L~J.9.S \ 
• 
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TES KEMAMPUAN PASCA SIKLUS 1 
NAMA: ~ \q 
KELAS: 
Tuliskan nama gambar dibawah ini : 





n IV ~ 
···················7·,,························ . 
3. 7. 
........... ~.0.~~ ..................... .. VV\.. v,l?l\ I . ................................................. . 
4. 8 . 








Cocokkanalah gambar dibawah ini dengan menarik garis sesuai dengan nama gambar., 
























Cocokkanalah gambar dibawah ini dengan menarik 




Tuliskan nama gambar dan kegunaannya ! 
.... 
1. Nama : ... "'(" .'t ..... 'f:. t 
Digunakan untuk ... 1 ... ~.~ .. J..~ ... I/"\ 
2. Nama : .... : ::: .. ~Y:..... .. 
Digunakan untuk .... , ......... 't. ......... \.ACS I 
~ ~ \ " 
3. Nama : ........................ ~ 
I 
Digunakan untuk .......................... . 
4. Nama : ......... ~ ....... ~ .... . 
Digunakan untuk .......................... . 
5. Nama : .... :.::.t. ... L ..... . , f 
Digunakan untuk ... I'A.t~'\'.{.0. ?y\ 
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Susunlah kalimat di bawah ini menjadi sebuah kalimat yang benar 
Contoh : menonton - Ayah - sedang - televisi 
Jawab : Ayah sedang mt;nonton televisi 
1. Minum - Adik - susu - cangkir - menggunakan , 
Jawab: \(L\. v-.'\~I dt'" c)\'l')~ w-.t( vt'35U '-10\.lQ'1 CC\L-19V. r 
2. Norma - sepeda - ke sekolah - Qerangkat - naik 
Jawab: ~'\t>\V\A..O .. -~rdl~ (F lt~)~-Ct~t5\"tC\t U-e. S{ 
3. Di dapur - Ibu - sedang - nasi goreng - memasak ~ 
Jawab: \~IJ\ >' (tu t j" _(10.. v\Ct~\ ~C\ el1j lI\.; o}CI~lJ.f 
4. Fenisa - berlari - sedang -lapangan - mengelilingi 
Jawab : ' 
5. Melukis - sedang - pemandangan - Bela 
Jawab : ,," \( \ 
\ ' 1 • J \ d I 
Masukkanlah kata - kata di bawah ini, sesuai dengan jenis kosakatanya ! 
Motor , mangkok , tangan, melukis, pi ring , berlari, memasak, alis , menonton, mobil, 
helikopter, pipi, betis , minum, memotong, menulis, gelas, menggunting, menyapu, 
makan 
No Kosakata Kerja No Kosakata Benda 
1 \\(\ll1l) 11 
2 Vh'f\ (\1 \ )2 1'\"'\ ~ \t (} n. 
3 (11\ r \j~ a Q -( \ !.A\:.\. \1\ q )1 &,"' -\ t\ \)\ "'" 
4 ~.1. -e \\ \1~nLeJ' oJ 14 \'h (\ltHU 
5 Mn~ or ' 15 \;I\J\ r I 
6 \'V\ (\\,.\ U Il~' 16 ~ t~ \\v,c\ 
7 '(\I, etA" IA «-:.0 v\ 17 \H\'\ \- tll\ClC(1I\ 
8 \.M...\ \A U 1M 18 Jt\,\ fto\. (I -
9 'J\.\ 6lUcJ. 1.-1 19 I{dud 
10 \ \C){'WO, 20 l'),c\c"1 
Lengkapilah kalimat di bawah ini dengan kata-kata yang tersedia di bawah ini : 
Mencuci, berlari, menonton, menyapu, meja, gelas, melukis, makan, menulis, gelas, 
makan, minum, panci, motor, kuku, sepuluh, sembilan, dua, sepeda, mata 
1. Bapak sedang ... .... ~.\cY.l\r. ~~ televisi. 
2. Norma meletakan buku di atas .. .......... ; .... . 
3. F enisa minum susu menggunakan .................. . 
4. Bela memotong . .v ." .. .i.. ..... agar bersih. 
5. Dito .. ,1.. ........ ' .. + ... lantai kelas. 
6. Ani ke sekolah naik.A L ........ 
7 R d· ' \ I 1'1' . 1 . U 1 .................... menge 1 mgl apangan. 
8. Mata manusia beIjurnIah ..... "'L .......... . 
. I 11 1 ,1 9. Am ................... ~ surat untuk Bapak. 







Tuliskan nama gam bar dibawah ini : 
1. 5. 
2. . 6. 
3. 7. 
, 
............. \ .... r. .. s ........................ . 
4. 8 . 
..... \J.Y.).g .. ~~ ....... . , ...... ~ ................................................... .. 
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Tuliskan.mHi'Ia ~ dibawahmi! 
........ ~~.~w.\\~.s ...................... . 
• Aft t 1\ 1 A \'\/' 
............. l!.,'%.t.\ ..... ;4 •• .i$ ••• ) .................... .. 
IY\ f . l·%. ( \ . C·· f<·' 
........... ~ ........................................ . 
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Cocokkanalah gambar dibawah ini dengan menarik 






Tuliskan nama gambar dan kegunaannya ! 
1. Nama: ...• , .......•........ 
Digunakan untuk .. ....•..•........ 0:.'1'::\ \ \.1\ 
2. Nama: ... ~ .( ............ . 
Digunakan untuk .......................... . 
3. Nama : ........................ 1 
Digunakan untuk........................... J 
4 . . Nama : ..... 
Digunakan untuk. ......................... . 
<. 
5. Nama : ....................... . 
Digunakan untuk ......................... J" 
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Susunlah kalimat di bawah ini menjadi sebuah kalimat yang benar 
Contoh : menonton - Ayah - sedang - televisi 
Jawab : Ayah sedang menonton televisi 
1. Minum - Adik - susu - cangkir - menggunakan 
I Jawab: tt(~\L.t \ (\. ~\ ,""l\, \ q~'J v\~f 0.(.(0'-1 
2. Norma - sepeda - ke sekolah - b.erangkat - naik 
, 
Jawab : ~ C\' \\It (~ v\ C\. \ \,\ ) ~ " 
3-_ Di dapur - Ibu - sedang - nasi goreng - memasak 
Jawab: \ ~ll (\0\!-'\9 \' -\ \ I " . ( 
Lt. Fenisa - berlari - sedang -lapangan - mengelilingi 
Jawab : \ ~ I 
5. Melukis - sed~mg - pemandangan - Bela 
Jawab: \. I , 
\ \(\. \ t \ ) \ . k. :l~t tJ) 
Masukkanlah kata - kata di bawah ini, sesuai dengan jenis kosakatanya ! 
Motor , mangkok , tangan, melukis, piring , berlari, memasak, alis , menonton, mobil, 
helikopter, pipi, betis , minum, rhemotong, menulis, gelas, menggunting, menyapu, 
makan 
No Kosakata Kerja No Kosakata Benda 
1 1"'1 I'll' 11 
2 \ \ 1"1 t' wI C{ 12 \ ,t J L..-l ,~ 
3 h<?fi' \. CA (' \ 13 ~ 1 '1';,\ /' .. I 
4 \:\1\ P \M CJ '" etL\. 14 (L \\1\ at 
5 \"v1~ 1:'ll\l,,\.f\L,\ lY ~V~Iu..V' 
6 \J \. '\i \. \. f) \.. "" 1'1 6 \ I. .' (' 
7 I,\,A ~ 1M (,(, 0 '-'ICI yT/ I ( I ... d.. 
8 V\'- {' ~ \ U I " " .. ~ \ '=-A_ 
9 ~'.I\ I~' 0, '\tlUtl I) " 19 \ I • 
10 \'\ .. t:t(.1 a .... VI 20 \ \ I f \ '\ r'" ' ~\ 
. 
LengkapiJah kalimat di bawab ini dengan kata-kata yang tersedia di bawah ini : 
Mencuci, berlari, menonton, menyapu, meja, gelas, melukis, makan, menulis, gelas, 
makan, minum, panci, motor, kuku, sepuluh, sembilan, dua, sepeda, mata 
1. Bapak sedang ....... ........... .. televisi. I 
2. Norma meletakan buku di atas .... ....... .... ~! 
4' 
3 F · . k \, . \ L\ \ \ . erusa mmum susu mengguna an ...... , ........ .' .. 
4. Bela memotong .L • .t A-.Y .. agar bersih. 
5. DitoU ... .:J ... h .. !. lantai kelas. \. 
6. Ani ke sekolah naik .... ~~? .. ~. ~.f ( 1"\ 
7. Rudi ... X .. ~9..t .. mengelilingi lapangan. 
8. Mata manusia berjumlah ..... 'J...( ...... . 
9. Ani J";. @. ~ .\ . Jt~ surat untuk Bapak. 




NAMA: 'fu-~ i '5q 
KELAS: \v 
Tuliskan nama gambar dibawah ini : 
1. 
2. 







TES KEMAMPUAN AWAL 
, 
'" 5. 
. ....... Q.~.~.~.~ ........ . 





Tuliskan nama kegiatan dibawah Inl ; 
.......... I!.l.l,{\f1.~.~.f.n .................. . 
~ 
r, 1({ *"\'1 C·qC t 
~.,. * "' ..... "' ........ ,..,. ............ • ,. ....................................... ......................... .f:."' ............... ~"' ... 
217
Cocokkanalah gambar dibawah ini dengan menarik garis sesuai dengan nama gambar! 







Cocokkanalah gambar dibawah ini dengan menarik 
, garis sesuai dengan na!l1a kegiatan gambar! 






Tuliskan nama gam bar dan kegunaannya ! 
-
1. Nama :.b!f..C0.t..L. 
Digunakan untuk ...............•............ 
. \' '-l SLJ 2. Nama ..................... . 
Digunakan untuk .......................... . 
/ <jala.~ 3. Nama : ........................ . I 
Digunakan untuk .......................... . 
4. Nama :.~~ .. :-:Q ....... . 
Digunakan untuk .......................... . 
5. Nama : ... S0.-.'P..<0. ....... . 





Susunlah kalimat di bawah ini menjadi sebuah kalimat yang benar 
Contoh : menonton - Ayah - sedang - televisi 






Minum - Adik - susu - cangkir - menggunakan 
Jawab : 
Norma - sepeda - ke sekolah - berangkat - naik 
Jawab: 
Di dapur - !bu - sedang - nasi goreng - memasak 
Jawab : 
~-:C 5. 
F enisa - berlari - sedang -lapangan - mengelilingi 
Jawab: 
Melukis - sedang - pemandangan - Bela 
Jawab: 
-I 
Masukkanlah kat a - kata di bawah ini, sesuai dengan jenis kosakatanya ! 
Motor, mangkok , tangan, melukis, piring , berlari, memasak, alis , menonton, mobil, 
helikopter, pipi, betis , minum, memotong, menulis, gelas, menggunting, menyapu, 
makan 
No Kosakata Kerja No Kosakata Benda 
1 11 ).t"),-









Lengkapilah kalimat di bawah ini dengan kata-kata yang tersedia di bawah ini : 
Mencuci, berlari, menonton, menyapu, meja, gelas, melukis, makan, menulis, gelas, 
makan, minum, panci, motor, kuku, sepuluh, sembilan, dua, sepeda, mata 
1 . Bapak sedang .. .... . ...... .... .tt elevisi. 
2. Norma meletakan buku di atas .. .. ..... ........ . 
; ~ 
F enisa minum susu menggunakan .................. . 
4. Bela memotong .. . ' .. ........... . agar bersih. 
5." Dito ......... ........... lantai kelas. 
6 .... Ani ke sekolah nailc. .............. . 
7 .. Rudi .... .. .......... ... mengelilingi lapangan. 
8. Mata manusia berjumlah ..... ... ,. .......... . 
9. Ani .................... surat untuk Bapak. 
10. Jari tangan manusia berjumlah .... ........ .. ... . . 
• 
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-TES KEMAMPUAN PASCA SIKLUS 1 
NAMA : " 
KELAS: I 

















Betis . -Komputer 
pend 
Gigi , Cangkir 
khuku khursi 
224
Sepeda Cocokkanalah gambar dibawah ini dengan menarik 
) Dalman garis sesuai dengan nama kegiatan gambar! 
I 
1 Menyisir rambut 
Delman memotorlg .lWku 
Truke 
Pesawat 4 herlan 
HeJekopter 
5 ..... MengglJnting kertas 
Pasawat 
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Tuliskan nama gambar dan kegunaannya ! 
. 
1. Nama : ...................... 1 
"7 l ' Ott Digunakan untuk ........................... . 
. .. , I\.)( 
2. Nama : ..................... . 
Digunakan untuk ............. r.n.C:~ .... ~ 
/ 
(1 rl~ 3. Nama : ........................ . 
Digunakan untuk .......................... . 
Ir 4. Nama : ........................ . 
Digunakan untuk .......................... . 
5. Nama : .... -. ~.~P~ .~ ......... . 
Digunakan untuk ................. r. ........ . 
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Susunlah kalimat di bawah ini menjadi sebuah kalimat yang benar 
Contoh: menonton - Ayah - sedang - televisi 
Jawab : Ayah sedang menonton televisi 
Minum - Adik - susu - cangkir - menggunakan 
Jawab: 
~. Norma - sepeda - ke sekolah - berangkat - naik 
Jawab : 
3. Di dapur - Ibu - sedang - nasi goreng - memasak 
Jawab: 
Fenisa - beralari - sedang -lapangan - mengelilingi 
Jawab : 
5. Melukis - sedang - pemandangan - Bela 
Jawab : 
Masukkanlah kata - kat a di bawah ini, sesuai dengan jenis kosakatanya ! 
o 
Motor, mangkok , tangan, melukis, piring, berlari, memasak, alis , menonton, mobil, helikopter, 
pipi, betis , rninum, memotong, menulis, gelas, menggunting, menyapu, makan 
No Kosakata KeIj a No ./ " Kosakata Benda 
1 '(! , J%' .' 
2 C~ / ,,0 ~.' 
3 . .. / Y3'"/ ~ 
4 , , / }4 .:: , 
5 , / 15 " f c 
6 
-
"' 16 \ " ,( •. r: 
1~ 7 1-7 . 
8 18 1'.'1\ r 
5) % ~ , " .~ , 
10 1/ 20 Co: " ~ 
Lengkapilah kalimat di bawah ini dengan kata-kata yang tersedia di bawah ini : 
Mencuci, berlari, menonton, menyapu, meja, gelas, melukis, makan, menulis, gelas, makan, rninum, 
panci, motor, kuku, sepuluh, sembilan, dua, sepeda 
1. Bapak sedang ..................... televisi. 
2. Norma meletakan buku di atas ................ .. 
3 . • Fenisa rninum susu menggunakan .................. . 
Bela memo tong ................. agar bersih. 
, Dito .................... lantai kelas. 
6. Ani ke sekolah naik ................ . 
7. Rudi ................... mengelilingi lapangan. 
, Mata manusia beIjurnlah .................... . 
9. Ani .................... surat untuk Bapak. 








Tuliskan nama gambar dibawah ini : 
1. s. 
........ :' .. ~.'. . ~~ ...................... . .. .. .. ~.g .~~~~ ................ . 
2. 6. 




, \ . 
~ "p' 
......... ~g..~ ............................ . 
4. 8. 
-









Kubi }4-i Mangkok ( 
pipe menlkok 
Tanpnjari penel 






Cocokkanalah gam1:Jar diba",,-ah i~i dengan menarik 
garis ses,!ai dengan ... ama k,egiatan gambar! 






Tuliskan nama gambar dan kegunaannya I 
L \ -
1. Nama : ...... ~~ .... : .... \ _ 
Digunakan untuk .. (0g.0. .. 0..0.J 
2. Nama : .. ?: .. :?!2.! ..... 
Digunakan untuk.JJ... . ... :::.aAj 
/ 
3. Nama : ... ~ ~.~.S ........ . 
Digunakan untuk ...... to! ... m ... . , 
4. Nama : .. P.:: .0.~0. ........ . 
Digunakan untuk ........................ ~~ 
5. Nama : ... :';>.f;\ •• ~ ...•.•.... 




Susunlah kalimat di bawah ini menjadi sebuah kalimat yang benar 
Contoh: menonton - Ayah - sedang - telev~si 
Jawab : Ayah sedang menonton televisi 
1 . Minum - Adik - susu - cangkir - menggunakan 
Jawab: 
2. Norma - sepeda - ke sekolah - &erangkat - naik 
Jawab: 
3. Di dapur - Ibu - sedang - nasi goreng - memasak 
Jawab: 
/
4:' Fenisa - berlari - sedang -lapangan - mengelilingi 
Jawab: 
5". Melukis - sedang - pemandangan - Bela 
! Jawab: 
Masukkanlah kat a - kata di bawah ini, sesuai dengan jenis kosakatanya ! 
Motor, mangkok , tangan, melukis, piring, berlari, memasak, alis , menonton, mobil, 
helikopter, pipi, betis , minum, memo tong, menulis, gelas, menggunting, menyapu, 
makan 
No Kosakata KeIja No Kosakata Benda 
) / 'p 
1/ 2 , ~12 , 
cc·_ 
3 )'3 !, l 
4 1 ) 4 r' \ , ~ 
5 l /' 15 I 'h'h 
6 ~ 16 .. or ~ ~ , 
7 17 \ \' 
8 ~ • 18 
9 19 U~ 
10 2~ ~ ," I 
Lengkapilah kalimat di bawah ini dengan kata-kata yang tersedia di bawah ini : 
Mencuci, berlari, menonton, menyapu, meja, gelas, melukis, makan, menulis, gel as, 
makan, minum, panci, motor, kuku, sepuluh, sembilan, dua, sepeda, mata 
1. Bapak sedang ..................... televisi. 
2. Norma meletakan buku di atas ................. . 
3. Fenisa minum susu menggunakan .................. . 
4. Bela memotong ................. agar bersih: 
5. Dito .................... lantai kelas. 
6. Ani ke sekolah naik.. .............. . 
7. Rudi ................... mengelilingi lapangan. 
8. Mata manusia beIjurnlah .............. ...... . 
9. Ani .................... surat untuk Bapak. 
10. Jari tangan manusia beIjumlah .................. . 
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LEMBAR OBSERVASI PROSES PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN METODE GUIDED DISCOVERY
Hari/tanggal : Selasa, 4 Februari 2015
Siklus : I
Pertemuan : 1
Materi : Anggota tubuh













dari gambar anggota tubuh
: telinga, tangan, hidung,
mata, alis, gigi, pipi,
rambut, jari tangan, betis,
jari kaki, kaki


























gambar anggota tubuh :
telinga, tangan, hidung,
mata, alis, gigi, pipi,
siku, rambut, jari





















































































LEMBAR OBSERVASI PROSES PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN METODE GUIDED DISCOVERY
Hari/tanggal : Selasa, 9 Februari 2015
Siklus : I
Pertemuan : 2
Materi : benda disekitar (alat rumah tangga)















meja, kursi, tempat tidur,
gelas, cangkir, almari,
komputer, mangkok, pisau























































































DB : Siswa sudah
mampu melengkapi
kalimat








LEMBAR OBSERVASI PROSES PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN METODE GUIDED DISCOVERY
Hari/tanggal : Selasa, 11 Februari 2015
Siklus : I
Pertemuan : 3
Materi : Alat transportasi
















dari gambar dari mobil,
motor, sepeda, kapal,
pesawat, helikopter, bis,
delman, becak, truk, kereta
api
√ √ √    Semua siswa bersemangat dalam
pertemuan ini, semua hanya
mengalami kesulitan menuliskan










gambar anggota tubuh :
mobil, motor, sepeda,
kapal, pesawat, helikopter,
bis, delman, becak, truk,
kereta api
√ √ √ Semua siswa mampu menjodohkan
gambar dengan nama, semua siswa







2. Mampu melengkapi kalimat
yang rumpang
√    √ √ NN : siswa sudah mampu 
melengkapi kalimat dengan benar
dan berkonsentrasi serta
memperhatikan guru
DB : Siswa belum mampu
mengerjakan semua dengan benar
FF : Siswa belum mampu





LEMBAR OBSERVASI PROSES PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN METODE GUIDED DISCOVERY
Hari/tanggal : Selasa, 16 Februari 2015
Siklus : I
Pertemuan : 4
Materi : kata kerja (kegiatan sehari-hari)



























































































LEMBAR OBSERVASI PROSES PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN METODE GUIDED DISCOVERY
Hari/tanggal : 23 Februari 2015
Siklus :2
Pertemuan :1
Materi : nama anggota tubuh, benda disekitar, alat transportasi





























1. Semua siswa berkonsentrasi,
semangat dan menjalankan
semua arahan dari guru.
Siswa mampu menuliskan
nama anggota tubuh
2. Siswa NN belum mampu
menuliskan kata komputer.










































sekitar : piring, panci,
meja, kursi, tempat
tidur, gelas, cangkir,
1. Semua siswa percaya diri
dalam menjawab soal,
semua siswa sudah mampu
menjodohkan gambar
dengan nama
2 Siswa semangat dalam
menjawab, siswa NN sudah
mampu mengerjakan soal
dengan benar, Siswa DB
sudah mampu menjawab































gambar panci dan mangkok.
3. Semua siswa sudah mampu
menjodohkan dengan benar,
siswa FF belum mampu
menjodohkan gambar
delman dengan kata yang
baku
4.Siswa NN dan DB mampu
menjawab nama gambar
beserta kegunaannya antara
lain : almari, pisau, gelas,
mata, piring, kursi, kaki,
tempat tidur. Siswa FF
mampu menjawab : pisau,



























1. Semua siswa sudah mampu
membuat kalimat dari
gambar yang disediakan







LEMBAR OBSERVASI PROSES PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN METODE GUIDED DISCOVERY
Hari/tanggal : 25 frebruari 201
Pertemuan :2
Materi : kosakata benda (nama anggota tubuh, benda disekitar, alat transportasi) dan kosakata kerja (kegiatan sehari-hari)

















√ √ √    Semua siswa sudah mampu 
menuliskan nama dari





































siswa FF masih mengalami
kesulitan dalam menyusun
kalimat, namun demikian





3. Semua siswa semangat dalam
pembelajaran dan mampu
melengkapi kalimat pendek,













































5.1 Surat Izin Penelitian dari Dekan FIP UNY 
5.2 Surat Izin Penelitian dari BPPD Kabupaten Sleman 
5.3 Surat Rekomendasi Penelitian 
5.4 Surat Izin Keterangan Telah Melakukan Penelitian 










Certificate No, OSC 00687
A lamal I(arangmalang, YogyakaJ1a 55281
Telp (0271) 586168 Hllllting, Fax(027~) 5~061 I, Dckan Telp. (027 i l) 52009~
Telp (027/1) 586 ;')8 Psw. (22 [,223,224, 295,344, 3~5, 366, 368,369,40 I, ~02, '103," 17)
KEMEN'l'J~Rr;\N PENDIDJKAN DAN KEBUDAYAAN A'V-"""
lJNJV] ~RSITAS NEGERI YOGYAKARTi\
FAKULTAS ILl\1U PENDIDlKAN
No. :()97/UN34.11/PLl201)
Lamp. : 1 (satu) Bendel Proposal
Hal : Permohonan izin Penelitian
27 Januari 2015
Yth , Bupati Sleman
Cq. Kepala Kantor Kesbang Kabupaten Slelllan
Jalan Candi Gebang, Beran, Tridadi, Sleman
Phone (0274) 868504 Fax. (0274) 868945
Sleman
Diberitahukan dengan hormat, bahwa untuk melllenuhi sebagian persyaratan akademik yang ditetapkan oleh
Jurusan Pendidikan Luar Biasa Fakultas Illllu Pendidikan Universitas Negeri Yogyak3iia, mahasiswa berikut








Sabrangan, Buntalan, Klaten Tengah, Klaten
Sehubungan dengan hal itu, perkenankanlah kami memintakan izin mahasiswa tersebut Illelaksanakan kegiatan







Memperoleh data penelitian tugas akhir skripsi
SLB Wiyata Dharma I Tempel
Siswa kelas Dasar 4
Kemampuan KosakataMenggunakan Motede Guided Discovery
Jaml3ri -Maret 2015
Peningkatan Kemaillpuan Kosakata Menggunakan Metode Guided Discovery Pada
Siswa Tunarungu Kelas IV Di SLB Wiyata Dharma I
Atas perhatian dan kerjasama yang baik kami mengucapkan terima kasih.
Tembusan Yth:
1.Rektor ( sebagai laporan)
2.Wakil Dekan I FIP








Jalan Parasamya Nomor 1 Beran, Tridadi, Sleman, Yogyakarta 55511
Telepon (0274) 868800, Faksimilie (0274) 868800
Website: slemankab.go.id, E-mail: bappeda@slemankab.go.id
SUR AT IZIN
Nomor: 070 I Bappeda I 444 I 20 IS
TENTANG
PENELITIAN
KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Dasar Peraturan Bupati Sleman Nomor: 45 Tahun 2013 Tentang Izin Penelitian, Izin Kuliah Kerja Nyata,
Dan Izin Praktik Kelja Lapangan. .
Menunjuk Surat dari Kepala Kantor Kesatuan Bangsa Kab. Sleman
Nomor :070/Kesbang/440/2015 Tanggal : 02 Februari 2015


















Sabrangan Buntalan Klaten Tengah
085725062336
Mengadakan Penelitian I Pra Survey I Uji Validitas I PKL denganjudul
PENINGKATAN KEMAMPUAN KOSAKATA MENGGUNAKAN METODE
GUIDED DISCOVERY PADA SISWA TUNARUNGU KELAS IV 01 SLB
WIYATA DHARMA 1.
SLB Wiyata Dharma I Tempel, Sleman
Selallla 3 Bulan mulai tanggal 02 Februari 20 IS sid 02 Mei 20 IS
Dengan ketentllan sebagai berilmt :
1. Wajib meloporkan diri kepado Pejabat Pel11erintah setempat (Camat/ Kepala Desa) atau Kepala Instansi
untuk mendapot petunjuk seperlunya.
2. Wajib menjaga tata tertib dan I77cntaati ketentuan-ketentuan setempat yang berlaku.
3. Izin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.
4. Wajib menyompaikan laporan hasil penelitian berupa 1 (satu) CD format PDF kepada Bupati diserahkan
l11e1olui Kepo!a Badan Pcrenconaan Pel11bangunan Daerah.
5. lzin ini dapot dibatalkan sewakt/l-wakru apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atas.
Del11ikian izin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagailllana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/non
pemerintah sctcmpat melllberikan bantuan seperlunya.
Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami I (satu) bulan
setelah berakhirnya penelitian.
Tem busan :
I. Bupati S!el11an (sebagai laporiln)
2. Kepala Dill:1S Dikpora Kab. Sleman
3. Kabid. Sosial & Pemerintahan Bappeda Kab. Sleman
4. Camat Tempel
5. Ka. SLB Wiyata Dharma I Tempel, Sleman
6. Dekan FIP - UNY
7. Yang Bers,1I1gkutan
Dikeluarkan di Sleman
Pada Tanggal 2 Februari 20 IS
a.n. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Sekretaris
u.b.
Kepala Bidang Statistik, Penelitian, dan Perencanaan
ERNY MARYATUN, S.IP, MT
Pembina, IVla
NIP 19720411 199603 2 003257
Beran, Tridadi, Sleman, Yogyakarta, 55511
Telepon (0274) 864650, Faksimile (0274) 864650
Website: wW\lv.slemankab.qo.id, E-mail: kesbanq.sleman@yahoo.com
PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
KANTOR KESATUAN BANGSA











ME:' f.Jerh· tikan surat
Dari
Nomor
: Dekan FIP UNY
: 547/UN34.11/PLl2015
Tar jal : 27 Januari 2015
Pe.lh .: : Permohonan Ijin Penelitian
~ ~telah mempelaJari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan rekonlendasi dan tidak keberatan untuk melaksanakan penelitian dengan judul "
PENINGKATA KEr.' I UAN KOSAKATA MENGGUNAKAN METODE GUIDED DISCOVERY PADA SISWA
TUN""ljN d KELt 01 SLB WIYATA DHARMA 1" kepada:
Nan : Akbar Hendra Saputra
Alar lat Rl fllah : Sabrangan Buntalan Klaten Tengah
No. T, c:fJ,..Jn : 085725062336
Univ, sitas / Fakultas
NIM








: SLB Wiyata Dharma 1 Tempel Sleman
: 2 Februari - 2 Maret 2015
Yang bersangkutan berkewajiban menghormati dan menaati peraturan serta tata tertib
yang berlaku di wilayah penelitian. Demikian untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
Kepala Kantor Kesatuan Bangsa
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LEMBAGA KESEJAHTERAAN SOS1AL WIYATA DHARMA SLEMAN
SLB WIYATA DHARMA I SLEMAN
Alamal; JlMagelang Km. 17 Margorejo Tempel SJeman Daerah Istimewa Yogyakarta 55552
Email. slbwdone ~Jmail.com Telp. (0274)4363056
SURAT KETERANGAN
Nomor: 199/SLB/WD 1 Iill 12015
Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SLB Wiyata Dharnla 1 Sleman, menerangkan











Telah mengadakan penelitian dan melakukan pengwnpulan data di SLB Wiyata Dbanna 1
Sleman sejak Februari sampai dengan Maret 2015.
Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir, denganjudul karya ilmiabnya adalah :
"PENINGKATAN KEMAMPUAN KOSAKATA MENGGUNAKAN METODE GUIDED
DISCOVERY PADA SISWA TUNARUNGU KELAS IV SLB WIYATA DHARMA 1
SLEMAN".
Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk: dapat digunakan sebagaimana mestinya.
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